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MOTTO 

 

Ridho Allah tergantung pada ridho orang tua dan murka Allah tergantung pada 

murka orang tua.” 

(H.R. At-Tirmidzi:1899) 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah: 6) 

“Kau tak akan pernah tahu seberapa kuat dirimu sampai menjadi kuat adalah 

satu-satunya pilihan yang kau punya.” 
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ABSTRAK 

 

Munawarah Lestari,(2025):  Pengaruh Penerapan Model Contextual Teaching 

and Learning Terhadap kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Berdasarkan Habits of Mind 

Siswa 
 

 

Salah satu pendekatan yang relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 

adalah Contextual Teaching and Learning (CTL), yang mengaitkan materi 

pelajaran dengan konteks dunia nyata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penerapan model pembelajaran CTL terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa ditinjau dari Habits of Mind. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan desain factorial 

experimental, melibatkan dua kelas dari siswa MTs Al-Muttaqin Pekanbaru, 

masing-masing sebagai kelas eksperimen dan kontrol. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui tes, observasi, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) terdapat perbedaan signifikan model pembelajaran CTL terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa (Fhitung = 16,414 > F tabel = 

4,003); (2) terdapat perbedaan tingkat Habits of Mind (tinggi, sedang, rendah) 

terhadap pemahaman konsep matematis (Fhitung = 3,517 > Ftabel = 3,153); dan 

(3) tidak terdapat interaksi antara model CTL dan Habits of Mind terhadap 

kemampuan tersebut (Fhitung = 1,442 < F tabel = 3,153). Karna ada perbedaan 

antara ketiga faktor diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan model CTL secara 

mandiri efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa, dan 

pengaruh tersebut juga dipengaruhi oleh tingkat Habits of Mind siswa.  

 

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, Pemahaman Konsep 

Matematis, Habits of Mind, Pembelajaran Matematika, 

Penelitian Eksperimen. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib dan suatu bentuk 

kepedulian pemerintah terhadap masa depan masyarakat Indonesia. Matematika 

membantu manusia dalam berbagai aspek kehidupan untuk memenuhi segala 

kebutuhan. Selain itu, matematika memegang peranan penting di sekolah dan 

berperan dalam mendukung berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Menurut Cokrof dalam Risnawati, “Matematika perlu diajarkan kepada siswa 

karena selalu digunakan dalam berbagai aspek kehidupan, dan sangat beguna 

dalam semua bidang studi serta dalam kehidupan. Dimana hal ini sesuai dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini yang tidak dapat 

terpisahkan dari peran matematika, sehingga mejadikan pentingnya pendidikan 

matematika.
1
 

Menurut Suprayitna (Harususilo, 2019), kemampuan matematika masih 

71% berada di bawah kemampuan minimal yang diharapkan. Hal ini 

menunjukkan kurangnya kemampuan dalam matematika itu sendiri.
2 

Kemampuan 

matematika terbilang masih cukup rendah, hal ini terlihat dari kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa belum diterapkan secara maksimal dalam 

pelaksanaan pembelajaran (Aisyah & Madio, 2021). Mudzakkir (Purdianta, 2017) 

berpendapat bahwa kemampuan pemahaman terkadang diajarkan atau dipelajari 

                                                      
1
 Risnawati, 2008, Strategi Pembelajaran Matematika. Pekanbaru: Suska Press, h 

16-17. 
2
 Harususilo, Y. E. (2019). Skor PISA Terbaru Indonesia, Ini 5 PR Besar 

Pendidikan pada Era Nadiem Makarim. Kompas. 4 Desember 2019. Jakarta. 



 

  

2 

hanya sebagai pelengkap dalam penyelesaian masalah matematika saja. Salah satu 

alternatif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL).
3
 

Model pembelajaran CTL merupakan pembelajaran yang menganut paham 

kontruktivisme dimana siswa membangun sendiri kemampuannya, sehingga 

dalam pembelajaran CTL siswa dituntut untuk dapat mengkomunikasikan ide, 

situasi dan simbol matematika tulisan dengan gambar, grafik atau bentuk aljabar 

yang termasuk kedalam indikator kemampuan representasi matematis 

(Sadiyono & Sri, 2014; Muslihah & Suryaningrat, 2021).
4
 Model pembelajaran 

CTL dalam proses pembelajarannya guru berusaha melibatkan siswa, sehingga 

siswa terpacu untuk menjadi aktif belajar dan terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran, siswa mengkonstruksi/membangun pengetahuannya sendiri, siswa 

mengalami sendiri, menemukan sendiri dan tidak hanya sekedar menghapal (Dewi 

& Afriansyah, 2018).
5
 

Pendidikan abad ke-21 menuntut siswa tidak hanya menguasai pengetahuan 

faktual, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan memahami 

konsep secara mendalam. Salah satu pendekatan pembelajaran  yang  mampu  

mendukung  pencapaian  tersebut  adalah Contextual Teaching and Learning 

                                                      
3
 Purdianta, E. (2017). Penerapan Bentuk-bentuk Representasi yang 

Dipergunakan Siswa Kelas VII A dalam Menyelesaikan Masalah pada Materi Persamaan 

Linear Satu Variabel SMP Pangudi Luhur Moyudan. Skripsi. Universitas Sanata 

Dharma. Yogyakarta: Tidak diterbitkan. 
4
 Sadiyono, B., & Sri, S. (2014). Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

untuk Meningkatkan Prestasi Belajar pada Bidang Matematika. Mosharafa: Jurnal 

Pendidikan Matematika, 3(2), 67-74. 
5
 Dewi, S. S. S., & Afriansyah, E. A. (2018). Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Melalui Pembelajaran CTL. JIPMat, 3(2), 145-155. 
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(CTL). CTL merupakan pendekatan pembelajaran yang mengaitkan materi 

pelajaran dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa untuk membuat 

hubungan antara pengetahuan yang mereka miliki dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Johnson, 2002). 

CTL tidak hanya menekankan pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada 

keterlibatan aktif siswa dalam membangun makna dari pengalaman belajar 

mereka. Melalui strategi seperti belajar berbasis masalah, refleksi, kolaborasi, dan 

keterlibatan dalam dunia nyata, siswa dapat lebih memahami konsep secara 

mendalam dan bermakna. 

CTL tidak hanya menekankan pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada 

keterlibatan aktif siswa dalam membangun makna dari pengalaman belajar 

mereka. Melalui strategi seperti belajar berbasis masalah, refleksi, kolaborasi, dan 

keterlibatan dalam dunia nyata, siswa dapat lebih memahami konsep secara 

mendalam dan bermakna. 

Hal tersebut menunujukkan bahwa pembelajaran dengan metode Contextual 

Teaching and Learning ini mempunyai dampak yang positif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis. Sedangkan dengan metode konvensional 

menyebabkan siswa pasif dalam belajar dan akan mengalami kesulitan bila siswa 

dihadapkan pada masalah-masalah atau soal-soal yang baru. 

Kebiasaan berpikir matematis (Mathematical Habits of Mind) merupakan 

salah satu hal yang penting untuk dikembangkan dalam lingkungan kelas ketika 

siswa mempelajari Matematika. Hal ini sejalan dengan pernyataan Resnick (dalam 

Costa & Kallick, 2007) bahwa “kecerdasan seseorang adalah hasil dari kebiasaan-



 

  

4 

kebiasaan pikirannya.Pemikir yang berkembang secara bertahap (melalui 

kebiasaan) lebih cenderung dapat mengaplikasikan keterampilan mengatur diri 

dan metakognitif saat menghadapi kesulitan dalam mengerjakan tugas. Dengan 

kata lain, kebiasaan berpikir, termasuk kebiasaan berpikir matematis, 

mampu menjadikan seseorang sebagai pelajar yang unggul dibanding pelajar 

lainnya. 

Berdasarkan data pra penelitian soal berpikir kreatif (Habits of Mind) yang 

dilakukan Ario menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih rendah, seharusnya 

dalam pembelajaran matematika, siswa memiliki sikap, perilaku belajar dan 

dapat menggunakan keterampilan berpikirnya untuk menerapkan pengetahuannya 

ke dalam pembelajaran matematika.
6 

Keterampilan berpikir (habits of mind) 

berpengaruh terhadap pencapaian kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Kebiasaan-kebiasaan berpikir fleksibel yang dilakukan secara konsisten dan 

berkelanjutan akan berimplikasi pada terbentuknya kemampuan pemahaman 

konsep.Karena kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih rendah 

akan menyebabkan rendahnya kebiasaan berpikir (Habits Of Mind). Apabila 

pemahaman konsep matematis siswa ditingkat dasar atau sekolah menengah 

pertama rendah, maka tidak dapat dipungkiri untuk tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi, siswa tersebut merasa kesulitan hingga akhirnya tidak suka belajar 

matematika. 

  

                                                      
6
 Ario, M. (2015). Penalaran Matematis dan Mathematical Habits Of Mind 

Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah dan Penemuan Terbimbing. Edusentris, 2(1), 

34-46. 
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Di sisi lain, keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sikap dan 

disposisi berpikir siswa, yang disebut sebagai Habits of Mind. Istilah ini 

diperkenalkan oleh Costa dan Kallick (2000) sebagai kebiasaan berpikir efektif 

ketika seseorang menghadapi situasi yang kompleks dan tidak memiliki solusi 

instan. Habits of Mind mencakup perilaku seperti berpikir fleksibel, bertanggung 

jawab atas pengambilan keputusan, bertanya dan menimbulkan masalah, serta 

berpikir tentang berpikir (metakognisi). 

Pengintegrasian CTL dengan pengembangan Habits of Mind berpotensi 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Hal ini karena ketika siswa 

dilatih untuk berpikir reflektif, tekun, dan terbuka terhadap perspektif baru 

melalui konteks yang relevan, mereka menjadi lebih mampu memahami, 

mengaitkan, dan menerapkan konsep yang dipelajari. Pendekatan ini mengubah 

paradigma pembelajaran dari sekadar menghafal menjadi memahami secara 

konseptual. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis bermaksud untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Berdasarkan Habits of Mind”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang, beberapa 

masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis dan habits of mind 

siswa. 
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2. Tingkat habits of mind juga memengaruhi peningkatan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

3. Diperlukan penyempurnaan pada model pembelajaran yang efektif dan cocok 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penelti membatasi masalah 

dari penelitian ini pada pengaruh model pembelajaran contextual teaching and 

learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan habits 

of mind siswa pada materi aljabar di sekolah MTs Al-Muttaqin Pekanbaru.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah Penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 

siswa yang mengikuti model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

dengan siswa yang belajar tanpa menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL)? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 

siswa yang memiliki Habits of Mind tinggi, sedang dan rendah pada siswa 

SMP? 

3. Apakah terdapat interaksi antara penerapan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dengan habits of mind terhadap pemahaman 

konsep matematis siswa? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian  ini adalah: 

1. Untuk mengetahui terdapat atau tidaknya perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep matematis antara siswa yang mengikuti model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan siswa yang belajar tanpa 

menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL). 

2. Untuk mengetahui terdapat atau tidaknya perbedaaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis antara siswa yang memiliki habits of mind 

tinggi, sedang, dan rendah. 

3. Untuk mengetahui terdapat atau tidaknya interaksi antara penerapan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan habits of 

mind terhadap pemahaman konsep matematis siswa 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berikut manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Siswa diharapkan lebih menyenangi pelajaran matematika karena 

kesulitan belajar siswa dapat diatasi setelah diterapkannya model 

pembelajaran Contextual Theaching and Learning sehingga bisa 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematisnya. 

2. Bagi guru 

 

Guru dapat memilih model pembelajaran yang cocok dalam 

pembelajaran yang mana model pembelajaran tersebut sesuai dengan para 
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siswa sehingga guru dapat memberikan ilmu secara lebih efisien dan bisa 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

3. Bagi kepala sekolah 

 

Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran untuk 

meningkatkan pendidikan di sekolah. 

4. Bagi peneliti 

 

Sebagai sumbangan pada dunia pendidikan dan sebagai salah satu syarat 

dalam menyelesaikan perkuliahan di UIN SUSKA RIAU. 

5. Bagi peneliti lain 

Sebagai bahan masukan yang bisa dijadikan penelitian yang 

relevan. 

 

 

  



BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

1. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kemampuan pemahaman adalah salah satu tujuan yang sangat penting 

dalan proses pembelajaran matematika.
7
 Kemampuan pemahaman 

merupakan suatu kemampuan mendasar yang harus dimiliki oleh seorang 

siswa terkhusus dalam proses pembelajaran matematika. Nasution dalam 

Saputri Indah Lestari dan Lies Andriani menyatakan bahwa jika seorang 

siswa dapat memahami suatu konsep, maka ia akan dapat 

menggeneralisasikannya dalam berbagai situasi tertentu.
8
 Pemahaman 

bukan hanya sekedar mengingat suatu fakta melainkan berkaitan dengan 

kemampuan menjelaskan, menerangkan, menafsirkan atau menangkap 

makna.
9
 Maka dengan adanya kemampuan ini diharapkan agar siswa untuk 

mampu memberikan contoh, gambaran serta dapat memberikan penjelasan 

secara lebih luas dengan pemikirannya sendiri. 

Pemahaman merupakan suatu proses yang terdiri dari kemampuan 

menerangkan, memberikan gambaran serta penjelasan yang lebih kreatif, 

sedangkan konsep merupakan suatu hal yang tergambar dalam pikiran 

                                                      
7
 Novieta Sari, “Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis”. Jurnal Pendidikan Matematika & 

Matematika. (Vol. 2. No. 5, 2016). Hal. 10 
8
 Saputri Indah Lestari dan Lies Andriani. “Pengaruh Penerapan Strategi 

Pembelajaran Scaffolding terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Singingi Hilir ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa”. 

Suska Jornal of Mathematics Eduation (Vol. 5. No. 1. 2019). Hal. 68-76 
9
 Wina Sanjaya, Perancanaan dan Desai Sistem Pembelajaran, (Jakarta: 

Kencana, 2008), hlm. 126 
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seseorang. Konsep disini dapat membantu untuk mengidentifikasi objek-

obejk yang yang ada dilingkungan sekitar kita. 

Menurut Mas’ud Zein dan Darto menyatakan bahwa pemahaman 

dapat diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menangkap makna yang 

dapat berupa kata, angka serta menjelaskan sebab akibatnya.
10

 Pemahaman 

menurut Hamali dalam Heris Hendriana dkk yaitu suatu kemampuan untuk 

melihat hubungan antara berbagai faktor atau unsur dalam situasi yang 

problematis.
11

 

Dari berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman itu sendiri adalah suatu kemampuan yang mampu untuk 

mendalami atau mengartikan situasi sesuai Tingkat yang dimiliki oleh tiap 

peserta didik. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan suatu 

kemampuan yang sangat penting pada proses pembelajaran yang digunakan 

untuk mengembangkan kemampuan dalam memecahkan suatu 

permasalahan yang akan dihadapi.  

Jadi setelah memahmi pengertian daeri pemahaman dan konsep diatas 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis 

adalah suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam 

memahami konsep dengan baik dimana peserta didik itu sendiri tidak hanya 

sekedar mengingat beberapa konsep, tetapi mampu mampu 

                                                      
10

 Mas’ud Zein dan Darto, “Evaluasi Pembelajaran Matematika”, (Riau: Daulat, 

2012), h. 17. 
11

 Heris Hendriana dkk, “Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa”, 

(Bandung: PT Refiks Aditama, 2017), h. 5. 
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mengaplikasikannya pada proses pembelajaran. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

Keberhasilan peserta didik dalam mempelajari matematika 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berikut beberapa faktor yang 

mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematis sebagai 

berikut:
12

 

a. Faktor internal, berupa faktor yang timbul dari dalam diri peserta didik. 

Seperti kemampuan, rasa aman, minat, dan lain sebagainya. 

b. Faktor eksternal, berupa faktor yang dating dari luar diri peserta didik 

itu sendiri. Seperti lingkungan, keluarga, dan lain sebagainya 

Ngalim Purwanto mengatakan bahwa berhasil atau tidaknya belajar 

tergantung pada berbagai faktor tertentu. Adapun faktor yang dimaksud 

adalah sebagai berikut :
13

 

a. Faktor yang ada pada organisme atau disebut faktor individu, faktor ini 

meliputi kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi 

dan faktor pribadi. 

b. Faktor yang ada diluar individu yang disebut faktor sosial, faktor ini 

meliputi faktor keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara 

mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam belajar, lingkungan serta 

kesempatan yang tersedia. 

                                                      
12

 Roestiyah, Masalah-masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bina Askara, 1989), 

h.151. 
13

 Ngalim Purwanto, Psikologi Penddikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), 
h.102. 
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Selain kedua faktor yang dikemukakan diatas, kemampuan 

pemahaman konsep matematis juga dapat dipengaruhi oleh psikologis siwa. 

Kurangnya kemampuan pemahaman konsep matematis terhadap materi 

matematika dikarenakan tidak adanya usaha yang dilakukan oleh siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal yang telah diberikan. 

3. Komponen yang mempengaruhi Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis 

Pada umumnya, pemahaman memiliki beberapa Tingkat kemampuan. 

Dalam hal ini, W. Gulo menyatakan bahwa ada beberapa komponen yang 

meliputi kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu sebagai berikut:
14

 

a. Translasi, berupa kemampuan untuk mengubah simbol tertentu menjadi 

simbol lain tanpa perubahan makna dapat berupa kata-kata yang bisa 

diubah menjadi gambar atau grafik. 

b. Interpretasi, berupa kemampuan untuk menjelaskan makna yang 

terdapat pada simbol, baik simbol verbal ataupun nonverbal. 

c. Ekstrapolasi, berupa kemampuan untuk melihat kecenderungan dari 

suatu temuan yang didapat. 

4. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Berikut beberapa indikator yang dinyatakan oleh Sanjaya tentang 

pemahaman konsep matematis sebagai berikut :
15

 

a. Mampu menerangkan secara verbal mengenai apa yang telah 

                                                      
14

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), h. 24 
15

 Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (2009). 

Jakarta: Prenada, h. 70 
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dicapai 

b. Mampu menyajikan situasi matematika kedalam berbagai cara 

c. Mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsepnya 

d. Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur 

e. Mampu memberikan contoh dan kontra dari setiap konsep 

f. Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajarinya. 

Dirjen Dikdasmen No 505/C/Kep/PP/2004, menyatakan beberapa 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis sebagai berikut:
16

 

a. Menyatakan ulang suatu konsep 

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 

c. Memberikan contoh dari konsep 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika 

e. Mengembangkan syarat suatu konsep  

f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah  

Berdasarkan uraian tersebut, maka indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematis menurut Peraturan 

Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004. 

Dalam penelitian ini menggunakan rubik penskoran kemampuan 

pemahaman konsep yang dapat dilihat dari tabel Berikut : 

 

                                                      
16

 Herris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Soemarno, “Hard Skills dan Soft 

Skills Matematika Siswa”, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), h. 7. 
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Tabel I1.1 

Indikator Pemahaman Konsep Matematis 

Indikator Pemahaman 

Konsep Matematis 
Keterangan Skor 

Menyatakan ulang sebuah 

konsep 

Jawaban kosong 0 

Tidak  dapat  menyatakan  ulang 

Konsep 
1 

Dapat menyatakan ulang konsep 

tetapi masih banyak kesalahan 
2 

Dapat menyatakan ulang konsep 

tetapi belum tepat 
3 

Dapat menyatakan ulang konsep 

dengan tepat 
4 

Memberikan contoh dan 

bukan contoh dari konsep 

Jawaban Kosong 0 

Tidak dapat memberikan contoh 

dan bukan contoh 
1 

 Dapat  memberikan  contoh  dan 

bukan contoh tetapi masih banyak 

kesalahan 

2  

 Dapat memberikan contoh dan 

bukan contoh tetapi masih banyak 

Kesalahan 

3 

 Dapat  memberikan  contoh  dan 

bukan contoh tetapi belum tepat 
4 

Mengklasifikasikan objek 

menurut sifatsifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat mengklasifikasikan 

objekobjek menurut sifat-

sifat dengan konsepnya 

1 

Dapat mengklasifikasikan objek- 

objek  menurut  sifat-sifat  tetapi 

masih banyak kesalahan 

2 

Dapat  menyebutkan sifat-sifat 

sesuai dengankonsepnya tetapi 

belum tepat 

3 

 Dapat mengklasifikan objek- objek 

menurut sifat-sifat dengan tepat 
4 

Menyajikan konsep dalam 

bentuk representatif matematika 

 Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menyajikan konsep 

Dalam bentuk representif 
1 

Dapat menyajikan konsep dalam 

bentuk representasi matematika 

tetapi masih banyak kesalahan 

2 

 Dapat menyajikan konsep dalam 

bentuk representasi matematika 

tetapi belum tepat 

3 

 Dapat menyajikan konsep dalam 

bentuk representasi matematika 

dengan tepat 

4 

Mengembangkan syarat perlu Jawaban kosong 0 
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Indikator Pemahaman 

Konsep Matematis 
Keterangan Skor 

dan syarat cukup dari suatu 

konsep 

Tidak dapat mengembangkan syarat 

perlu/syarat cukup suatu konsep 
1 

Dapat mengembangkan syarat 

perlu/syarat cukup konsep tetapi 

masih banyak kesalahan 

2 

Dapat mengembangkan syarat 

perlu/syarat cukup suatu konsep 

tetapi belum tepat 

3 

Dapat mengembangkan syarat perlu 

dan syarat cukup dari suatu 

konsep dengan tepat 

4 

Menggunakan, memanfaatkan 

dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menggunakan 

memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu 

1 

Dapat menggunakan 

memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi tetapi masih 

banyak kesalahan 

2 

 Dapat menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih 

prosedur  atau  operasi  tetapi 

belum tepat 

3 

 Dapat menggunakan 

memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau  operasi  dengan 

tepat 

4 

 Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah 

 Jawaban kosong 
0 

 Tidak dapat mengaplikasikan 

konsep atau algoritma pemecahan 

masalah 

1 

 Dapat mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pemecahan masalah 

tetapi masih banyak kesalahan 

2 

 Dapat mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pemecahan masalah 

tetapi belum tepat 

3 

 Dapat mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pemecahan masalah 

dengan tepat 

4 
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B. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

1. Pengertian Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dilandasi oleh 

teori belajar konstruktivisme.
17

 Contextual Teaching and Learning  (CTL)  

merupakan  suatu  model  pembelajaran  dengan melibatkan guru dengan 

siswa dalam mengaitkan antara materi yang akan diajarkan dengan situasi 

setempat dan mendorong siswa untuk mempererat hubungannya dengan 

pengetahuan yang dimiliki dengan menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari.
18

 

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu model 

dimana guru menghadirkan berbagai situasi dunia nyata kedalam kelas dan 

mendorong siswa untuk membuat hubungan pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapan dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan 

masyarakat.
19

 

Pembelajaran model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

bertujuan memotivasi siswa untuk memahami berbagai makna dari materi 

pelajaran yang akan dipelajarinyadengan mengaitkan dengan konteks 

kehidupan mereka sehari-hari. 

Pendapat lain mengatakan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

merupakan suatu model pembelajaran yang tidak menempatkan siswa 

                                                      
17

 Karunia E. L. dan Mokhamad R. Y.,”Penelitian Pendidikan Matematika”. 

Bandung:PT Refika Aditama, 2015), h. 38. 
18

 Sigit Mangun Wardono,” Pembelajaran Konstruktivisme “, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h. 53. 
19

 Agus N Cahyo, “Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual 

dan Terpopuler”.(Jogjakater: Diva Press, 2013), hal. 150. 
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sebagai objek belajar yang hanya mendengarkan, mencatat dan menghafal 

materi pembelajaran. Akan tetapi, untuk mendorong siswa tersebut berperan 

aktif dalam mencari serta menemukan sendiri pengetahuannya. Proses yang 

dapat mendorong siswa tersebut sangat dipengaruhi oleh kemampuan  

Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan minat dan keterampilan siswa salah satunya menerapkan 

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 

2. Komponen Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) 

Model pembelajaran CTL memiliki beberapa komponen yaitu sebagai 

berikut:
20 

a. Konstruktivisme (Contruktivisme) 

Dalam hal ini pengetahuan siswa dibangun oleh dirinya sendiri atas 

dasar pengalaman, pemahaman, presepsi, dan perasaan siswa iru 

sendiri. Maka dari itu guru harus menyediakan kondisi yang 

mendukung. 

b. Menemukan (Inquiry) 

Pada proses perpindahan pengamatan ke pemahaman, siswa harus 

belajar menggunakan keterampilan berpikir kritis, inquiry 

(menemukan) mengharapkan bahwa yang dimiliki siswa baik itu 

pengetahuan maupun keterampilan diperoleh dari hasil menemukan 

sendiri bukan mengingat apa yang disampaikan oleh guru sebelumnya. 

                                                      
20

 Abdul Majid, “Strategi Pembelajaran”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2014), h. 174. 
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Inquiry dapat dilakukan dengan tahap observasi, bertanya, mengajukan 

dugaan sementara, mengumpulkan data, menganalisis dan membuat 

kesimpulan. Inquiry itu sendiri adalah suatu proses pemeblajaran yang 

didasarkan pada pencairan dan penemuan melalui proses berfikir secara 

sistematis. 

c. Bertanya (Questioning) 

Proses bertanya ini berupa proses berpikir yang bisa dilakukan oleh 

siswa dalam memecahkan masalah dalam kehidupannya. Dalam hal ini, 

guru bisa bertanya untuk mendorong, membimbing, dan menilai 

kemampuan berpikir siswa. Siswa pun akan dapat menggali berbagai 

informasi yang belum diketahui sebelumnya. 

d. Masyarakat belajar (Learning Community) 

Proses sekelompok orang dalam kegitan belajar adalah bekerja 

sama dengan orang lain lebih baik dari pada belajar sendiri dan tukar 

pengalaman, serta bertukar ide. Dalam kata lain, proses pembelajaran 

ini bisa berupa kerja sama antar peserta didik, kerja sama antar guru 

dengan peserta didik, dan antar peserta dengan lingkungannya. 

Masyarakat belajar yang dimaksud bisa dilatih dengan kerja kelompok, 

diskusi kelompok, dan belajar Bersama. 

e. Pemodelan (Modeling) 

Pemodelan yang dimaksud agar dalam menerima sesuatu siswa 

tidak merasa bingung, maka perlu adanya model atau contoh yang 

mudah ditiru. Model disini bukan hanya berupa benda, tapi bisa berupa 
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cara, metode kerja atau hal lain yang mudah ditiru oleh siswa tersebut. 

Pemodelan adalan suatu proses pembelajaran dengan memperagakan 

atau meniru sesuatu dengan contoh yang mudah untuk ditiru oleh siswa. 

f. Refleksi (Reflection) 

Refleksi yaitu cara berpikir tentang apa yang sudah dipelajari 

sebelumnya atau hal yang sudah dilakukan pada masa lalu yang dapat 

dijadikan acuan berpikir. Refleksi itu sendiri berguna agar siswa bisa 

menemukan langkah-langkah selanjutnya. 

g. Penilian nyata (Authentic Assesment) 

Penilaian merupakan sebuah proses untuk mengumpulakn data 

yang dapat mendeskripsikan mengenai perkembangan prilaku peserta 

didik. Penilaian disini menekankan pada proses pembelajaran, data 

yang dikumpulkan dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa. Maka 

kemajuan siswa dinilai dari proses, tidak semata-mata dari hasil. 

Penilian ini juga bisa diambil dari cara berpikir atas apa yang telah 

dipelajarinya, mencatat apa yang telah dipelajari, dan membuat jurnal, 

karya seni ataupun diskusi kelompok. 

3. Karakteristik Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Karakteristik yang terdapat dalam model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) adalah sebagai berikut :
21
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 Abdul Majid, “Strategi Pembelajaran”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Offeset), h. 230. 
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a. Kerjasama 

b. Saling menunjang 

c. Menyenangkan dan tidak membosankan 

d. Belajar dengan bergairah 

e. Pembelajaran terintegrasi 

f. Menggunakan berbagai sumber 

g. Siswa aktif 

h. Sharing dengan teman 

i. Siswa kritis guru kreatif 

j. Dinding-dinding dan Lorong-lorong penuh dengan hasil karya siswa 

k. Laporan kepada orang tua bukan hanya raport, tetapi hasil karya siswa, 

laporan hasil pratikum, karangan siswa, dan lain-lain. 

Berdasarkan uraian karakteristik tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kontekstual merupakan suatu proses pembelajaran 

dimana siswa diharapkan untuk saling bekerja sama, saling memberi dalam 

menutupi kekurangan masing-masing serta dapat menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan yang dapat membuat siswa tersebut aktif dan 

kreatif dalam proses pembelajaran. 

Dengan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) ini, membuat system pembelajaran lebih ditekankan dan terencana 

yang dirancang oleh guru, yang berisi scenario tentang sesuatu yang 

dilakukan bersama siswa, serta berhubungan dengan materi yang akan 

diajarkan nantinya. Selain itu, semua materi yang akan diajarkan dapat 
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disajikan dengan cara yang berbeda-beda. 

Hal utama yang menonjol dari model pembelajan ini dalam 

matematika adalah berupa masalah atau soal-soal berkonteks dalam 

kehidupan nyata ada didalam pikiran siswa yang biasanya disebut dengan 

masalah kontekstual sebagai titik awal proses pembelajaran matematika. 

Dalam model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), 

masalah atau soal-soal kontekstual biasanya digunakan sebagai sumber awal 

munculnya konsep sebagai objek penerapan matematika. Maka melalui 

masalah atau soal-soal kontekstual yang akan dihadapi, siswa diharapkan 

untuk menemukan berbagai cara, alat matematis atau model matematis serta 

pemahaman tentang suatu kosnep atau prinsip yang akan dipelajari. 

4. Langkah Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Untuk menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) ini, terdapat Langkah-langkah yang dapat dilakukan yaitu 

sebagai berikut:
22

 

a. Kembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna 

dengan bekerja sendiri, mengkonstruksi sendiri pengetahuan serta 

keterampilan barunya (Contruktivisme) 

b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik yang 

berkaitan (Inquiry) 

c. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan cara bertanya 

(Questioning) 
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(Inovatif)”, (Bandung: Yrama Widya, 2017), hal. 6. 
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d. Ciptakan masyarakat belajar didalam kelas (Learning Community) 

e. Hadirkan berbagai model sebagai contoh pembelajaran (Modelling) 

f. Lakukan refleksi diakhir pertemuan (Reflection) 

g. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara yang ada 

(Authentic Assesment) 

Berdasarkan keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa tersebut memiliki rasa ingin 

tahu sendiri sehingga membuat siswa tersebut terdorong untuk menemukan 

jawaban, mencari pemecahan masalah serta mengembangkan pengetahuan 

dengan sendirinya. Dalam penelitian ini siswa secara langsung dapat 

menemukan sendiri masalah serta pemecahannya. 

5. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) 

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Berikut kelebihan dan kekurangannya 

adalah sebagai berikut :
23 

a. Kelebihan 

1) Dapat mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan 

belajar yang lebih bermakna 

2) Siswa dapat belajar sendiri dan menemukan sendiri serta dapat 

mengkontruksikan sendiri 

3) Dapat melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk 
                                                      

23
 Amalia Firmansyah, Hasanuddin dan Zulkifli Nelson, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Berdasarkan Pengetahuan Awal Siswa Madrasah Tsanawiyah”, 
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semua topik yang sudah diajarkan 

4) Dapat mengembangkan rasa ingin tahu siswa memalui berbagai 

pertanyaan 

5) Menciptakan Masyarakat belajar yang baik 

6) Menghadirkan berbagai macam model sebagai contoh pembelajaran 

7) Membiasakan siswa untuk melakukan refleksi pada tiap kegiatan 

yang telah dilakukan 

8) Melakukan penilaian secara objektif 

9) Menemukan hal-hal yalng baru dari hasil pembelajaran yang 

telah dilakukan 

b. Kekurangan 

1) Bagi siswa yang lambat dalam hal berfikir maka akan sulit 

untuk mengikuti pola pembelajaran seperti ini 

2) Guru harus memahami materi terlebih dahulu, karna bisa saja ada 

temuan dari siswa ketika proses belajar terjadi. 

C. Habits Of Mind 

1. Pengertian Habits of Mind 

Habits of Mind dalam Bahasa Indonesia dapat diartika sebagai 

kebiasaan berpikir. Kebiasaan adalah proses dalam berprilaku dan 

bertindak yang dilakukan berulang-ulang hingga menetap dan otomatis 

dilakukan (Soeyono & Sholikah, 2013).
24
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Pendapat lain menyebutkan bahwa kebiasaan berpikir kitis (habits 

of mind) adalah suatu karakteristik dari apa yang dilakukan oleh orang-

orang cerdas ketika mereka diharapkan dengan masalah, solusi-solusi 

yang tidak segera jelas terbayangkan (Costa, 2007).
25

 

Kebiasaan berfikir (Habits of Mind) adalah disposisi essensial yang 

perlu dimiliki oleh siswa yang mempelajari kemampuan pemahaman 

konsep matematis Tingkat tinggi (High Order Mathematical Thinking), 

atau disingkat HOMT.
26

 

Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan 

Handayani dengan judul Mathematical Habits of Mind: Urgensi dan 

Penerapan dalam Pembelajaran, Matematika yang menyatakan bahwa 

Habits of Mind (kebiasaan berfikir) memiliki dua karaktaristik penting 

yaitu : karakteristik “berpikir” dan karakteristik “terbiasa”.
27

 

2. Komponen Habits of Mind 

Dalam konteks matematika, Millman dan Jacobbe (2008) 

mengidentifikasi beberapa kebiasaan berpikir matematis sebagai 

berikut:
28
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Tabel II.2 

Komponen Habits of Mind  

 

Komponen Habits of Mind  

(HoM) 

Indikator Habits of Mind (HoM) 

Mengeksplirasi ide-ide matematis, 

peserta didik menyampaikan pengetahuan 

yang dimilikinya dan menambahkan hal-

hal baru yang saling berkaitan berkenaan 

dengan pembahasan yang sedang 

Dibicarakan 

Bertahan atau pantang 

  menyerah 

Memanfaatkan pengalaman 

lama 

Berani bertanggung jawab 

menghadapi resiko 

Merefleksi kesesuaian solusi atau strategi 

pemecahan masalah, siswa mengulas 

kembali dan memeriksa ulang jawaban 

yang sudah ada melalui cara penyesuaian 

yang lain dan menyamakan kembali. 

Mendengarkan pendapat orang 

 lain dengan rasa empati 

Berpikir luwes 

Bekerja teliti dan tepat 

Memanfaatkan Indera dalam 

mengumpulkan dan mengolah 

data 

Mengidentifikasi apakah strategi atau 

pendekatan masalah yang digunakan 

dapat diterapkan pada masalah lain 

Mengatur kata hati 

Berpikir metakognitif 

Mencipta, berkkhayal, dan 

berinovasi 

Belajar berkelanjutan 

Mengidentifikasi apakah terdapat 

“sesuatu yang lebih” dari aktivitas 

matematika yang telah 

dilakukan/generalisasi 

Berpikir dan 

berkomuniksasi 

dengan jelas dan tepat 

Berikir saling bergantungan 

Memformulasi pertanyaan, siswa 

mampu membuat pertanyaan baru 

dari sebuah soal 

Bertanya dan mengajukan 

masalah secara efektif 

Humoris 

Mengkonstruksi contoh soal Bersemangan dalam 

merespons 

 

3. Kriteria Habits of Mind 

Menurut Costa & Kallick beberapa kriteria Habits of Mind 

adalah sebagai berikut :
29

 

1. Ketekunan 

Tekun dalam tugas sampai selesai, tetap focus mencari cara 

untuk mencapai tujuan ketika terjebak dan tidak menyerah. 
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2. Mengelola waktu secara implusif 

Meluangkan waktu untuk berpikir sebelum bertindak, 

bersikap, dan bijaksana. 

3. Mendengarkan dengan empati dan pemahaman untuk memahami 

orang lain 

Mencurahkan energi mental untuk pikiran dan ide-ide orang 

lain, berusaha untuk memahami sudut pandang dan emosi orang 

lain. 

4. Berpikir Fleksibel 

Dengan melihat cara lain, seseorang akan mampu mengubah 

perspektif, menghasilkan alternatif, dan mempertimbangkan 

pilihan 

5. Metakognisi 

Dengan metakognisi, seseorang akan tahu tentang dirinya 

sendiri. Mampu menyadari pikirannya sendiri, strategi, perasaan 

dan tindakan serta pengaruhnya terhadap orang lain. 

6. Berusaha kersa untuk mendapatkan keakuratan 

Dalam mengerjakan tugas, seseorang akan yang memeriksa 

Kembali jawabannya, selalu melakukan yang terbaik, menetapkan 

standar yang tinggi, memeriksa dan meneliti kembali jawabannya. 

7. Menerapkan pengetahuan masa lalu 

Mampu menggunakan apa yang telah dipelajari, mengakses 

pengetahuan sebelumnya, mentrafser pengetahuan diluar situasi di 
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mana ia belajar untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

8. Mempertanyakan dan menyamar masalah 

Mampu mempertanyakan tentang bagaimana seseorang 

tahu memiliki sikap mempertanyakan, mengetahui data apa yang 

dibutuhkan dan mengembangkan strategi mempertanyakan untuk 

menghasilkan data tersebut. Memecahkan masalah yang harus 

dipecahkan. 

9. Berpikir dan berkomunikasi dengan jelas dan tepat 

Berusaha untuk komunikasi yang akurat dalam bentuk tertulis 

maupun lisan, menghindari generalisasi, penghapusan dan 

membesar-besarkan. 

10. Mengumpulkan data melalui semua kepekaan 

Mampu memperhatikan lingkungan sekitarnya, 

mengumpulkan data melalui semua indra: rasa, sentuhan, 

penciuman, pendengaran dan penglihatan. 

11. Menciptakan, membayangkan & berinovasi 

Mampu mencoba cara yang berbeda, menghasilkan ide-ide 

baru, kelancaran, dan keaslian. 

12. Menanggapi dengan keheranan 

Menemukan hal-hal mengagumkan di sekelilingnya, dan 

tertarik dengan fenomena dan keindahan. 

13. Bertanggung jawab 

Berani mencoba hal yang menantang dan mencoba hal-hal 
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baru terus-menerus. 

14. Menemukan humor 

Tertawa sedikit, menemukan hal-hal aneh dan tak 

terduga. Mampu menertawakan diri sendiri. 

15. Berpikir secara saling bergantung 

Bekerja sama dan mampu bekerja dan belajar dari orang 

lain dalam situasi timbal balik dan bekerja dalam tim. 

16. Bersikap terbuka untuk belajar berkelanjutan 

Belajar dari pengalaman, memiliki kerendahan hati dan 

mau mengakui Ketika tidak tahu, dan menolak berpuas diri. 

4. Pengelompokan Habits Of Mind 

Tabel II. 3 

Pengelompokan Habits of Mind 
 

No Habits of Mind Indikator 

1 Persisting Tekun dalam tugas Tidak mudah 

menyerah Tahan menghadapi risiko 

2 Managing impulsivity Mampu bertindak dengan baik 

Dorongan hati sesaat 

3 Listening with understanding 

and empathy 

Mampu mendengar orang lain, 

berempati 

4 Thinking flexibly Berfikir fleksibel bukan berarti tidak 

disiplin melainkan tidak kaku 

5 Metacognition Berlatih memaksimalkan otak 

dengan konsentrasi 

6 Striving for sccuracy Kemampuan untuk tidak berbohong 

7 Question and posing problem Kemampuan memiliki rasa ingin tahu 

Menemukan pemecahan masalah 

dengan bertanya 

8 Applying new knowledge to new 

situation 

Menerapkan pengetahuan lama pada 

situasi baru Memanfaatkan ilmu 

dalam kehidupan 

9 Thinking and communicating 

with clarity and precision 

Kemampuan berkomunikasi untuk 

berfikir 

10 Gathering data through all 

sense 

Mengumpulkan data dengan 

perasaan, 
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pendengaran, dan penglihatan 

11 Creating, imagining and 

innovating 

Mengembangkan ide-ide baru 

dengan menemukan, menciptakan, 

berimaginasi sebuah ide atau 

gagasan 

12 Responding with wonderment 

and awe 

Menanggapi dengan rasa kekaguman 

13 Taking responsible risk Mampu bertanggung jawab terhadap 

risiko 

14 Finding humour Melihat humor 

15 Thinking interdependetly Berfikir secara independen 

16 Remaining open to continuous 

learning 

Tidak berhenti belajar, mengakui 

ketidaktahuan 

 

5. Pentingnya Habits of Mind 

Habits of Mind memiliki banyak kegunaan dan pentingnya dalam 

kehidupan individu, baik dalam konteks pendidikan, karier, maupun 

kehidupan pribadi. Berikut adalah beberapa penjelasan tentang 

pentingnya Habits of Mind: 

a. Pemecahan Masalah Efektif: Habits of Mind membantu individu 

mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah dengan 

cara yang efektif dan efisien. Ini melibatkan kemampuan untuk 

berpikir kritis, mengidentifikasi masalah, dan menemukan solusi 

yang tepat. 

b. Kesuksesan Akademis: Dalam konteks pendidikan, memiliki Habits 

of Mind yang kuat dapat membantu siswa dalam memperoleh 

pengetahuan, memahami konsep-konsep yang kompleks, dan 

mengembangkan keterampilan studi yang efektif. Hal ini dapat 

berkontribusi pada kesuksesan akademis mereka. 
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c. Kemampuan Beradaptasi: Dalam dunia yang terus berubah, 

kemampuan untuk beradaptasi sangat penting. Habits of Mind 

membantu individu untuk tetap fleksibel dan terbuka terhadap 

perubahan. Mereka belajar untuk menghadapi tantangan dengan 

sikap yang positif dan mencari solusi kreatif. 

d. Kemampuan Kolaborasi: Habits of Mind, seperti mendengarkan 

dengan pemahaman dan empati, serta berpikir fleksibel, membantu 

individu dalam berinteraksi dengan orang lain secara efektif. 

Mereka dapat berkontribusi dalam tim, memecahkan masalah 

bersama, dan mencapai tujuan bersama. 

e. Pengembangan Kemandirian: Melalui Habits of Mind, individu 

belajar untuk mengelola diri mereka sendiri, mengontrol impuls, 

dan tetap tekun dalam menghadapi tantangan. Ini membantu mereka 

mengembangkan kemandirian dan tanggung jawab diri. 

f. Inovasi dan Kreativitas: Habits of Mind merangsang pemikiran 

kreatif dan inovatif. Dengan berpikir fleksibel, menciptakan, 

berimajinasi, dan mengambil risiko yang bertanggung jawab, 

individu dapat menghasilkan ide-ide baru dan solusi-solusi yang 

inovatif. 

g. Kesejahteraan Emosional: Habits of Mind, seperti mengelola emosi, 

menemukan humor, dan merespons dengan rasa kagum, dapat 

membantu individu untuk menjaga kesejahteraan emosional 

mereka. Mereka belajar untuk mengatasi stres, menghadapi 
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tantangan dengan sikap yang positif, dan menjaga keseimbangan 

dalam hidup mereka. 

Secara keseluruhan, Habits of Mind adalah keterampilan mental 

dan perilaku yang penting untuk menghadapi tantangan dalam 

kehidupan sehari-hari, mencapai kesuksesan pribadi dan profesional, 

serta menjaga kesejahteraan secara menyeluruh. 

6. Indikator Habit of Mind 

Berikut beberapa indikator habits of mind adalah sebagai berikut: 

a. Persisting (Tekun): Kemampuan untuk tetap fokus dan bertahan 

dalam menghadapi kesulitan atau tantangan. 

b. Managing Impulsivity (Mengelola Diri): Kemampuan untuk 

menahan diri dari reaksi impulsif dan mengambil langkah-langkah 

yang dipertimbangkan. 

c. Listening with Understanding and Empathy (Mendengarkan 

dengan Pemahaman dan Empati): Kemampuan untuk 

mendengarkan dengan penuh perhatian dan mencoba memahami 

sudut pandang orang lain. 

d. Thinking Flexibly (Berfikir Fleksibel): Kemampuan untuk melihat 

masalah dari berbagai sudut pandang dan menemukan solusi yang 

inovatif. 

e. Thinking about Thinking (Berfikir tentang Berfikir): Kemampuan 

untuk memantau dan merefleksikan proses berpikir sendiri, 

termasuk menyadari asumsi-asumsi yang mendasari pemikiran kita. 
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f. Striving for Accuracy and Precision (Berusaha untuk Ketepatan 

dan Presisi): Kesadaran akan pentingnya melakukan pekerjaan 

dengan teliti dan akurat. 

g. Questioning and Posing Problems (Bertanya dan Menyajikan 

Masalah):  Kemampuan  untuk  mengajukan  pertanyaan  yang 

mendalam dan relevan serta merumuskan masalah dengan jelas. 

 

h. Applying Past Knowledge to New Situations (Menerapkan 

Pengetahuan Lampau ke Situasi Baru): Kemampuan untuk 

menggunakan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya untuk 

memecahkan masalah baru. 

i. Thinking and Communicating with Clarity and Precision (Berfikir 

dan Berkomunikasi dengan Jelas dan Presisi): Kemampuan untuk 

mengungkapkan pemikiran dengan jelas dan efektif baik secara 

lisan maupun tertulis. 

Indikator-indikator ini membantu individu dalam 

mengembangkan pemikiran kritis, keberanian, kreativitas, empati, dan 

kemampuan adaptasi yang penting untuk sukses dalam kehidupan 

pribadi dan profesional. 

 

D. Hubungan Model CTL, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

dan Habits Of Mind 

 ̀ Model Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi 
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pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa. Model ini 

memungkinkan siswa untuk mengaitkan pengetahuan yang mereka pelajari 

dengan situasi-situasi yang mereka alami sehari-hari. Dengan demikian, 

Contextual Teaching and Learning (CTL) mendorong pemahaman konsep 

matematis yang lebih mendalam karena siswa dapat melihat relevansi 

konsep-konsep tersebut dalam kehidupan mereka. 

Kemampuan pemahaman konsep matematis berkaitan erat dengan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) karena pendekatan ini 

menekankan pada pemahaman yang mendalam daripada sekadar mengingat 

rumus atau prosedur matematika. Dengan memahami konsep- konsep 

tersebut dalam konteks yang relevan bagi siswa, mereka lebih mungkin 

untuk menginternalisasi dan menggunakan pengetahuan tersebut secara 

lebih efektif. 

Habits of Mind (kebiasaan berpikir) juga memainkan peran penting 

dalam konteks ini. Habits of Mind adalah pola pikir atau sikap mental yang 

memungkinkan seseorang untuk berpikir secara kritis, kreatif, dan efektif. 

Dalam pembelajaran matematika, Habits of Mind seperti ketekunan, 

keberanian untuk mengambil resiko, berpikir fleksibel, mempertanyakan, 

dan menghubungkan ide-ide, sangat penting. Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dapat membantu mengembangkan Habits of Mind ini 

dengan memberikan siswa kesempatan untuk berpikir secara kritis tentang 

konsep-konsep matematis dalam konteks kehidupan sehari- hari mereka, 

serta mengeksplorasi berbagai pendekatan untuk memecahkan masalah 
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matematis. 

Secara keseluruhan, Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 

membantu meningkatkan pemahaman konsep matematis dan 

mengembangkan Habits of Mind yang mendukung kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah matematika dengan cara yang kreatif dan 

efektif. 

Hubungan antara Model Contextual Teaching and Learning (CTL), 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, dan Habits of Mind dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Model Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis: 

a. Model Contextual Teaching and Learning (CTL) menekankan 

pentingnya menyajikan materi pembelajaran matematika dalam 

konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari atau situasi 

dunia nyata. 

b. Dengan menyajikan matematika dalam konteks yang nyata, Model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) membantu siswa untuk 

lebih mudah memahami konsep-konsep matematis. Hal ini karena 

siswa dapat melihat hubungan antara konsep matematika dengan 

kehidupan mereka sendiri, membuat pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan relevan. 

c. Melalui penerapan konsep matematika dalam konteks yang nyata, 

siswa juga memiliki kesempatan untuk melihat bagaimana konsep- 
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konsep tersebut digunakan dalam pemecahan masalah dunia nyata, 

yang dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep- 

konsep tersebut. 

2. Model Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Habits of 

Mind: 

a. Model Contextual Teaching and Learning (CTL) mempromosikan 

pengembangan Habits of Mind dengan mendorong siswa untuk 

memikirkan masalah-masalah matematis dengan cara yang kritis, 

kreatif, dan sistematis. 

b. Dalam konteks pembelajaran yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari, siswa diajak untuk mengembangkan kebiasaan berpikir 

yang melibatkan kerja sama, refleksi, dan pemecahan masalah. 

c. Model Contextual Teaching and Learning (CTL) juga dapat 

mendorong siswa untuk mengembangkan kebiasaan berpikir yang 

adaptif dan fleksibel, yang penting dalam menangani situasi-situasi 

yang kompleks dan tidak terstruktur. 

3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dan Habits of Mind: 

a. Kemampuan pemahaman konsep matematis yang kuat dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan Habits of Mind seperti 

ketekunan, kemandirian, dan kerja sama. 

b. Siswa yang memiliki pemahaman yang baik tentang konsep-konsep 

matematis cenderung lebih percaya diri dalam menyelesaikan 

masalah matematika dan lebih cenderung untuk mengambil 
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pendekatan pemecahan masalah yang sistematis dan reflektif. 

c. Sebaliknya, Habits of Mind seperti ketekunan dan kerja sama juga 

dapat membantu siswa dalam mengatasi hambatan dan kesulitan 

dalam memahami konsep matematis yang kompleks. 

Dengan demikian, Model Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dapat menjadi alat yang efektif dalam menghubungkan 

pembelajaran matematika dengan kehidupan sehari-hari, memperkuat 

kemampuan pemahaman konsep matematis, dan mengembangkan 

Habits of Mind yang mendukung pembelajaran matematika yang 

berkelanjutan dan bermakna. 

 

E. Penelitian yang Relevan 

1. Dari penelitian yang dilakukan oleh Nurul Afifah Rusyda dan Dwi 

Septina Sari yang berjudul Pengaruh Penerapan Model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa SMP pada Materi Garis dan Sudut dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Berdasarkan nilai rata-rata yang terdapat pada penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang menggunakan Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih baik 

dibandingkan dengan dengan pembelajaran yang menggunakan 

pembelajaran konvensional di kelas VII SMP Negeri 13 Padang. 
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2. Dari penelitian yang dilakukan oleh Angelina pada tahun 2020 

melakukan penelitian di MTs Hasanah Pekanbaru yang menunjukkan 

bahwa pendekatan CTL dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa. Melalui desain eksperimen semu, siswa yang diajar 

dengan CTL menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman 

konsep dibandingkan dengan metode konvensional. Pendekatan ini 

mendorong siswa untuk aktif dalam proses belajar, yang mencerminkan 

Habits of Mind seperti ketekunan dan keterbukaan terhadap pengalaman 

baru. 

3. Dari penelitian yang dilakukan oleh Finna Fadilla Fatmawati, Herman 

Subarjah, dan Isrok’atun yang berjudul Contextual Teaching and 

Learning (CTL) untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis 

siswa dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan 

menggunakan CTL itu berupa pembelajaran yang dilakukan untuk 

mendapatkan respon positif. 

4. Dari penelitian yang dilakukan oleh Ayunda Lestary, Ropinus Sidabutar, 

dan Lois Oinike Tambunan yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMP 

Swasta Satrya Budi Karang Rejo” dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terbukti 

berpengaruh terhadap hasil kemampuan memahami konsep matematika 

siswa berdasarkan tujuan penelitian tersebut. 
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5. Dari penelitian yang dilakukan oleh Gledisya Polontalo, Resmawan, Siti 

Zakiyah, dan Abdul Wahab Abdullah yang berjudul “Dampak Model 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa pada Materi Segiempat” dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) memiliki dampak yang bagus terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa pada topik segiempat. 

6. Dari penelitian yang dilakukan oleh Luthfia Qothrun Nada yang berjudul 

“Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa di Era Merdeka Belajar” dapat 

disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran Contextual Teaching 

and Learning (CTL) siswa diberikan kebebasan berpikir dan 

mengkontruksi pengetahuan matematis dengan mengkoneksikan konsep 

matematika dengan masalah konstektual. 

7. Dari penelitian yang dilakukan oleh Rika Firma Yenni dan Malalina yang 

berjudul “Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII SMP” 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dapat membuat siswa berperan aktif 

dalam proses belajar mengajar, meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami konsep matematia. 

8. Dari penelitian yang dilakukan oleh Anisa Septi Hariani yang berjudul 

“Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 
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Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Kerinci” 

dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa yang 

pembelajarannya dengan menerapkan model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) memberikan pengaruh yang signifikan pada pemahaman 

konsep matematis siswa di bandingkan yang pembelajarannya dengan 

menerapkan pembelajaran konvensional dalam taraf nyata. 

9. Dari penelitian yang dilakukan oleh Helmayuta Banowati yang berjudul 

“Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Melalui 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Siswa Kelas 

VII B SMP Negeri 4 Banguntapan” dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. 

Dari paparan penelitian dari beberapa peneliti sebelumnya 

menunjukkan bahwa penelitian tersebut memiliki relevansi dengan peneliti. 

Variabel yang digunakan peneliti sebelumnya pada penelitian ini saling 

terkait. Perbedaan penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah pada variabelnya, penelitian terdahulu memakai 2 variabel 

sedangkan peneliti memakai 3 variabel dengan kemampuan yang berbeda. 

Serta dilakukan di jenjang pendidikan dan materi yang berbeda. 

F. Kerangka Berfikir 

Dalam proses penyusunan perangkat pembelajaran, dibutuhkan model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan salah satu 
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model pembelajaran yang mengaitkan kondisi lingkungan terdekat siswa ke 

dalam proses pembelajaran. Contextual Teaching and Learning (CTL) 

membuat terlibat pada proses pembelajaran secara penuh untuk dapat 

menemukan mateir yang dipelajari lalu mengaitkan antara materi yang 

diberikan dengan kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran CTL dilandasi 

dari filsafat kontruktivisme. 

Dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), untuk 

mendapatkan kemampuan pemahaman konsep matematis, siswa harus 

mengalami secara langsung dalam kehidupan nyata dalam masyarakat. Fungsi 

kelas tidak sebatas sebagai tempat mendengar, mencatat, dan menghafal apa 

yang disampaikan oleh guru. Lebih dari itu, kelas merupakan tempat yang 

harus disetting sebagai tempat yang dapat membelajarkan semua komponen 

yang terlibat dalam pembelajaran. Oleh karena itu, terdapat catatan dalam 

penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai suatu system, 

model, dan strategi pembelajaran, yaitu: 

1. Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah model pembelajaran 

yang menekankan pada aktivitas siswa secara penuh, baik fisik maupun 

mental. 

2. Contextual Teaching and Learning (CTL) memandang bahwa belajar 

bukan menghafal, akan tetapi proses berpengalaman dalam kehidupan 

nyata. 

3. Kelas dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

bukan sebagai tempat untuk memperoleh informasi, akan tetapi sebagai 
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tempat untuk menguji hasil temuan siswa dilapangan pada saat 

observasi. 

4. Materi Pelajaran ditemukan oleh siswa sendiri, bukan hasil pemberian 

dari orang lain atau guru. 

G. Konsep Operasional 

1. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Berikut Langkah-langkah pembelajaran model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal 

b. Guru memulai proses pembelajaran dengan mengucapkan salam 

1) Guru meminta ketua kelas memimpin doa 

2) Guru mengecek kehadiran siswa 

3) Guru menyampaikan materi yang akan diperlajari 

4) Guru memberikan motivasi berupa pertanyaan terkait materi 

yang akan dipelajari. 

c. Kegiatan Inti 

1) Guru menyajikan suatu masalah berupa pernyataan mengenai 

materi yang akan diajar. (Constructivism) 

2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan atau menganalisa mengenai pernyataan yang 

diberikan. (Inquiry) 

3) Guru meminta siswa untuk menggali informasi dengan cara 

saling bertanya baik itu antara siswa dengan siswa maupun 
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siswa dengan guru. (Questioning) 

4) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok siswa 

secara heterogen yang ditentukan berdasarkan nilai tes 

sebelumnya dan menginstruksikan siswa untuk duduk 

berkelompok sesuai dengan kelompoknya. (Learning 

Community) 

5) Guru membagikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) untuk 

pertemuan hari itu. (Learning Community) 

6) Guru mengarahkan setiap individu di dalam kelompok berbagi 

pengetahuan dengan anggota yang lain melalui diskusi, tanya 

jawab, melakukan kerja sama dan memanfaatkan sumber 

belajar dengan mengerjakan soal yang ada di LAS yg 

diberikan. (Learning Community) 

7) Guru membimbing siswa untuk aktif bekerjasama dengan 

kelompok dalam mengumpulkan ide-ide yang dimiliki untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. (Learning 

Community) 

8) Guru berkeliling untuk memantau aktivitas siswa dan 

membimbing siswa. (Learning Community) 

9) Guru memilih perwakilan kelompok secara acak untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. (Modeling) 

10) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk 

memberikan tanggapan. (Modeling) 
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11) Guru mengklarifikasi jawaban hasil diskusi yang telah 

dilakukan siswa. (Modeling) 

12) Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah dipelajari . (Reflection) 

13) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan ketidakpahamannya tentang pembelajaran yang 

telah dipelajari. (Reflection) 

14) Guru memberikan penilaian terhadap tahaptahap kegiatan yang 

dilakukan siswa pada saat proses pembelajaran, diantaranya 

penilaian keaktifan siswa dalam berdiskusi. (Authentic 

Assesment) 

d. Kegiatan Akhir 

 

1) Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. 

2) Guru menutup proses pembelajaran dengan membaca 

hamdalah dan mengucapkan salam. 

2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kemampuan pemahaman konsep merupakan variabel terikat yang 

dipengaruhi oleh model CTL serta ditinjau dari Habits of Mind siswa. 

Peneliti melakukan penelitian ini di dua kelas dengan penerapan model 

pembelajaran yang berbeda. Salah satu kelas akan menggunakan model 

CTL. Namun, untuk soal tes kemampuan pemahaman konsep 

matematis sama, tidak ada perbedaannya untuk kedua kelas. 
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Berikut beberapa indikator yang ada pada kemampuan pemahaman 

konsep matematis sebagai variabel terikat adalah sebagai berikut: 

a. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep. 

b. Mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu. 

c. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematika. 

e. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 

f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemahaman konsep 

matematis. 

3. Habits of Mind 

Berikut beberapa indikator habits of mind adalah sebagai berikut: 

a. Persisting (Tekun): Kemampuan untuk tetap fokus dan bertahan 

dalam menghadapi kesulitan atau tantangan. 

b. Managing Impulsivity (Mengelola Diri): Kemampuan untuk 

menahan diri dari reaksi impulsif dan mengambil langkah-langkah 

yang dipertimbangkan. 

c. Listening with Understanding and Empathy (Mendengarkan 

dengan Pemahaman dan Empati): Kemampuan untuk 

mendengarkan dengan penuh perhatian dan mencoba memahami 

sudut pandang orang lain. 
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d. Thinking Flexibly (Berfikir Fleksibel): Kemampuan untuk melihat 

masalah dari berbagai sudut pandang dan menemukan solusi yang 

inovatif. 

e. Thinking about Thinking (Berfikir tentang Berfikir): Kemampuan 

untuk memantau dan merefleksikan proses berpikir sendiri, 

termasuk menyadari asumsi-asumsi yang mendasari pemikiran 

kita. 

f. Striving for Accuracy and Precision (Berusaha untuk Ketepatan 

dan Presisi): Kesadaran akan pentingnya melakukan pekerjaan 

dengan teliti dan akurat. 

g. Questioning and Posing Problems (Bertanya dan Menyajikan 

Masalah): Kemampuan untuk mengajukan pertanyaan yang mendalam 

dan relevan serta merumuskan masalah dengan jelas. 

h. Applying Past Knowledge to New Situations (Menerapkan 

Pengetahuan Lampau ke Situasi Baru): Kemampuan untuk 

menggunakan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya untuk 

memecahkan masalah baru. 

i. Thinking and Communicating with Clarity and Precision (Berfikir 

dan Berkomunikasi dengan Jelas dan Presisi): Kemampuan untuk 

mengungkapkan pemikiran dengan jelas dan efektif baik secara 

lisan maupun tertulis. 
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H. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori yang telah dibahas diatas maka peneliti 

menyimpulkan hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Ha: Adanya perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dengan siswa yang tidak menggunakan 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 

H0: Tidak adanya perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan siswa yang tidak 

menggunakan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 

2. Ha: Adanya perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara siswa yang memliki habits of mind tinggi, sedang dan rendah. 

H0: Tidak adanya perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara siswa yang memliki habits of mind tinggi, sedang dan rendah. 

3. Ha: Adanya interaksi antara model pembelajaran dan habits of mind 

terhadap kemampuan pemahaman pemahaman konsep matematis siswa. 

H0: Tidak adanya interaksi antara model pembelajaran dan habits of 

mind terhadap kemampuan pemahaman pemahaman konsep matematis 

siswa. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan suatu jenis penelitian yang dilakukan secara 

teratur terhadap bagian-bagian dan fenomena tertentu. Penelitian kuantitatif 

bertujuan untuk mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori 

atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam.
30

 

Metode yang digunakan dalam penelitian kuatitatif ini adalah metode 

eksperimen. Metode eksperimen merupakan suatu metode penelitian yang 

digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh variabel perlakuan (variabel 

bebas terhadap variabel dampak (variabel terikat).
31

 

 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah factorial 

experimental. Desain factorial experimental yaitu dengan memperhatikan 

kemungkinan adanya variabel moderator yang mempengaruhi perlakuan 

terhadap hasil.
32

 Pada desain ini, penarikan sampel dilakukan secara random, 

dimana terdapat dua kelompok, kelompok pertama diberikan perlakuan (X1) 

dan kelompok lainnya tidak diberikan perlakuan (X2). Dimana sebelum 

kelompok diberikan perlakuan, masing-masing kelompok diberi pretest (O), 

                                                      
30

 Sidik Priadana dan Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif (Tangerang Selatan: 

Pascal Books, 2021), hlm 41. 
31

 Priadana dan Sunarsi, hlm 119. 
32

 Hartono,”Metodologi Penelitian” (Pekanbaru: Zanafa publishing, 2019), hlm.70. 
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kelompok yang diberikan perlakuan disebut kelompok eksperimen dan 

kelompok yang tidak diberikan perlakuan disebut kelas kontrol. Masing-

masing kelompok terbagi lagi kedalam tiga aspek afektif (Y). Kelompok 

dengan aspek afektif tinggi dalam (Y1), aspek afektif sedang (Y2), dan aspek 

afektif rendah (Y3). Setelah itu kedua kelompok diberi posttest (O). Alasan 

peneliti menggunakan desain factorial experimental karena adanya variabel 

moderator. Dimana memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator 

yang turut mempengaruhi perlakuan terhadap hasilnya. Agar lebih mudah 

memahami factorial experimental dapat dilihat dalam table berikut: 

TABEL III.1  

Desain Penelitian Faktorial 

Sampel Pretest Perlakuan Moderator Posttest 

Cluster Random O1 X Y1 O2 

Cluster Random O3  Y1 O4 

Cluster Random O5 X Y2 O6 

Cluster Random O7  Y2 O8 

Cluster Random O9 X Y3 O10 

Cluster Random O11  Y3 O12 

 

C. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru pada tahun 

ajaran 2025. 

TABEL III.2 

Waktu Pelaksanaan 

Waktu Pelaksanaan Jenis Kegiatan 

2 Januari 2025 Uji coba soal dan angket 

7 Januari – 4 Februari 2025 Proses pembelajaran 

10 & 11 Februari 2025 Melakukan posttest 
 Maret 2025 Selesai urusan di sekolah 

Februari – Maret 2025 Pengelolahan data hasil penelitian 

April - Juni 2025 Proses Bimbingan 
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Berdasarkan table diatas, telah dipaparkan waktu pelaksanaan 

kegiatan penelitian peneliti. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi disini dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang 

mencakup subjek atau objek dengan kuantitas dan karakteristik tertentu.
33

 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Al- Muttaqin 

Pekanbaru. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.
34

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster 

random sampling yang merupakan teknik sampling daerah yang digunakan 

untuk menentukan sampel bila objek yang akan diteliti atau sumber data yang 

sangat luas, misalnya penduduk dari suatu Negara, provinsi atau kabupaten.
35

 

Sehingga dari seluruh siswa kelas VII di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru dengan 

menggunakan cluster random sampling terpilihlah dua kelas sebagai kelas 

kontrol dan kelas eksperimen sebagai sampel. 

E. Variabel Penelitian 

Penelitian eksperimen dala penelitian ini menggunakan beberapa variabel 

penelitian, yaitu: 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel 

terikat dalam suatu penelitian. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

                                                      
33

 Sugiono, Metode penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D)(Bandung: Alvabeta CV, 2011), hlm 117. 
34

 Sugiono, hlm 118. 
35

 Sugiono, hlm 121. 
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Contextual Teaching and Learning (CTL). 

2. Variabel Terikat 

 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu pemahaman konsep 

matematis. 

3. Variabel Moderator 

 

Variabel moderator merupakan variabel yang mempengaruhi 

(memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat. Variabel moderator pada penelitian ini yaitu 

habits of mind siswa. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Tes 

Pada teknik ini dilakukan dengan cara memberikan instrumen tes 

yang terdiri dari seperangkat pertanyaan/soal untuk memperoleh data 

mengenai kemampuan siswa terutama pasa aspek kognitif. Tes uji coba 

yang dilakukan peneliti bertujuan untuk mengetahui kualitas dan 

kelayakan instrument (soal) sebelum digunakan pada penelitian. Tes 

dilakukan dengan dua kali, dimana pada penelitian ini soal-soal 

dirancang dengan indikator-indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 
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2. Observasi 

 

Pada teknik ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 

dilapangan.
36

 Observasi dilakukan untuk melihat apakah kegiatan 

pembelajaran sudah sesuai dengan rencana yang telah dibuat selama 

proses pembelajaran. Observasi ini dilakukan pada kelas eksperimen 

yang dilakukan secara langsung pada setiap pertemuan, dengan tujuan 

untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran. 

Selain itu, observasi dilakukan untuk melihat kegiatan pembelajaran 

sudah sesuai dengan rencana yang telah dibuat. 

3. Angket 

 

Angket adalah sejumlah pernyataan terlulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi tentang aspek-aspek atau karakteristik yang 

melekat pada responden.
37

 Teknik angket digunakan untuk 

mengumpulkan data terkait habits of mind siswa. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Instrumen Pembelajaran 

a. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) merupakan rangkaian Tujuan 

Pembelajaran yang disusun secara sistematis dan logis, menurut 

urutan pembelajaran sejak awal fase hingga akhir suatu fase. ATP 

                                                      
36

 Yuhanegara, Penelitian Pendidikan Matematik, hlm. 238. 
37

 Hartono, hlm 186. 
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menjadi panduan bagi guru dan murid untuk mencapai Capain 

Pembelajaran. Adapun komponen ATP yaitu (1) Identifikasi; (2) 

Capaian pembelajaran; (3) Kompetensi akhir fase; (4) Tujuan 

Pembelajaran; (5) Ruang lingkup; (6) Materi utama; (7) Model 

pembelajaran; (8) Alokasi waktu; dan (9) Keterangan. 

b. Modul Ajar 

Modul ajar merupakan salah satu jenis perangkat ajar yang 

memuat rencana pelaksanaan, untuk membantu mengarahkan proses 

pembelajaran mencapai Capaian Pembelajaran. Modul ajar berupa 

dokumen yang berisi tujuan, Langkah, dan model pembelajaran serta 

asesmen yang dibutuhkan dalam suatu topik berdasarkan ATP. 

c. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) berupa lembaran-lembaran yang 

berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa, LAS tersebut biasanya 

berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikannya. LAS 

juga dapat mempermudah siswa dan guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

 

a. Lembar Observasi Guru dan Siswa 

 

Lembar observasi aktivitas guru dan siswa ini digunakan untuk 

mengamati aktivitas siswa dan kinerja guru dalam kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Lembar obervasi ini disusun berdasarkan 

langkah-langkah pembelajaran CTL. 
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b. Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

 

Soal tes yang diberikan yaitu berupa soal pretest dan posttest 

kemampuan pemahaman konsep matematis yang dilakukan diawal 

dan diakhir penelitian untuk mengukur kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

pada penelian ini. Soal pretest dan posttest yang diberikan berbentuk 

uraian yang disusun berdasarkan 7 indikator kemampuan 

pemahaman matematis, masing masing memuat satu soal. Sehingga 

ada 7 butir soal uraian pada instrumen soal tes. 

Instrumen tes digunakan untuk mengukur beberapa persyaratan. 

Adapun persyaratan tersebut harus melakukan analisis terhadap soal 

yang di uji coba. Analisis yang dimaksud antara lain: 

1) Uji Validitas Butir Soal 

Validitas dapat merujuk pada kemampuan sebuah 

instrument untuk mengukur apa yang ingin diukur.
38

 Validitas 

mengacu pada kemampuan sebuah instrument untuk mengukur 

variabel sesuai dengan keadaan sebenarnya. Oleh karena itu, 

validitas mencerminkan sejauh mana alat ukur tersebut dapat 

menghasilkan data yang akurat dan relevan. 

Rumus korelasi yang dapat digunakan untuk menghitung 

validitas adalah rumus korelasi product moment angka kasar 
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 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media, 

2014), hlm 133. 
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yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu:
39

 

    
  ∑     ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

Keterangan: 

 

 𝑥𝑦: Koefisien Korelasi 

∑ 𝑥: Jumlah skor item 

∑ 𝑦: Jumlah skor total (seluruh item) 

 

 : Jumlah responden 

 

Langkah selanjutnya adalah menghitung dengan rumus uji-t 

untuk mendapatkan harga hitung yaitu: 

        
   √   

√     

 

 
 

Keterangan: 

 

 𝑕𝑖 𝑢 g: Nilai   hitung 

 

 𝑥𝑦: Koefisien korelasi hasil hitun 

 

 : Jumah responden 

 

Langkah terakhir adalah membandingkan nilai hitung 

dengan nilai   𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan menggunakan 𝑑𝑓 =       dan 

taraf signifikan 50%, maka kaidah keputusannya adalah: 

Jika  𝑕𝑖 𝑢 g ≥   𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal tersebut valid. 

Jika  𝑕𝑖 𝑢 g <   𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal tersebut tidak valid. 

2) Uji Reliabilitas Butir soal 

Reliabilitas merupakan kemampuan sebuah alat ukur untuk 

                                                      
39

 Ridwan Abdullah sani et al., Penelitian Pendidikan (Tangerang: Tsmart Printing, 

2018), hlm 133. 
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menjaga konsistensi dalam mengukur suatu variabel seiring 

berjalannya waktu.
40

 Jika instrument penelitian mampu 

mengukur suatu variabel pada suatu waktu dan dapat digunakan 

kembali di waktu yang lain untuk mengukur variabel yang sama, 

maka itu menunjukkan adanya reliabilitas. Rumus yang 

digunakan untuk menentuka reliabilitas instrumen adalah dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach, yaitu:
41

 

   (
 

   
) (  

∑   

∑  
 ) 

   Keterangan: 

   koefisien reliabilitas 

  : Banyak butir soal 

𝑆𝑖2 : Variansi skor butir soal ke-i 

𝑆2 : Variansi skor total 

  Langkah selanjutnya adalah membandingkan         dan 

       dengan menggunakan 𝑑𝑓      dan taraf signifikan 5% 

maka kaidah keputusannya adalah: 

 Jika                berarti tidak Realiabel 

 Jika        ≥        berarti Realiabel 

  Untuk mengetahui apakah angket memiliki reliabilitas tinggi, 

sedang dan rendah dapat dilihat pada tabel berikut. 
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 Syahrum dan salim, Metodologi penelitian Kuantitatif, hlm 134. 
41

 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), hlm 206. 
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TABEL III.3  

Reliabilitas 

Koefisien  

Korelasi 

Korelasi Interpretasi 

Reliabilitas 

0,90       1,00 Sangat Tinggi Sangat baik 

0,70     < 0,90 Tinggi Baik 

0,40     < 0,70 Sedang Cukup 

0,20     < 0,40 Rendah Buruk 

  < 0,20 Sangat Rendah Sangat Buruk 

 

Berdasarkan perhitungan analisis data diperoleh  𝑕𝑖 𝑢 g = 

0,7445 >   𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,3494. Maka instrument bentuk soal 

kemampuan pemahaman konsep matematis dengan menyajikan 7 

soal berbentuk uraian dengan 32 orang siswa memiliki reliabilitas 

tinggi/baik. 

3) Uji Tingkat Kesukaran 

Indeks kesukaran merupakan angka yang mengindikasikan 

tingkat kesulitan suatu item pertanyaan. Suatu item pertanyaan 

dikatakan memiliki indeks kesukaran yang baik jika tidak terlalu 

mudah maupun terlalu sulit. Rumus indeks kesukaran yaitu:
42

 

 

    
 ̅

𝑆  
 

Keterangan : 

 

   : Indeks kesukaran butir soal 

 

   : Rata-rat skor jawaban siswa pada suatu butir soal 

 

𝑆   : Skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang akan 

diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut. 
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 Lestari dan Yudhanegara, hlm 223. 
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Indeks kesukaran suatu butir soal diinterpretasikan dalam kriteria 

sebagai berikut:
43

 

TABEL III.4 

Indeks Kesukaran 

Indeks Kesukaran Interpretasi Indeks 

Kesukaran 

   = 0,00 Terlalu Sukar 

0,00 <      0,30 Sukar 

0,30 <      0,70 Sedang 

0,70 <    < 1,00 Mudah 

   = 1,00 Terlalu Mudah 

 

4) Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda suatu butir soal mengindikasikan sejauh mana butir 

soal tersebut dapat memisahkan siswa yang dapat menjawab dengan 

benar dan siswa yang tidak dapat menjawab dengan benar. Artinya, daya 

pembeda sebuah butir soal mencerminkan kemampuan butir soal dalam 

membedakan antara siswa berbakat tinggi, siswa berbakat sedang, dan 

siswa berbakat rendah.
44

 

   
     

𝑆  
 

Keterangan : 

   = Indeks daya pembeda butir soal 

  𝐴 = Rata-rat skor jawaban siswa kelompok atas 

 

  𝐵 = Rata-rat skor jawaban siswa kelompok bawah 

 

𝑆   = Skor maksimum ideal 

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks 
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 Lestari dan Yudhanegara, hlm 224. 
44

 Lestari dan Yudhanegara, hlm 217. 
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daya pembeda disajikan pada tabel:
45

 

TABEL III.5 

Daya Pembeda 

Daya Beda Tes Kriteria 

0,70 <      1,00 Sangat Baik 

0,40 <      0,70 Baik 

0,20 <      0,40 Cukup 

0,00 <      0,20 Buruk 

     0 Sangat Buruk 

 
H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik, 

yang mana terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisi data 

dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
46

  Berikut 

akan dijelaskan Teknik analisi data yang digunakan pada penelitian 

eksperimen ini. 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk generalisasi (umum).
47

 Jadi, peneliti hanya 

menggunakan statistic deskriptif untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan data sampel, sedangkan untuk membuat kesimpulan 

yang berlaku populasi digunakan statistic inferensial. 
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 Lestari dan Yudhanegara, hlm 217. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: CV Alfabeta, 

2019), hlm. 207. 
47

 Ibid., hlm. 206. 



 

  

59 

2. Deskriptif Inferensial 

Statistik inferensial adalah Teknik yang digunakan untuk 

menganailiss data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi yang 

jelas, terkait pengambilan dilakukan secara random untuk menentukan 

sampel dari populasi.
48

 Uji asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas 

dan uji homogemitas. 

a. Uji Normalitas 

Sebelum dilakukannya uji hipotesis, terlebih dahulu harus 

dilakukan pengujian normalitas data. Pengujian normalitas data ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal 

atau tidak.
49

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variasi data 

dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak.
50

 Uji homogenitas 

yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji F, yaitu sebagai 

berikut:
51

 

        
 𝑎 𝑖𝑎  𝑖  𝑒 𝑏𝑒 𝑎 

 𝑎 𝑖𝑎  𝑖  𝑒  𝑒𝑐𝑖𝑙
 

c. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan rumusan masalah ini, teknik yang digunakan dalam 

menganalisis dan untuk menguji hipotesis menggunakan Uji Beda. 

Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis yang menggunakan 

                                                      
48

 Ibid., hlm. 208. 
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50
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 Hartono, Metodologi Penelitian, hlm 249. 
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anova dua arah adalah sebagai berikut: 

  Mencari    𝑎 𝑖  : 

   
   

   
 

   
   

   
 

      (Rata-Rata Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 

    
   

𝑑     
 

      (Rata-Rata Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 

    
   

𝑑     
 

 

     (Rata-Rata Kuadrat) faktor 𝐴𝑥𝐵 diperoleh dengan rumus: 

     
    

𝑑      
 

𝑑  (derajat kebebasan) diperoleh dengan menggunakan N 

(number of cases, jumlah responden) dengan       . 

   (Jumlah Karakter) faktor 𝐴 diperoleh dengam rumus: 

    ∑
𝐴 

  
 

  

 
 

   (Jumlah Karakter) faktor 𝐵 diperoleh dengam rumus: 

    ∑
𝐵 

  
 

  

 
 

    (Jumlah Karakter) faktor 𝐴 𝑑𝑎  𝐵 diperoleh dengam 

rumus: 

           𝐴      
Adapun     diperoleh dengan rumus: 
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𝑑     
 

Sedangkan     diperoleh dengan cara menggunakan 

    dengan             . Sedangkan     diperoleh dengan 

rumus : 

 

    ∑𝑥  
  

 
 

Dan    (Jumlah Kuadrat Antara) diperoleh dengan rumus: 

    
𝐴𝑏

 
 

  

 
 

Keterangan  

  = Jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel terikat 

untuk seluruh sampel) 

  = Banyaknya sampel keseluruhan (merupakan penjumlahan 

banyak sampel pada masing-masing sel) 

𝐴 = jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor masing-masing 

kolom pada faktor A) 

𝐵 = jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor masing-masing 

kolom pada faktor B) 

  = banyak kelompok pada faktor A 

  = banyak kelompok pada faktor B 

  = banyak sampel masing-masing 

Derajat kebebasan masing-masing    adalah: 

𝑑         
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𝑑         

𝑑     𝑑     𝑑     𝑑      

𝑎 𝑎𝑢 𝑑     𝑥 𝑑      

𝑎 𝑎𝑢             

Kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan 

mengambil keputusan dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Hipotesis Pertama 

 

Dari hipotesis pertama dapat disimpulkan bahwa : 

 

a. Jika   𝐴          𝐴       dengan 𝑎       maka dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran CTL dengan siswa yang tidak menggunakan 

model pembelajaran CTL. 

b. Jika   𝐴          𝐴       dengan 𝑎       maka tidak 

terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran 

CTL dengan siswa yang tidak menggunakan model 

pembelajaran CTL. 

2) Hipotesis Kedua 

Dari uji hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa: 

 

a. Jika   𝐵          𝐵       dengan 𝑎       maka 

dapat disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis antara siswa yang 
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memiliki habits of mind rendah, sedang, dan tinggi. 

b. Jika   𝐵          𝐵       dengan 𝑎       maka 

dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematis antara siswa yang 

memiliki habits of mind rendah, sedang, dan tinggi. 

3) Hipotesis Ketiga 

Dari uji hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa: 

 

a. Jika    𝐴𝑥𝐵          𝐴𝑥𝐵        dengan  𝑎        

maka dapat disimpulkan terdapat interaksi antara pendekatan 

CTL dan habits of mind terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 

b. Jika   𝐴𝑥𝐵          𝐴𝑥𝐵        dengan 𝑎       

maka dapat disimpulkan terdapat interaksi antara 

pendekatan CTL dan habits of mind terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

I. Prosedur Penelitian 

Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian yaitu 

sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan Langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu berupa ATP, Modul 

dan lembar soal. 

b. Mempersiapkan dan Menyusun instrument pengumpulan data berupa 

soal kisi-kisi pretest dan posttest, soal pretest dan posttest, dan kunci 
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jawaban pretest dan posttest, serta kisi-kisi angket habits of mind dan 

hanya validitas dan reliabilitas. 

c. Mencari validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan Tingkat kesukaran 

soal-soal posttest setelah diuji coba. 

d. Menyusun kembali kis-kisi soal. 

e. Menetapkan jadwal penelitian. 

f. Mengurus izin penelitian. 

g. Menetapkan sampel. 

2. Tahap Pelaksanaan 

 

Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut: 

 

a. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran CTL pada kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol. 

b. Menyebar angket Habits of Mind 

c. Melaksanakan pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol 

3. Tahap Penyelesaian 

 

Pada tahan ini peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut: 

 

a. Mengolah dan menganalisi hasil pretest dan posttest yang 

diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan 

analisis data yang digunakan. 

c. Membuat laporan hasil penelitian berupa laporan akhir skripsi. 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan  kemampuan pemahaman konsep antara siswa yang 

menggunakan model pembelajaran CTL dengan siswa yang belajar 

tanpa menggunakan model pembelajaran CTL. Hal ini dapat dilihat dari 

 𝑕𝑖 𝑢 g >   𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 16,414 > 4,003. Dengan demikian  0 ditolak dan 

 𝑎 diterima. 

2. Terdapat perbedaan kemampuan habits of mind tinggi, sedang, dan 

rendah terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini 

dapat dilihat dari  𝑕𝑖 𝑢 g >   𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 3,517 > 3,153. Dengan demikian  0 

ditolak dan  𝑎 diterima yaitu Pengaruh Penerapan Model CTL Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Berdasarkan Habits Of Mind 

Siswa. 

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan Habits of Mind 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini 

dapat dilihat dari  𝑕𝑖 𝑢 g >   𝑎𝑏𝑒𝑙, yaitu 1,442 > 3,153. Dengan demikian  0 

diterima dan  𝑎 ditolak. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran dengan model CTL bagian diskusi dan 

presentasi relatif lama. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar 
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menggunakan waktu semaksimal mungkin agar pembelajaran dengan 

model CTL dapat berjalan dengan baik dan efektif. 

2. Pada awal pertemuan sebaiknya guru memperkenalkan lebih dalam 

mengenai model pembelajaran CTL dan menjelaskan setiap tahap 

model pembelajaran CTL hingga siswa benar- benar memahami serta 

terbiasa dengan model pembelajaran CTL. 

3. Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Oleh karena itu, 

diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar meneliti dengan materi 

yang berbeda dan jumlah siswa yang lebih banyak. 
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LAMPIRAN 1 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

PELAJARAN    : MATEMATIKA 

SATUAN PENDIDIKAN  : MTs Al-MUTTAQIN PEKANBARU 

FASE     : D 

KELAS    : VII 

ELEMEN    : BENTUK ALJABAR 

CAPAIAN PEMBELAJARAN : PESERTA DIDIK DAPAT MENGGUNAKAN 

BENTUK ALJABAR 

 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran Materi Utama Model 

Pembelajaran 

Alokasi 

waktu 

ket 

Peserta didik 

dapat 

menyatakan 

suatu situasi 

ke dalam 

bentuk aljabar.  

Mereka dapat 

menggunakan 

sifat sifat 

operasi 

(komutatif, 

asosiatif, dan 

distributif) 

untuk 

menghasilkan 

 Menyatakan 

kuantitas yang 

berubah-ubah dan 

kuantitas yang tidak 

diketahui dengan 

variable 

 Mengidentifikasi 

konstanta, koefisien, 

variabel dan suku 

pada bentuk aljabar, 

dan mengaitkan 

masing masing 

dengan konteksnya 

 Menginterpretasikan 

nilai dari suatu 

bentuk aljabar yang 

Mengapa perlu  

aljabar? dan 

operasi bentuk  

aljabar 

(penjumlahan 

dan 

pengurangan) 

Contextual 

Teaching and 

Learning 

(CTL) 

 2 JP  

Operasi bentuk 

aljabar 

(perkalian dan 

pembagian, 

perkalian dua 

suku serta 

perkalian 

antardua suku) 

Contextual 

Teaching and 

Learning 

(CTL) 

 2JP  
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bentuk aljabar 

yang 

ekuivalen. 

diperoleh dari 

substitusi suatu nilai 

ke variable 

 Mengubah bentuk 

aljabar ke bentuk 

aljabar ekuivalen 

dengan 

menggunakan sifat-

sifat dan operasi 

aljabar 

 Memodelkan suatu 

permasalahan 

menjadi suatu 

bentuk aljabar dan 

menggunakannya 

untuk menyelesaikan 

permasalahan 

tersebut  

Pecahan 

aljabar dan 

pemfaktoran 

 

Contextual 

Teaching and 

Learning 

(CTL) 

2 JP  

Menuliskan 

kalimat dalam 

bentuk aljabar 

dan 

penggunaan 

aljabar 

Contextual 

Teaching and 

Learning 

(CTL) 

2 JP  

Aljabar dari 

perbandingan 

senilai dan 

berbalik nilai 

Contextual 

Teaching and 

Learning 

(CTL) 

2 JP  

 

         Pekanbaru,  7 Januari 2025 

 Mengetahui, 

 Guru Mata Pelajaran      Mahasiswa penelitian 

 

 

 Aulia Filosovia, S.Pd      Munawarah Lestari 

         NIM. 12010522644 

 

     Kepala Sekolah  
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LAMPIRAN 2 

MODUL AJAR MATEMATIKA 

KELAS EKSPERIMEN 

 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas dan Informasi Modul 

Nama Penulis/ 

Instansi/ Tahun 

Munawarah lestari/ Mts Al Muttaqin Pekanbaru/ 2024 

Jenjang sekolah SMP 

Kelas VII 

Alokasi Waktu  10 JP x 45 menit 

Jumlah Pertemuan 5 pertemuan 

Fase D 

Elemen Bentuk Aljabar 

Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Sarana dan prasarana LAS, buku siswa, papan tulis dan spidol 

B. Capaian Pembelajaran 

Peserta didik dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar.  Mereka dapat menggunakan sifat 

sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengajak siswa berdoa sebelum 

memulai pembelajaran dan bersyukur setelah selesai pembelajaran) dan berakhlak mulia 

(menumbuhkan sifat jujur dan bertanggung jawab siswa dalam menyelesaikan tugas). 

2. Mandiri: mempunyai rasa tanggung jawab terhadap aktivitas belajarnya dan hasil 

belajarnya. 

3. Bernalar kritis: mampu secara objektif memproses informasi baik kualitatif maupun 

kuantitaif, membangun keterkaitan antar berbagai informasi, menganalisis, mengevaluasi 

dan menyimpulkannya. 

4. Kreatif: mampu memodifikasi dan menghasilkan sesuatu yang original, bermakna, 

bermanfaat dan berdampak. 

5. Bergotong royong: membantu bekerja sama denga orang lain 
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6. Berkebinekaan global: mengenal, menghargai dan mampu berinteraksi dengan seksama. 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Menyatakan kuantitas yang berubah-ubah dan kuantitas yang tidak diketahui dengan variable 

2. Mengidentifikasi konstanta, koefisien, variabel dan suku pada bentuk aljabar, dan mengaitkan 

masing masing dengan konteksnya. 

3. Menginterpretasikan nilai dari suatu bentuk aljabar yang diperoleh dari substitusi suatu nilai ke 

variable. 

4. Mengubah bentuk aljabar ke bentuk aljabar ekuivalen dengan menggunakan sifat-sifat dan 

operasi aljabar. 

5. Memodelkan suatu permasalahan menjadi suatu bentuk aljabar dan menggunakannya untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut .  

B. Pemahaman Bermakna 

Setelah mempelajarI materi ini, siswa diharapkan mampu memahami Bentuk Aljabar. 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Pernakah kalian mendengar tentang Bentuk Aljabar? 

2. Bagaimana pendapat kalian tentang Bentuk Aljabar? 

3. Tahukah kalian perbedaan antara pengoperasian dalam Bentuk Aljabar? 

4. Bisakah kalian menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan Bentuk Aljabar? 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pertemuan Pertama 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru memulai proses pembelajaran 

dengan mengucapkan salam 

2. Guru meminta ketua kelas memimpin doa 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

4. Guru menyampaikan materi yang akan 

diperlajari, tujuan pembelajaran dan garis 

besar kegiatan pembelajaran dengan model 

CTL 

5. Guru memberikan motivasi berupa 

pertanyaan terkait materi tentang Mengapa 

perlu  aljabar? dan operasi bentuk  aljabar 

 

 

 

 

10 menit 
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(penjumlahan dan pengurangan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti  

Langkah 1 : Konstruktivisme (Constructivism) 

1. Guru menyajikan suatu permasalahan 

berupa narasi mengenai konsep dan 

operasi bentuk aljabar.  

Langkah 2 : Menemukan (inquiry) 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan atau membuat 

dugaan sementara mengenai permasalahan 

yang diberikan.  

Langkah 3 : Bertanya (Questioning) 

3. Guru meminta siswa untuk menggali 

informasi dengan cara saling bertanya baik 

itu antara siswa dengan siswa maupun 

siswa dengan guru. 

Langkah 4 : Masyarakat Belajar (Learning 

Community) 

4. Guru memerintahkan siswa untuk 

berdiskusi dengan teman sebangku atau 

berkelompok yang ditentukan berdasarkan 

nilai tes sebelumnya dan menginstruksikan 

siswa untuk duduk berkelompok sesuai 

dengan kelompoknya 

5. Guru membagikan Lembar Aktivitas 

Siswa (LAS) 1 tentang Mengapa perlu  

aljabar? dan operasi bentuk  aljabar 

(penjumlahan dan pengurangan). 

6. Guru mengarahkan setiap individu di 

dalam kelompok berbagi pengetahuan 

dengan anggota yang lain melalui diskusi, 

tanya jawab, melakukan kerja sama dan 

memanfaatkan sumber belajar dengan 

mengerjakan soal yang ada di lembar 

aktivitas siswa 1. 

7. Guru membimbing siswa untuk aktif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

70 menit 
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bekerjasama dengan kelompok dalam 

mengumpulkan ide-ide yang dimiliki 

untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 

8. Guru berkeliling untuk memantau aktivitas 

siswa dan membimbing siswa 

Langkah 5 : Pemodelan (Modeling) 

9. Guru memilih perwakilan kelompok secara 

acak untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan kelas. 

10. Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan. 

11. Guru mengklarifikasi jawaban hasil 

diskusi yang telah dilakukan siswa. 

Langkah 6 : Refleksi (Reflection) 

12. Guru membimbing siswa untuk menarik 

kesimpulan dari pembelajaran yang telah 

dipelajari . 

13. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan 

ketidakpahamannya tentang pembelajaran 

yang telah dipelajari. 

Langkah 7 : Penilaian Sebenarnya (Authentic 

Assessment) 

Guru memberikan penilaian terhadap 

tahaptahap kegiatan yang dilakukan siswa 

pada saat proses pembelajaran, diantaranya 

penilaian keaktifan siswa dalam 

berdiskusi.  

 

 

 

1. Guru menginformasikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya,yaitu materi tentang Operasi 

bentuk aljabar (perkalian dan pembagian, 

perkalian dua suku serta perkalian antardua 

suku). 
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Penutup  2. Guru menutup proses pembelajaran 

dengan membaca hamdalah dan 

mengucapkan salam. 

10 menit 

Pertemuan Kedua 

 

 

 

Pendahuluan  

1. Guru memulai proses pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

2. Guru meminta ketua kelas memimpin doa. 

3. Guru mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru menyampaikan materi yang akan 

diperlajari, tujuan pembelajaran dan garis 

besar kegiatan pembelajaran dengan model 

CTL. 

5. Guru memberikan motivasi berupa 

pertanyaan terkait materi tentang Operasi 

bentuk aljabar (perkalian dan pembagian, 

perkalian dua suku serta perkalian antardua 

suku). 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah 1 : Konstruktivisme (Constructivism) 

1. Guru menyajikan suatu permasalahan 

berupa narasi mengenai operasi bentuk 

aljabar. 

Langkah 2 : Menemukan (inquiry) 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan atau membuat 

dugaan sementara mengenai permasalahan 

yang diberikan.  

Langkah 3 : Bertanya (Questioning) 

3. Guru meminta siswa untuk menggali 

informasi dengan cara saling bertanya baik 

itu antara siswa dengan siswa maupun 

siswa dengan guru. 

Langkah 4 : Masyarakat Belajar (Learning 

Community) 

4. Guru memerintahkan siswa untuk 
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Inti  

berdiskusi dengan teman sebangku atau 

berkelompok yang ditentukan berdasarkan 

nilai tes sebelumnya dan menginstruksikan 

siswa untuk duduk berkelompok sesuai 

dengan kelompoknya. 

5. Guru membagikan lembar aktivitas siswa 2 

tentang operasi bentuk aljabar (perkalian 

dan pembagian, perkalian dua suku serta 

perkalian antardua suku). 

6. Guru mengarahkan setiap individu di 

dalam kelompok berbagi pengetahuan 

dengan anggota yang lain melalui diskusi, 

tanya jawab, melakukan kerja sama dan 

memanfaatkan sumber belajar dengan 

mengerjakan soal yang ada di lembar 

aktivitas siswa 2. 

7. Guru membimbing siswa untuk aktif 

bekerjasama dengan kelompok dalam 

mengumpulkan ide-ide yang dimiliki 

untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 

8. Guru berkeliling untuk memantau aktivitas 

siswa dan membimbing siswa. 

Langkah 5 : Pemodelan (Modeling) 

1. Guru memilih perwakilan kelompok secara 

acak untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan kelas. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan. 

3. Guru mengklarifikasi jawaban hasil 

diskusi yang telah dilakukan siswa. 

Langkah 6 : Refleksi (Reflection) 

4. Guru membimbing siswa untuk menarik 

kesimpulan dari pembelajaran yang telah 

dipelajari  

5. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan 

 

 

 

 

 

 

70 menit 
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ketidakpahamannya tentang pembelajaran 

yang telah dipelajari. 

Langkah 7 : Penilaian Sebenarnya (Authentic 

Assessment) 

Guru memberikan penilaian terhadap 

tahaptahap kegiatan yang dilakukan siswa 

pada saat proses pembelajaran, diantaranya 

penilaian keaktifan siswa dalam berdiskusi. 

 

 

Penutup  

1. Guru menginformasikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya,yaitu materi tentang Pecahan 

aljabar dan pemfaktoran. 

2. Guru menutup proses pembelajaran 

dengan membaca hamdalah dan 

mengucapkan salam. 

 

 

10 menit 

Pertemuan Ketiga 

 

 

 

Pendahuluan  

1. Guru memulai proses pembelajaran 

dengan mengucapkan salam 

2. Guru meminta ketua kelas memimpin doa 

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

4. Guru menyampaikan materi yang akan 

diperlajari, tujuan pembelajaran dan garis 

besar kegiatan pembelajaran dengan model 

CTL 

5. Guru memberikan motivasi berupa 

pertanyaan terkait materi tentang Pecahan 

aljabar dan pemfaktoran. 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

Langkah 1 : Konstruktivisme (Constructivism) 

Guru menyajikan suatu permasalahan berupa 

narasi mengenai pecahan aljabar dan pemfaktoran. 

Langkah 2 : Menemukan (inquiry) 

1. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan atau membuat 

dugaan sementara mengenai permasalahan 
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Inti  

yang diberikan.  

Langkah 3 : Bertanya (Questioning) 

2. Guru meminta siswa untuk menggali 

informasi dengan cara saling bertanya baik 

itu antara siswa dengan siswa maupun 

siswa dengan guru. 

Langkah 4 : Masyarakat Belajar (Learning 

Community) 

3. Guru memerintahkan siswa untuk 

berdiskusi dengan teman sebangku atau 

berkelompok yang ditentukan berdasarkan 

nilai tes sebelumnya dan menginstruksikan 

siswa untuk duduk berkelompok sesuai 

dengan kelompoknya. 

4. Guru membagikan lembar aktivitas siswa 3 

tentang pecahan aljabar dan pemfaktoran. 

5. Guru mengarahkan setiap individu di 

dalam kelompok berbagi pengetahuan 

dengan anggota yang lain melalui diskusi, 

tanya jawab, melakukan kerja sama dan 

memanfaatkan sumber belajar dengan 

mengerjakan soal yang ada di lembar 

aktivitas siswa 3. 

6. Guru membimbing siswa untuk aktif 

bekerjasama dengan kelompok dalam 

mengumpulkan ide-ide yang dimiliki 

untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 

7. Guru berkeliling untuk memantau aktivitas 

siswa dan membimbing siswa. 

Langkah 5 : Pemodelan (Modeling) 

6. Guru memilih perwakilan kelompok secara 

acak untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan kelas. 

7. Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk memberikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

70 menit 
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tanggapan. 

8. Guru mengklarifikasi jawaban hasil 

diskusi yang telah dilakukan siswa. 

Langkah 6 : Refleksi (Reflection) 

9. Guru membimbing siswa untuk menarik 

kesimpulan dari pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

10. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan 

ketidakpahamannya tentang pembelajaran 

yang telah dipelajari. 

Langkah 7 : Penilaian Sebenarnya (Authentic 

Assessment) 

Guru memberikan penilaian terhadap tahap-

tahap kegiatan yang dilakukan siswa pada saat 

proses pembelajaran, diantaranya penilaian 

keaktifan siswa dalam berdiskusi 

 

 

 

Penutup  

1. Guru menginformasikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya,yaitu materi tentang 

menuliskan kalimat dalam bentuk aljabar 

dan penggunaan aljabar. 

2. Guru menutup proses pembelajaran 

dengan membaca hamdalah dan 

mengucapkan salam 

 

 

10 menit 

Pertemuan Keempat 

 

 

 

 

 

Pendahuluan  

1. Guru memulai proses pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

2. Guru meminta ketua kelas memimpin doa. 

3. Guru mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru menyampaikan materi yang akan 

diperlajari, tujuan pembelajaran dan garis 

besar kegiatan pembelajaran dengan model 

CTL. 

5. Guru memberikan motivasi berupa 

pertanyaan terkait materi tentang 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Menuliskan kalimat dalam bentuk aljabar 

dan penggunaan aljabar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti  

Langkah 1 : Konstruktivisme (Constructivism) 

1. Guru menyajikan suatu permasalahan 

berupa narasi mengenai cara menuliskan 

kalimat dalam bentuk aljabar dan 

penggunaan aljabar. 

Langkah 2 : Menemukan (inquiry) 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan atau membuat 

dugaan sementara mengenai permasalahan 

yang diberikan.  

Langkah 3 : Bertanya (Questioning) 

3. Guru meminta siswa untuk menggali 

informasi dengan cara saling bertanya baik 

itu antara siswa dengan siswa maupun 

siswa dengan guru. 

Langkah 4 : Masyarakat Belajar (Learning 

Community) 

4. Guru memerintahkan siswa untuk 

berdiskusi dengan teman sebangku atau 

berkelompok yang ditentukan berdasarkan 

nilai tes sebelumnya dan menginstruksikan 

siswa untuk duduk berkelompok sesuai 

dengan kelompoknya. 

5. Guru membagikan lembar aktivitas siswa 4 

tentang menuliskan kalimat dalam bentuk 

aljabar dan penggunaan aljabar. 

6. Guru mengarahkan setiap individu di 

dalam kelompok berbagi pengetahuan 

dengan anggota yang lain melalui diskusi, 

tanya jawab, melakukan kerja sama dan 

memanfaatkan sumber belajar dengan 

mengerjakan soal yang ada di lembar 

aktivitas siswa 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

70 menit 
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7. Guru membimbing siswa untuk aktif 

bekerjasama dengan kelompok dalam 

mengumpulkan ide-ide yang dimiliki 

untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 

8. Guru berkeliling untuk memantau aktivitas 

siswa dan membimbing siswa. 

Langkah 5 : Pemodelan (Modeling) 

11. Guru memilih perwakilan kelompok secara 

acak untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan kelas. 

12. Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan. 

13. Guru mengklarifikasi jawaban hasil 

diskusi yang telah dilakukan siswa. 

Langkah 6 : Refleksi (Reflection) 

14. Guru membimbing siswa untuk menarik 

kesimpulan dari pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

15. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan 

ketidakpahamannya tentang pembelajaran 

yang telah dipelajari. 

Langkah 7 : Penilaian Sebenarnya (Authentic 

Assessment) 

Guru memberikan penilaian terhadap 

tahaptahap kegiatan yang dilakukan siswa 

pada saat proses pembelajaran, diantaranya 

penilaian keaktifan siswa dalam berdiskusi. 

 

 

Penutup  

1. Menginformasikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya, 

yaitu materi tentang aljabar dari 

perbandingan senilai dan berbalik nilai. 

2. Guru menutup proses pembelajaran 

dengan membaca hamdalah dan 

 

 

10 menit 
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mengucapkan salam. 

Pertemuan Kelima 

 

 

 

Pendahuluan  

1. Guru memulai proses pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

2. Guru meminta ketua kelas memimpin doa. 

3. Guru mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru menyampaikan materi yang akan 

diperlajari, tujuan pembelajaran dan garis 

besar kegiatan pembelajaran dengan model 

CTL. 

5. Guru memberikan motivasi berupa 

pertanyaan terkait materi tentang Aljabar 

dari perbandingan senilai dan berbalik 

nilai. 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti  

Langkah 1 : Konstruktivisme (Constructivism) 

1. Guru menyajikan suatu permasalahan 

berupa narasi mengenai aljabar dari 

perbandingan senilai dan berbalik nilai. 

Langkah 2 : Menemukan (inquiry) 

2. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan atau membuat 

dugaan sementara mengenai permasalahan 

yang diberikan.  

Langkah 3 : Bertanya (Questioning) 

3. Guru meminta siswa untuk menggali 

informasi dengan cara saling bertanya baik 

itu antara siswa dengan siswa maupun 

siswa dengan guru. 

Langkah 4 : Masyarakat Belajar (Learning 

Community) 

4. Guru memerintahkan siswa untuk 

berdiskusi dengan teman sebangku atau 

berkelompok yang ditentukan berdasarkan 

nilai tes sebelumnya dan menginstruksikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

70 menit 
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siswa untuk duduk berkelompok sesuai 

dengan kelompoknya. 

5. Guru membagikan lembar aktivitas siswa 

4 tentang aljabar dari perbandingan senilai 

dan berbalik nilai. 

6. Guru mengarahkan setiap individu di 

dalam kelompok berbagi pengetahuan 

dengan anggota yang lain melalui diskusi, 

tanya jawab, melakukan kerja sama dan 

memanfaatkan sumber belajar dengan 

mengerjakan soal yang ada di lembar 

aktivitas siswa 5. 

7. Guru membimbing siswa untuk aktif 

bekerjasama dengan kelompok dalam 

mengumpulkan ide-ide yang dimiliki 

untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. 

8. Guru berkeliling untuk memantau aktivitas 

siswa dan membimbing siswa. 

Langkah 5 : Pemodelan (Modeling) 

9. Guru memilih perwakilan kelompok 

secara acak untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan kelas. 

10. Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan. 

11. Guru mengklarifikasi jawaban hasil 

diskusi yang telah dilakukan siswa. 

Langkah 6 : Refleksi (Reflection) 

12. Guru membimbing siswa untuk menarik 

kesimpulan dari pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

13. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan 

ketidakpahamannya tentang pembelajaran 

yang telah dipelajari. 

Langkah 7 : Penilaian Sebenarnya (Authentic 
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Assessment) 

Guru memberikan penilaian terhadap 

tahaptahap kegiatan yang dilakukan siswa 

pada saat proses pembelajaran, diantaranya 

penilaian keaktifan siswa dalam 

berdiskusi. 

 

 

Penutup  

1. Guru memberikan beberapa evaluasi 

selama dalam proses pembelajaran. 

2. Menginformasikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya, 

yaitu ujian posttest. 

3. Guru menutup proses pembelajaran 

dengan membaca hamdalah dan 

mengucapkan salam. 

 

 

10 menit 

E. Assesmen 

 Formatif : Hasil LAS dan hasil kuis (terlampir) 

Hasil LAS dan hasil kuis akan dikumpulkan kepada guru pada tiap proses pembelajaran 

berakhir. 

 Sumatif : Latihan soal posttest (terlampir) 

Latihan soal posstest akan dilakukan diakhir. 

F. Refleksi Siswa dan Guru 

Refleksi siswa: 

 Pada bagian mana yang belum kalian pahami? 

 Apakah LAS membantu kalian memahami materi hari ini? 

Refleksi Guru: 

 Apakah seluruh siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik? 

 Apakah tugas yang diberikan dapat diselesaikan oleh siswa? 

 Apakah semua siswa memahami materi yang telah dipelajari? 
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LAMPIRAN 3 

MODUL AJAR MATEMATIKA 

KELAS KONTROL 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas dan Informasi Modul 

Nama Penulis/ Instansi/ Tahun Munawarah Lestari/ Mts Al-Muttaqin Pekanbaru/ 2024 

Jenjang Sekolah SMP 

Kelas VII 

Alokasi Waktu  10 JP x 45 menit 

Jumlah Pertemuan 5 pertemuan 

Fase D 

Elemen Bentuk Aljabar 

Model Pembelajaran Konvensional 

Metode Pembelajaran Ceramah, Tanya jawab, penugasan  

Sarana dan Prasarana Buku siswa, papan tulis, spidol. 

B. Capaian Pembelajaran 

Peserta didik dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar.  Mereka dapat menggunakan sifat 

sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengajak siswa berdoa sebelum 

memulai pembelajaran dan bersyukur setelah selesai pembelajaran) dan berakhlak mulia 

(menumbuhkan sifat jujur dan bertanggung jawab siswa dalam menyelesaikan tugas). 

2. Mandiri: mempunyai rasa tanggung jawab terhadap aktivitas belajarnya dan hasil 

belajarnya. 

3. Bernalar kritis: mampu secara objektif memproses informasi baik kualitatif maupun 

kuantitaif, membangun keterkaitan antar berbagai informasi, menganalisis, mengevaluasi 
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dan menyimpulkannya. 

4. Kreatif: mampu memodifikasi dan menghasilkan sesuatu yang original, bermakna, 

bermanfaat dan berdampak. 

5. Bergotong royong: membantu bekerja sama dengan orang lain 

6. Berkebinekaan global: mengenal, menghargai dan mampu berinteraksi dengan seksama. 

KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan dapat: 

1. Menyatakan kuantitas yang berubah-ubah dan kuantitas yang tidak diketahui dengan variable. 

2. Mengidentifikasi konstanta, koefisien, variabel dan suku pada bentuk aljabar, dan mengaitkan 

masing masing dengan konteksnya. 

3. Menginterpretasikan nilai dari suatu bentuk aljabar yang diperoleh dari substitusi suatu nilai ke 

variable. 

4. Mengubah bentuk aljabar ke bentuk aljabar ekuivalen dengan menggunakan sifat-sifat dan 

operasi aljabar. 

5. Memodelkan suatu permasalahan menjadi suatu bentuk aljabar dan menggunakannya untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut . 

6. Pemahaman Bermakna 

Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan mampu memahami Bentuk Aljabar. 

7. Pertanyaan Pemantik 

1. Pernakah kalian mendengar tentang Bentuk Aljabar? 

2. Bagaimana pendapat kalian tentang Bentuk Aljabar? 

3. Tahukah kalian perbedaan antara pengoperasian dalam Bentuk Aljabar? 

4. Bisakah kalian menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan Bentuk Aljabar? 

8. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pertemuan Pertama 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru memulai proses pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

2. Guru meminta ketua kelas memimpin 

doa. 

3. Guru mengecek kehadiran siswa. 

 

 

10 menit 
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4. Guru memberi tahu materi pelajaran 

hari ini yaitu mengapa perlu  aljabar? 

dan operasi bentuk  aljabar 

(penjumlahan dan pengurangan). 

5. Gutu menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

 

 

 

 

 

 

Inti 

1. Guru menjelaskan materi pembelajaran 

tentang mengapa perlu  aljabar? dan 

operasi bentuk  aljabar (penjumlahan 

dan pengurangan). 

2. Guru dan siswa secara bersama-sama 

membahas contoh soal yang berkaitan 

dengan mengapa perlu  aljabar? dan 

operasi bentuk  aljabar (penjumlahan 

dan pengurangan). 

3. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai hal yang 

belum dipahami. 

4. Guru mengintruksikan siswa untuk 

melatih pemahaman konsep melalui 

pengerjaan latihan. 

5. Guru memperhatikan siswa dalam 

mengerjakan penyelesaian soal latihan 

dan membantu siswa yang mengalami 

kesulitan. 

6. Guru dan siswa secara bersama-sama 

membahas jawaban dari soal yang 

diberikan. 

7. Guru menyimpulkan materi 

pembelajaran hari ini. 

 

 

 

 

 

 

 

60 menit 

 

Penutup 

1. Guru menginformasikan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

2. Guru menutup proses pembelajaran 

dengan membaca hamdalah dan 

mengucapkan salam. 

 

20 menit 

Pertemuan Kedua 
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Pendahuluan 

1. Guru memulai proses pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

2. Guru meminta ketua kelas memimpin 

doa. 

3. Guru mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru memberi tahu materi pelajaran 

hari ini yaitu operasi bentuk aljabar 

(perkalian dan pembagian, perkalian dua 

suku serta perkalian antardua suku). 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

1. Guru menjelaskan materi pembelajaran 

tentang operasi bentuk aljabar 

(perkalian dan pembagian, perkalian dua 

suku serta perkalian antardua suku). 

2. Guru dan siswa secara bersama-sama 

membahas contoh soal yang berkaitan 

dengan operasi bentuk aljabar (perkalian 

dan pembagian, perkalian dua suku serta 

perkalian antardua suku). 

3. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai hal yang 

belum dipahami. 

4. Guru mengintruksikan siswa untuk 

melatih pemahaman konsep melalui 

pengerjaan latihan. 

5. Guru memperhatikan siswa dalam 

mengerjakan penyelesaian soal latihan 

dan membantu siswa yang mengalami 

kesulitan. 

6. Guru dan siswa secara bersama-sama 

membahas jawaban dari soal yang 

diberikan. 

7. Guru menyimpulkan materi 

pembelajaran hari ini. 

 

 

 

 

 

 

 

60 menit 

 

 

1. Guru menginformasikan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

2. Guru menutup proses pembelajaran 
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Penutup dengan membaca hamdalah dan 

mengucapkan salam. 

 

20 menit 

Pertemuan Ketiga 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru memulai proses pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

2. Guru meminta ketua kelas memimpin 

doa. 

3. Guru mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru memberi tahu materi pelajaran 

hari ini yaitu pecahan aljabar dan 

pemfaktoran. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

Inti 

1. Guru menjelaskan materi pembelajaran 

tentang pecahan aljabar dan 

pemfaktoran. 

2. Guru dan siswa secara bersama-sama 

membahas contoh soal yang berkaitan 

dengan pecahan aljabar dan 

pemfaktoran. 

3. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai hal yang 

belum dipahami. 

4. Guru mengintruksikan siswa untuk 

melatih pemahaman konsep melalui 

pengerjaan latihan. 

5. Guru memperhatikan siswadalam 

mengerjakan penyelesaian soal latihan 

dan membantu siswa yang mengalami 

kesulitan. 

6. Guru dan siswa secara bersama-sama 

membahas jawaban dari soal yang 

diberikan. 

7. Guru menyimpulkan materi 

pembelajaran hari ini. 

 

 

 

 

 

 

60 menit 

 1. Guru menginformasikan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 
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Penutup 

selanjutnya. 

2. Guru menutup proses pembelajaran 

dengan membaca hamdalah dan 

mengucapkan salam. 

 

20 menit 

Pertemuan Keempat 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Guru memulai proses pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

2. Guru meminta ketua kelas memimpin 

doa. 

3. Guru mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru memberi tahu materi pelajaran 

hari ini yaitu menuliskan kalimat dalam 

bentuk aljabar dan penggunaan aljabar. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

Inti 

1. Guru menjelaskan materi pembelajaran 

tentang menuliskan kalimat dalam 

bentuk aljabar dan penggunaan aljabar. 

2. Guru dan siswa secara bersama-sama 

membahas contoh soal yang berkaitan 

dengan menuliskan kalimat dalam 

bentuk aljabar dan penggunaan aljabar. 

3. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai hal yang 

belum dipahami. 

4. Guru mengintruksikan siswa untuk 

melatih pemahaman konsep melalui 

pengerjaan latihan. 

5. Guru memperhatikan siswadalam 

mengerjakan penyelesaian soal latihan 

dan membantu siswa yang mengalami 

kesulitan. 

6. Guru dan siswa secara bersama-sama 

membahas jawaban dari soal yang 

diberikan. 

7. Guru menyimpulkan materi 

pembelajaran hari ini. 

 

 

 

 

 

 

60 menit 
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Penutup 

1. Guru menginformasikan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

2. Guru menutup proses pembelajaran 

dengan membaca hamdalah dan 

mengucapkan salam. 

 

20 menit 

Pertemuan Kelima 

 

 

 

Pendahuluan  

1. Guru memulai proses pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

2. Guru meminta ketua kelas memimpin 

doa. 

3. Guru mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru memberi tahu materi pelajaran 

hari ini yaitu aljabar dari perbandingan 

senilai dan berbalik nilai. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

Inti  

1. Guru menjelaskan materi pembelajaran 

tentang aljabar dari perbandingan senilai 

dan berbalik nilai. 

2. Guru dan siswa secara bersama-sama 

membahas contoh soal yang berkaitan 

dengan aljabar dari perbandingan senilai 

dan berbalik nilai. 

3. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai hal yang 

belum dipahami. 

4. Guru mengintruksikan siswa untuk 

melatih pemahaman konsep melalui 

pengerjaan latihan. 

5. Guru memperhatikan siswadalam 

mengerjakan penyelesaian soal latihan 

dan membantu siswa yang mengalami 

kesulitan. 

6. Guru dan siswa secara bersama-sama 

membahas jawaban dari soal yang 

diberikan. 

7. Guru menyimpulkan materi 

 

 

 

 

 

 

 

60 menit 
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pembelajaran hari ini. 

 

penutup 

1. Guru memberikan beberapa evaluasi 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

2. Guru menginformasikan bahwa 

pertemuan selanjutkan dilakukan latihan 

soal posttest. 

3. Guru menutup proses pembelajaran 

dengan membaca hamdalah dan 

mengucapkan salam. 

 

20 menit 

9. Assesmen 

 Formatif : Hasil latihan (terlampir) 

Hasil latihan akan dikumpulkan pada setiap akhir pembelajaran. 

 Sumatif : Latihan soal posttest (terlampir) 

Latihan soal posttest ini dilakukan ketika semua materi sudah dipelajari. 

10. Refleksi Siswa dan Guru 

Refleksi siswa : 

 Pada bagian mana yang belum kalian pahami? 

 Apakah contoh-contoh soal membantu kalian memahami materi hari ini? 

Refleksi Guru : 

 Apakah seluruh siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik? 

 Apakah tugas yang diberikan dapat diselesaikan oleh siswa? 

 Apakah semua siswa memahami materi yang telah dipelajari? 
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LAMPIRAN 4  

 

LEMBAR AKTIVITAS SISWA 

(LAS) 
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LAMPIRAN 5  

KISI-KISI SOAL UJI COBA 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

 

Satuan Pendidikan  : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII/Genap 

Materi    : Bentuk Aljabar 

Waktu    : 2JP 

 

Kompetensi 

Akhir Fase 

Indikator Indikator Pemahaman 

Konsep 

Kognitif No. Soal 

Peserta didik 

dapat mengingat, 

menjelaskan dan 

menggunakan 

konsep bentuk 

aljabar 

Mengingat kembali 

konsep bentuk 

aljabar. 

Menyatakan ulang suatu 

konsep 

C1 1 

Memberikan contoh dari 

suatu konsep 

C2 2 

Menjelaskan 

konsep bentuk 

aljabar 

Mengklasifikasi objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya 

C2 3 

Menggunakan 

konsep bentuk 

aljabar untuk 

menyelesaikan 

suatu permasalahan 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi 

matematis 

C3 4 

Peserta didik 

dapat 

menjelaskan serta 

menggunakan 

bentuk aljabar 

untuk 

menyelesaikan 

masalah sehari-

hari  

Menjelaskan syarat 

bentuk aljabar 

Mengembangkan syarat 

perlu dan syarat cukup suatu 

konsep 

C2 5 

Menjelaskan 

konsep bentuk 

aljabar 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi 

tertentu 

C3 6 

Menggunakan 

bentuk aljabar 

untuk 

menyelesaikan 

Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma operasi 

tertentu. 

C3 7 
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masalah sehari-hari 
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SOAL UJI COBA 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

Satuan Pendidikan  : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII/Genap 

Materi    : Bentuk Aljabar 

 

PETUNJUK UMUM 

1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 

2. Tulis nama, kelas dan sekolah pada lembar jawaban 

3. Baca dan pahami serta kerjakan soal dengan teliti 

4. Jika sudah selesai, lembar soal dan jawaban wajib dikumpulkan kembali. 

SOAL 

1. Nyatakan ulang kalimat berikut dalam bentuk aljabar  : 

“Jumlah tiga kali bilangan dengan lima sama dengan dua kali bilangan tersebut 

ditambah delapan.” 

2. Jawablah pernyataan berikut dengan baik dan benar! 

“Tunjukkan sebuah contoh bentuk aljabar yang memiliki koefisien negatif dan 

konstanta positif.” 

3. Klasifikasikan bentuk-bentuk aljabar berikut berdasarkan derajat (derajat satu, derajat 

dua, derajat tiga): 

a.      

b.           

c.           

4. Misalkan ada sebuah bilangan jika ditambah dengan 7 dan dikalikan dengan 2, akan 

menghasilkan 20. Sajikan konsep ini dalam bentuk Persamaan aljabar! 

5. Misalkan   adalah suatu bilangan real. Jika      , maka tentukan nilai  !  

6. Selesaikan persamaan berikut ini : 

a.  (   )   (   ) 

7. Jawablah soal berikut : 

“Hitung nilai   dengan menerapkan algoritma/alur penyelesaian persamaan linier 

         ” 
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KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA  
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

 

No Kunci Jawaban Skor 

1. Kalimat “Jumlah tiga kali bilangan dengan lima sama dengan dua kali 

bilangan tersebut ditambah delapan.” 

 

Penyelesaian :  

Misalkan bilangan tersebut dengan     Maka, bentuk aljabarnya 

adalah : 

          

 

 
 
 

4 

2. “Tunjukkan sebuah contoh bentuk aljabar yang memiliki koefisien negatif 

dan konstanta positif.” 

 

Penyelesaian : 

Contoh bentuk aljabar yang memiliki koefisien negatif dan 

konstanta positif adalah : 

      

Pada contoh diatas,     memiliki koefisien negatif dan    

adalah konstanta positif. 

 

 

 
 
 
 
 

4 

3. a.      

b.          

c.           
 

Berdasarkan derajat : 

     berupa derajat satu. 

          berupa derajat dua.  

          berupa derajat tiga. 

 

 
 
 
 

4 

4. Ada sebuah bilangan jika ditambah dengan 7 dan dikalikan dengan 2, akan 

menghasilkan 20. 

Misalkan bilangan tersebut adalah  . Maka persamaan aljabarkan 

dapat ditulis : 

 (   )     
Sederhanakan lagi berupa : 

         

 
 
 
 
 
 

4 

5. Diketahui      , tentukan nilai  . 

Penyelesaian : 

Untuk       

                   

                  

Jadi,      dan      memenuhi untuk nilai tersebut. 

 
 
 

4 
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6. a.  (   )   (   ) 

Jawab =  (   )   (   ) 

             =            

             =         

Jadi,  (   )   (   ) =        

b. (    )     

Jawab = (    )     

             =           

             =        

Jadi, (    )     =       

 

 
 
 
 
 

4 

7. Hitung nilai   dengan menerapkan algoritma penyelesaian persamaan linier 

          

Jawab :           

       

      

Jadi,       

 

 
 
 

4 

Total Skor 28 
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PEDOMAN PENSKRORAN INDIKATOR  
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS  

 

No Indikator  Skor  Kategori  

1 Menyatakan ulang sebuah 
konsep 

0 Jawaban kosong  

1 Tidak dapat menyatakan ulang konsep 

2 Dapat menyatakan ulang konsep tetapi masih 
banyak kesalahan 

3 Dapat menyatakan ulang konsep tetapi belum 
tepat 

4 Dapat menyatakan ulang konsep dengan tepat 

2 Mengklasifikasi objek-objek 
menurut sifat-sifat tertentu 
sesuai dengan konsepnya 

0 Jawaban kosong 

1 Tidak dapat mengklasifikasi objek-objek 
menurut sifat-sifat  

2 Dapat mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-
sifat tetapi masih banyak kesalahan 

3 Dapat mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-
sifat tetapi belum tepat 

4 Dapat mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-
sifat dengan tepat 

3. Mengidentifikasi atau memberi 
contoh atau bukan contoh dari 
konsep 

0 Jawaban kosong  

1 Tidak dapat memberi contoh atau non contoh 
dari konsep 

2 Dapat memberi contoh atau non contoh dari 
konsep tetapi masih banyak kesalahan  

3 Dapat memberi contoh atau non contoh dari 
konsep tetapi belum tepat 

4 Dapat memberi contoh atau non contoh dari 
konsep dengan tepat 

4. Menyajikan konsep dalam 
berbagai bentuk representasi 
matematis 

0 Jawaban kosong 

1 Tidak dapat menyajikan konsep dalam bentuk 
representasi matematis 

2 Dapat menyajikan konsep dalam bentuk bentuk 
representasi matematis tetapi masih banyak 
kesalahan 

3 Dapat menyajikan konsep dalam bentuk 
representasi matematis tetapi belum tepat 

4 Dapat menyajikan konsep dalam bentuk 
representasi matematis dengan tepat 

5. Mengembangkan syarat perlu 
atau syarat cukup suatu konsep 

0 Jawaban kosong 

1 Tidak dapat mengembangkan syarat 
perlu/syarat cukup suatu konsep 

2 Dapat mengembangkan syarat perlu/syarat 
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cukup suatu konsep tetapi masih banyak 
kesalahan 

3 Dapat mengembangkan syarat perlu/syarat 
cukup suatu konsep tetapi belum tepat 

4 Dapat mengembangkan syarat perlu/syarat 
cukup suatu konsep dengan tepat 

6. Menggunakan, memanfaatkan 
dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu 

0 Jawaban kosong 

1 Tidak dapat menggunakan, memanfaatkan dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu 

2 Dapat menggunakan, memanfaatkan dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu tetapi 
masih banyak kesalahan 

3 Dapat menggunakan, memanfaatkan dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu tetapi 
belum tepat 

4 Dapat menggunakan, memanfaatkan dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu dengan 
tepat 

7. Mengaplikasikan konsep dengan 
benar dalam berbagai situasi 

0 Jawaban kosong 

1 Tidak dapat mengaplikasikan konsep dengan 
benar dalam berbagai situasi 

2 Dapat mengaplikasikan konsep dengan benar 
dalam berbagai situasi tetapi masih banyak 
kesalahan 

3 Dapat mengaplikasikan konsep dengan benar 
dalam berbagai situasi tetapi belum tepat 

4 Dapat mengaplikasikan konsep dengan benar 
dalam berbagai situasi  
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HASIL UJI COBA SOAL 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

No Kode 

Butir Soal/Skor Maksimum 

1 2 3 4 5 6 7 jumlah 

4 4 4 4 4 4 4 28 

1 UC-01 4 4 3 4 2 2 3 22 

2 UC-02 2 3 4 3 1 3 3 19 

3 UC-03 1 4 3 3 3 3 4 21 

4 UC-04 3 4 3 1 4 3 4 22 

5 UC-05 2 4 1 1 1 1 1 11 

6 UC-06 2 3 4 2 3 3 3 20 

7 UC-07 4 3 4 2 2 3 3 21 

8 UC-08 2 3 4 3 3 2 3 20 

9 UC-09 2 3 4 3 1 1 1 15 

10 UC-10 4 3 4 3 3 3 0 20 

11 UC-11 3 3 3 3 3 1 3 19 

12 UC-12 2 3 4 2 3 3 2 19 

13 UC-13 0 0 0 1 1 3 2 7 

14 UC-14 4 3 4 2 2 3 3 21 

15 UC-15 2 3 1 2 2 3 3 16 

16 UC-16 3 2 3 2 1 2 2 15 

17 UC-17 2 3 3 2 1 2 1 14 

18 UC-18 4 3 4 1 1 3 1 17 

19 UC-19 3 3 4 1 0 0 0 11 

20 UC-20 3 3 2 2 1 2 0 13 

21 UC-21 2 2 3 2 2 3 2 16 

22 UC-22 3 3 4 1 1 3 2 17 

23 UC-23 1 3 4 1 3 3 3 18 

24 UC-24 1 3 4 1 2 3 3 17 

25 UC-25 0 3 2 3 1 2 3 14 

26 UC-26 1 3 3 1 2 3 2 15 

27 UC-27 2 3 2 1 2 3 2 15 

28 UC-28 3 0 0 0 0 0 0 3 

29 UC-29 3 3 2 2 1 2 3 16 

30 UC-30 2 1 2 1 1 1 1 9 

31 UC-31 2 1 2 2 1 1 1 10 

32 UC-32 2 0 2 0 1 1 1 7 
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LAMPIRAN 6  

PERHITUNGAN VALIDITAS 

UJI COBA SOAL KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP  

MATEMATIS 

 

Butir Soal Nomor 1 

No Kode              

1 UC - 01 4 22 16 484 88 

2 UC - 02 2 19 4 361 38 

3 UC - 03 1 21 1 441 21 

4 UC - 04 3 22 9 484 66 

5 UC - 05 2 11 4 121 22 

6 UC - 06 2 20 4 400 40 

7 UC - 07 4 21 16 441 84 

8 UC - 08 2 20 4 400 40 

9 UC - 09 2 15 4 225 30 

10 UC - 10 4 20 16 400 80 

11 UC - 11 3 19 9 361 57 

12 UC - 12 2 19 4 361 38 

13 UC - 13 0 7 0 49 0 

14 UC - 14 4 21 16 441 84 

15 UC - 15 2 16 4 256 32 

16 UC - 16 3 15 9 225 45 

17 UC - 17 2 14 4 196 28 

18 UC - 18 4 17 16 289 68 

19 UC - 19 3 11 9 121 33 

20 UC - 20 3 13 9 169 39 

21 UC - 21 2 16 4 256 32 

22 UC - 22 3 17 9 289 51 

23 UC - 23 1 18 1 324 18 

24 UC - 24 1 17 1 289 17 

25 UC - 25 0 14 0 196 0 

26 UC - 26 1 15 1 225 15 

27 UC - 27 2 15 4 225 30 

28 UC - 28 3 3 9 9 9 

29 UC - 29 3 16 9 256 48 

30 UC - 30 2 9 4 81 18 

31 UC - 31 2 10 4 100 20 

32 UC - 32 2 7 4 49 14 

Jumlah 74 500 208 8524 1205 
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Keterangan:   = skor siswa pada soal nomor 1 

    = total skor siswa 

Adapun langkah-langkah dalam meghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi produc 

moment berikut: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√  ∑   (∑ )    ∑   (∑ )  
  

    
           

√             
   

    
    

         
  

    
    

          
  

            

2. Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
     

     
  

        
      

      
   

                

3. Membandingkan nilai         dengan        untuk            dengan taraf 

signifikan 5% yaitu 1,69726. 

                                maka butir soal nomor 1 valid. 
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Butir Soal Nomor 2 

No Kode              

1 UC - 01 4 22 16 484 88 

2 UC - 02 3 19 9 361 57 

3 UC - 03 4 21 16 441 84 

4 UC - 04 4 22 16 484 88 

5 UC - 05 4 11 16 121 44 

6 UC - 06 3 20 9 400 60 

7 UC - 07 3 21 9 441 63 

8 UC - 08 3 20 9 400 60 

9 UC - 09 3 15 9 225 45 

10 UC - 10 3 20 9 400 60 

11 UC - 11 3 19 9 361 57 

12 UC - 12 3 19 9 361 57 

13 UC - 13 0 7 0 49 0 

14 UC - 14 3 21 9 441 63 

15 UC - 15 3 16 9 256 48 

16 UC - 16 2 15 4 225 30 

17 UC - 17 3 14 9 196 42 

18 UC - 18 3 17 9 289 51 

19 UC - 19 3 11 9 121 33 

20 UC - 20 3 13 9 169 39 

21 UC - 21 2 16 4 256 32 

22 UC - 22 3 17 9 289 51 

23 UC - 23 3 18 9 324 54 

24 UC - 24 3 17 9 289 51 

25 UC - 25 3 14 9 196 42 

26 UC - 26 3 15 9 225 45 

27 UC - 27 3 15 9 225 45 

28 UC - 28 0 3 0 9 0 

29 UC - 29 3 16 9 256 48 

30 UC - 30 1 9 1 81 9 

31 UC - 31 1 10 1 100 10 

32 UC - 32 0 7 0 49 0 

Jumlah 85 500 263 8524 1456 

 

Keterangan:   = skor siswa pada soal nomor 2 

   = total skor siswa 
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Adapun langkah-langkah dalam meghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi produc 

moment berikut: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√  ∑   (∑ )    ∑   (∑ )  
  

    
           

√             
   

    
    

         
  

    
    

         
  

             

2. Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
     

     
  

        
          

√         
   

        
      

      
   

                

3. Membandingkan nilai         dengan        untuk            dengan taraf 

signifikan 5% yaitu 1,69726. 

                                maka butir soal nomor 2 valid. 
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Butir Soal Nomor 3 

No Kode              

1 UC - 01 3 22 9 484 66 

2 UC - 02 2 19 4 361 38 

3 UC - 03 3 21 9 441 63 

4 UC - 04 3 22 9 484 66 

5 UC - 05 1 11 1 121 11 

6 UC - 06 4 20 16 400 80 

7 UC - 07 4 21 16 441 84 

8 UC - 08 4 20 16 400 80 

9 UC - 09 4 15 16 225 60 

10 UC - 10 4 20 16 400 80 

11 UC - 11 3 19 9 361 57 

12 UC - 12 2 19 4 361 38 

13 UC - 13 0 7 0 49 0 

14 UC - 14 4 21 16 441 84 

15 UC - 15 1 16 1 256 16 

16 UC - 16 3 15 9 225 45 

17 UC - 17 3 14 9 196 42 

18 UC - 18 4 17 16 289 68 

19 UC - 19 4 11 16 121 44 

20 UC - 20 2 13 4 169 26 

21 UC - 21 3 16 9 256 48 

22 UC - 22 4 17 16 289 68 

23 UC - 23 4 18 16 324 72 

24 UC - 24 4 17 16 289 68 

25 UC - 25 2 14 4 196 28 

26 UC - 26 3 15 9 225 45 

27 UC - 27 2 15 4 225 30 

28 UC - 28 0 3 0 9 0 

29 UC - 29 2 16 4 256 32 

30 UC - 30 2 9 4 81 18 

31 UC - 31 2 10 4 100 20 

32 UC - 32 2 7 4 49 14 

Jumlah 88 500 286 8524 1491 

 

Keterangan:   = skor siswa pada soal nomor 3 

   = total skor siswa 
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Adapun langkah-langkah dalam meghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi produk 

moment berikut: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√  ∑   (∑ )    ∑   (∑ )  
  

    
  (    ) (  )(   )

√   (   ) (  )     (    ) (   ) 
   

    
           

√             
  

    
    

         
  

    
    

         
  

             

2. Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
     

     
  

        
          

√         
   

        
      

      
   

                

3. Membandingkan nilai         dengan        untuk            dengan taraf 

signifikan 5% yaitu 1,69726. 

                                maka butir soal nomor 3 valid. 
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Butir Soal Nomor 4 

No Kode X Y X^2 Y^2 XY 

1 UC - 01 4 22 16 484 88 

2 UC - 02 3 19 9 361 57 

3 UC - 03 3 21 9 441 63 

4 UC - 04 1 22 1 484 22 

5 UC - 05 1 11 1 121 11 

6 UC - 06 2 20 4 400 40 

7 UC - 07 2 21 4 441 42 

8 UC - 08 3 20 9 400 60 

9 UC - 09 3 15 9 225 45 

10 UC - 10 3 20 9 400 60 

11 UC - 11 3 19 9 361 57 

12 UC - 12 2 19 4 361 38 

13 UC - 13 1 7 1 49 7 

14 UC - 14 2 21 4 441 42 

15 UC - 15 2 16 4 256 32 

16 UC - 16 2 15 4 225 30 

17 UC - 17 2 14 4 196 28 

18 UC - 18 1 17 1 289 17 

19 UC - 19 1 11 1 121 11 

20 UC - 20 2 13 4 169 26 

21 UC - 21 2 16 4 256 32 

22 UC - 22 1 17 1 289 17 

23 UC - 23 1 18 1 324 18 

24 UC - 24 1 17 1 289 17 

25 UC - 25 3 14 9 196 42 

26 UC - 26 1 15 1 225 15 

27 UC - 27 1 15 1 225 15 

28 UC - 28 0 3 0 9 0 

29 UC - 29 2 16 4 256 32 

30 UC - 30 1 9 1 81 9 

31 UC - 31 2 10 4 100 20 

32 UC - 32 0 7 0 49 0 

Jumlah 58 500 134 8524 993 

 

Keterangan:   = skor siswa pada soal nomor 4 

   = total skor siswa 
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Adapun langkah-langkah dalam meghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi produc 

moment berikut: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√  ∑   (∑ )    ∑   (∑ )  
  

    
  (   ) (  )(   )

√   (   ) (  )     (    ) (   ) 
   

    
           

√            
  

    
    

         
  

    
    

         
  

             

2. Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
     

     
  

        
          

√         
   

        
      

      
   

                

3. Membandingkan nilai         dengan        untuk            dengan taraf 

signifikan 5% yaitu 1,69726. 

                                maka butir soal nomor 4 valid. 
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Butir Soal Nomor 5 

No Kode              

1 UC - 01 2 22 4 484 44 

2 UC - 02 1 19 1 361 19 

3 UC - 03 3 21 9 441 63 

4 UC - 04 4 22 16 484 88 

5 UC - 05 1 11 1 121 11 

6 UC - 06 3 20 9 400 60 

7 UC - 07 2 21 4 441 42 

8 UC - 08 3 20 9 400 60 

9 UC - 09 1 15 1 225 15 

10 UC - 10 3 20 9 400 60 

11 UC - 11 3 19 9 361 57 

12 UC - 12 3 19 9 361 57 

13 UC - 13 1 7 1 49 7 

14 UC - 14 2 21 4 441 42 

15 UC - 15 2 16 4 256 32 

16 UC - 16 1 15 1 225 15 

17 UC - 17 1 14 1 196 14 

18 UC - 18 1 17 1 289 17 

19 UC - 19 0 11 0 121 0 

20 UC - 20 1 13 1 169 13 

21 UC - 21 2 16 4 256 32 

22 UC - 22 1 17 1 289 17 

23 UC - 23 3 18 9 324 54 

24 UC - 24 2 17 4 289 34 

25 UC - 25 1 14 1 196 14 

26 UC - 26 2 15 4 225 30 

27 UC - 27 2 15 4 225 30 

28 UC - 28 0 3 0 9 0 

29 UC - 29 1 16 1 256 16 

30 UC - 30 1 9 1 81 9 

31 UC - 31 1 10 1 100 10 

32 UC - 32 1 7 1 49 7 

Jumlah 55 500 125 8524 969 

 

Keterangan:   = skor siswa pada soal nomor 5 

   = total skor siswa 
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Adapun langkah-langkah dalam meghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi produc 

moment berikut: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√  ∑   (∑ )    ∑   (∑ )  
  

    
  (   ) (  )(   )

√   (   ) (  )     (    ) (   ) 
   

    
           

√            
  

    
    

         
  

    
    

         
  

            

2. Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
     

     
  

        
          

√         
     

        
      

      
  

                

3. Membandingkan nilai         dengan        untuk            dengan taraf 

signifikan 5% yaitu 1,69726. 

                                maka butir soal nomor 5 valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 166 

Butir Soal Nomor 6 

No Kode              

1 UC - 01 2 22 4 484 44 

2 UC - 02 3 19 9 361 57 

3 UC - 03 3 21 9 441 63 

4 UC - 04 3 22 9 484 66 

5 UC - 05 1 11 1 121 11 

6 UC - 06 3 20 9 400 60 

7 UC - 07 3 21 9 441 63 

8 UC - 08 2 20 4 400 40 

9 UC - 09 1 15 1 225 15 

10 UC - 10 3 20 9 400 60 

11 UC - 11 1 19 1 361 19 

12 UC - 12 3 19 9 361 57 

13 UC - 13 3 7 9 49 21 

14 UC - 14 3 21 9 441 63 

15 UC - 15 3 16 9 256 48 

16 UC - 16 2 15 4 225 30 

17 UC - 17 2 14 4 196 28 

18 UC - 18 3 17 9 289 51 

19 UC - 19 0 11 0 121 0 

20 UC - 20 2 13 4 169 26 

21 UC - 21 3 16 9 256 48 

22 UC - 22 3 17 9 289 51 

23 UC - 23 3 18 9 324 54 

24 UC - 24 3 17 9 289 51 

25 UC - 25 2 14 4 196 28 

26 UC - 26 3 15 9 225 45 

27 UC - 27 3 15 9 225 45 

28 UC - 28 0 3 0 9 0 

29 UC - 29 2 16 4 256 32 

30 UC - 30 1 9 1 81 9 

31 UC - 31 1 10 1 100 10 

32 UC - 32 1 7 1 49 7 

Jumlah 71 500 187 8524 1202 

 

Keterangan:   = skor siswa pada soal nomor 6 

   = total skor siswa 
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Adapun langkah-langkah dalam meghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi produc 

moment berikut: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√  ∑   (∑ )    ∑   (∑ )  
  

    
  (    ) (  )(   )

√   (   ) (  )     (    ) (   ) 
   

    
           

√            
  

    
    

         
  

    
    

         
  

            

2. Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
     

     
  

        
          

√         
   

        
      

      
  

                

3. Membandingkan nilai         dengan        untuk            dengan taraf 

signifikan 5% yaitu 1,69726. 

                                maka butir soal nomor 6 valid. 
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Butir Soal Nomor 7 

No Kode              

1 UC - 01 3 22 9 484 66 

2 UC - 02 3 19 9 361 57 

3 UC - 03 4 21 16 441 84 

4 UC - 04 4 22 16 484 88 

5 UC - 05 1 11 1 121 11 

6 UC - 06 3 20 9 400 60 

7 UC - 07 3 21 9 441 63 

8 UC - 08 3 20 9 400 60 

9 UC - 09 1 15 1 225 15 

10 UC - 10 0 20 0 400 0 

11 UC - 11 3 19 9 361 57 

12 UC - 12 2 19 4 361 38 

13 UC - 13 2 7 4 49 14 

14 UC - 14 3 21 9 441 63 

15 UC - 15 3 16 9 256 48 

16 UC - 16 2 15 4 225 30 

17 UC - 17 1 14 1 196 14 

18 UC - 18 1 17 1 289 17 

19 UC - 19 0 11 0 121 0 

20 UC - 20 0 13 0 169 0 

21 UC - 21 2 16 4 256 32 

22 UC - 22 2 17 4 289 34 

23 UC - 23 3 18 9 324 54 

24 UC - 24 3 17 9 289 51 

25 UC - 25 3 14 9 196 42 

26 UC - 26 2 15 4 225 30 

27 UC - 27 2 15 4 225 30 

28 UC - 28 0 3 0 9 0 

29 UC - 29 3 16 9 256 48 

30 UC - 30 1 9 1 81 9 

31 UC - 31 1 10 1 100 10 

32 UC - 32 1 7 1 49 7 

Jumlah 65 500 175 8524 1132 

 

Keterangan:   = skor siswa pada soal nomor 7 

   = total skor siswa 
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Adapun langkah-langkah dalam meghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi produc 

moment berikut: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√  ∑   (∑ )    ∑   (∑ )  
  

    
  (    ) (  )(   )

√   (   ) (  )     (    ) (   ) 
   

    
           

√             
  

    
    

         
  

    
    

         
  

            

2. Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
     

     
  

        
          

√         
   

        
      

      
  

                

3. Membandingkan nilai         dengan        untuk            dengan taraf 

signifikan 5% yaitu 1,69726. 

                                maka butir soal nomor 7 valid. 
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LAMPIRAN 7  

 

 

HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA SOAL KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

 

No 

Kode 

Butir Soal/Skor Maksimum 

1 2 3 4 5 6 7 jumlah 

4 4 4 4 4 4 4 28 

1 UC-01 4 4 3 4 2 2 3 22 

2 UC-02 2 3 4 3 1 3 3 19 

3 UC-03 1 4 3 3 3 3 4 21 

4 UC-04 3 4 3 1 4 3 4 22 

5 UC-05 2 4 1 1 1 1 1 11 

6 UC-06 2 3 4 2 3 3 3 20 

7 UC-07 4 3 4 2 2 3 3 21 

8 UC-08 2 3 4 3 3 2 3 20 

9 UC-09 2 3 4 3 1 1 1 15 

10 UC-10 4 3 4 3 3 3 0 20 

11 UC-11 3 3 3 3 3 1 3 19 

12 UC-12 2 3 4 2 3 3 2 19 

13 UC-13 0 0 0 1 1 3 2 7 

14 UC-14 4 3 4 2 2 3 3 21 

15 UC-15 2 3 1 2 2 3 3 16 

16 UC-16 3 2 3 2 1 2 2 15 

17 UC-17 2 3 3 2 1 2 1 14 

18 UC-18 4 3 4 1 1 3 1 17 

19 UC-19 3 3 4 1 0 0 0 11 

20 UC-20 3 3 2 2 1 2 0 13 

21 UC-21 2 2 3 2 2 3 2 16 

22 UC-22 3 3 4 1 1 3 2 17 

23 UC-23 1 3 4 1 3 3 3 18 

24 UC-24 1 3 4 1 2 3 3 17 

25 UC-25 0 3 2 3 1 2 3 14 

26 UC-26 1 3 3 1 2 3 2 15 

27 UC-27 2 3 2 1 2 3 2 15 

28 UC-28 3 0 0 0 0 0 0 3 

29 UC-29 3 3 2 2 1 2 3 16 

30 UC-30 2 1 2 1 1 1 1 9 

31 UC-31 2 1 2 2 1 1 1 10 

32 UC-32 2 0 2 0 1 1 1 7 
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No 

Kode 

Butir Soal/Skor Maksimum 

1 2 3 4 5 6 7 jumlah 

4 4 4 4 4 4 4 28 

 jumlah 74 85 92 58 55 71 65 500 

     0,3010 0,7858 0,6556 0,6052 0,7446 0,6397 0,6656 

 
         1,7286 6,9592 4,7555 4,1643 6,1089 4,5582 4,8845 

         1,69726 
 

 

REKAPITULASI HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL 

No. Butir 

Soal 

Validitas 
Keterangan 

                              Kriteria 

1 0,3010 0,3494 1,7286 1,69726 Valid Digunakan 

2 0,7858 0,3494 6,9592 1,69726 Valid Digunakan 

3 0,6556 0,3494 4,7555 1,69726 Valid Digunakan 

4 0,6052 0,3494 4,1643 1,69726 Valid Digunakan 

5 0,7446 0,3494 6,1089 1,69726 Valid Digunakan 

6 0,6397 0,3494 4,5582 1,69726 Valid Digunakan 

7 0,6656 0,3494 4,8845 1,69726 Valid Digunakan 
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LAMPIRAN 8 

 

PERHITUNGAN RELIABILITAS  

UJI COBA SOAL KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP  

MATEMATIS 

 

No 

Kode 

Butir Soal/Skor Maksimum 

1 2 3 4 5 6 7 jumlah 

4 4 4 4 4 4 4 28 

1 UC-01 4 4 3 4 2 2 3 22 

2 UC-02 2 3 4 3 1 3 3 19 

3 UC-03 1 4 3 3 3 3 4 21 

4 UC-04 3 4 3 1 4 3 4 22 

5 UC-05 2 4 1 1 1 1 1 11 

6 UC-06 2 3 4 2 3 3 3 20 

7 UC-07 4 3 4 2 2 3 3 21 

8 UC-08 2 3 4 3 3 2 3 20 

9 UC-09 2 3 4 3 1 1 1 15 

10 UC-10 4 3 4 3 3 3 0 20 

11 UC-11 3 3 3 3 3 1 3 19 

12 UC-12 2 3 4 2 3 3 2 19 

13 UC-13 0 0 0 1 1 3 2 7 

14 UC-14 4 3 4 2 2 3 3 21 

15 UC-15 2 3 1 2 2 3 3 16 

16 UC-16 3 2 3 2 1 2 2 15 

17 UC-17 2 3 3 2 1 2 1 14 

18 UC-18 4 3 4 1 1 3 1 17 

19 UC-19 3 3 4 1 0 0 0 11 

20 UC-20 3 3 2 2 1 2 0 13 

21 UC-21 2 2 3 2 2 3 2 16 

22 UC-22 3 3 4 1 1 3 2 17 

23 UC-23 1 3 4 1 3 3 3 18 

24 UC-24 1 3 4 1 2 3 3 17 

25 UC-25 0 3 2 3 1 2 3 14 

26 UC-26 1 3 3 1 2 3 2 15 

27 UC-27 2 3 2 1 2 3 2 15 

28 UC-28 3 0 0 0 0 0 0 3 

29 UC-29 3 3 2 2 1 2 3 16 

30 UC-30 2 1 2 1 1 1 1 9 

31 UC-31 2 1 2 2 1 1 1 10 

32 UC-32 2 0 2 0 1 1 1 7 
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No 

Kode 

Butir Soal/Skor Maksimum 

1 2 3 4 5 6 7 jumlah 

4 4 4 4 4 4 4 28 

        74 85 92 58 55 71 65 500 

 ∑  
   208 263 310 134 125 187 175 8524 

 

 

Adapun langkah-langkah menghitung reliabilitas butir soal adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung varian butir tiap soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

   
∑    

(∑  ) 

 
   

 

   
           

  
 =

      

  
=1,1895 

   
           

  
 =

      

  
=1,2006 

   
         

  
 =

    

  
=1,4677 

   
           

  
 =

      

  
=0,9314 

   
          

  
 ==

      

  
=0,9828 

   
           

  
 =

      

  
=0,9506 

   
          

    
 =

      

  
=1,3861 

 

2. Menghitung varian butir semua soal sebagai berikut: 

∑                        
 
     

∑                                                     
     

∑           
     

 

3. Menjumlahkan varian total dengan rumus sebagai berikut: 

   
∑    

(∑  ) 

 

   
 =

     
    

  

    
=

           

  
==

     

  
=22,952 

 

4. Masukkan nilai alpha dengan rumus sebagai berikut: 
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  (
 

   
)(  

∑  

  
)  

  (
 

 
)(  

      

      
)  

          

Karena,               , sehingga diperoleh harga       pada taraf 

signifikansi 5% sebesar 0,3494. Dengan demikian                       .Jadi 

kesimpulannya adalah soal uji coba posttest ini reliable. 
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LAMPIRAN 9 

 

PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN  

UJI COBA SOAL KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP  

MATEMATIS 

 

No 

Kode 

Butir Soal/Skor Maksimum 

1 2 3 4 5 6 7 jumlah 

4 4 4 4 4 4 4 28 

1 UC-01 4 4 3 4 2 2 3 22 

2 UC-02 2 3 4 3 1 3 3 19 

3 UC-03 1 4 3 3 3 3 4 21 

4 UC-04 3 4 3 1 4 3 4 22 

5 UC-05 2 4 1 1 1 1 1 11 

6 UC-06 2 3 4 2 3 3 3 20 

7 UC-07 4 3 4 2 2 3 3 21 

8 UC-08 2 3 4 3 3 2 3 20 

9 UC-09 2 3 4 3 1 1 1 15 

10 UC-10 4 3 4 3 3 3 0 20 

11 UC-11 3 3 3 3 3 1 3 19 

12 UC-12 2 3 4 2 3 3 2 19 

13 UC-13 0 0 0 1 1 3 2 7 

14 UC-14 4 3 4 2 2 3 3 21 

15 UC-15 2 3 1 2 2 3 3 16 

16 UC-16 3 2 3 2 1 2 2 15 

17 UC-17 2 3 3 2 1 2 1 14 

18 UC-18 4 3 4 1 1 3 1 17 

19 UC-19 3 3 4 1 0 0 0 11 

20 UC-20 3 3 2 2 1 2 0 13 

21 UC-21 2 2 3 2 2 3 2 16 

22 UC-22 3 3 4 1 1 3 2 17 

23 UC-23 1 3 4 1 3 3 3 18 

24 UC-24 1 3 4 1 2 3 3 17 

25 UC-25 0 3 2 3 1 2 3 14 

26 UC-26 1 3 3 1 2 3 2 15 

27 UC-27 2 3 2 1 2 3 2 15 

28 UC-28 3 0 0 0 0 0 0 3 

29 UC-29 3 3 2 2 1 2 3 16 

30 UC-30 2 1 2 1 1 1 1 9 
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31 UC-31 2 1 2 2 1 1 1 10 

32 UC-32 2 0 2 0 1 1 1 7 

 jumlah 74 85 92 58 55 71 65 500 

 

Adapun langkah-langkah menghitung tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus: 

 ̅  
                     

            
 

  
̅̅ ̅  

  

  
 =2,3125    

̅̅ ̅  
  

  
 = 2,6562    

̅̅ ̅  
  

  
 =2,875  

  
̅̅ ̅  

  

  
 = 1,8125    

̅̅ ̅  
  

  
 = 1,7187    

̅̅ ̅  
  

  
 = 2,2187  

  
̅̅ ̅  

  

  
 = 2,0313 

 

2. Menghitung indeks kesukaran dengan rumus: 

   
 ̅

   
 

    
      

 
 = 0,5781      

      

 
 = 0,6640     

     

 
 = 0,7187  

    
      

 
 = 0,4531      

      

 
 = 0,4296     

      

 
 = 0,5546 

    
      

 
 = 0,5078 

3. Menentukan golongan indeks kesukaran tiap soal 

HASIL INDEKS KESUKARAN UJI COBA SOAL 

No. Butir Soal IK Interpretasi 

1 0,5781 Sedang 

2 0,6640 Mudah 

3 0,7187 Mudah 

4 0,4531 Sedang 

5 0,4296 Sedang 

6 0,5546 mudah 

7 0,5078 mudah 
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LAMPIRAN 10 

 

PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA UJI COBA KEMAMPUAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

 

Berikut langkah-langkah menentukan kriteria daya pembeda soal adalah sebagai 

berikut: 

1. Menghitung jumlah skor tiap soal 

No 

Kode 

Butir Soal/Skor Maksimum 

1 2 3 4 5 6 7 jumlah 

4 4 4 4 4 4 4 28 

1 UC-01 4 4 3 4 2 2 3 22 

2 UC-02 2 3 4 3 1 3 3 19 

3 UC-03 1 4 3 3 3 3 4 21 

4 UC-04 3 4 3 1 4 3 4 22 

5 UC-05 2 4 1 1 1 1 1 11 

6 UC-06 2 3 4 2 3 3 3 20 

7 UC-07 4 3 4 2 2 3 3 21 

8 UC-08 2 3 4 3 3 2 3 20 

9 UC-09 2 3 4 3 1 1 1 15 

10 UC-10 4 3 4 3 3 3 0 20 

11 UC-11 3 3 3 3 3 1 3 19 

12 UC-12 2 3 4 2 3 3 2 19 

13 UC-13 0 0 0 1 1 3 2 7 

14 UC-14 4 3 4 2 2 3 3 21 

15 UC-15 2 3 1 2 2 3 3 16 

16 UC-16 3 2 3 2 1 2 2 15 

17 UC-17 2 3 3 2 1 2 1 14 

18 UC-18 4 3 4 1 1 3 1 17 

19 UC-19 3 3 4 1 0 0 0 11 

20 UC-20 3 3 2 2 1 2 0 13 

21 UC-21 2 2 3 2 2 3 2 16 

22 UC-22 3 3 4 1 1 3 2 17 

23 UC-23 1 3 4 1 3 3 3 18 

24 UC-24 1 3 4 1 2 3 3 17 

25 UC-25 0 3 2 3 1 2 3 14 

26 UC-26 1 3 3 1 2 3 2 15 

27 UC-27 2 3 2 1 2 3 2 15 

28 UC-28 3 0 0 0 0 0 0 3 
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No 

Kode 

Butir Soal/Skor Maksimum 

1 2 3 4 5 6 7 jumlah 

4 4 4 4 4 4 4 28 

29 UC-29 3 3 2 2 1 2 3 16 

30 UC-30 2 1 2 1 1 1 1 9 

31 UC-31 2 1 2 2 1 1 1 10 

32 UC-32 2 0 2 0 1 1 1 7 

 jumlah 74 85 92 58 55 71 65 500 

 

2. Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang terkecil 

 

No 

Kode 

Butir Soal/Skor Maksimum 

1 2 3 4 5 6 7 jumlah 

4 4 4 4 4 4 4 28 

1 UC-01 4 4 3 4 2 2 3 22 

2 UC-04 3 4 3 1 4 3 4 22 

3 UC-03 1 4 3 3 3 3 4 21 

4 UC-07 4 3 4 2 2 3 3 21 

5 UC-14 4 3 4 2 2 3 3 21 

6 UC-06 2 3 4 2 3 3 3 20 

7 UC-08 2 3 4 3 3 2 3 20 

8 UC-10 4 3 4 3 3 3 0 20 

9 UC-02 2 3 4 3 1 3 3 19 

10 UC-11 3 3 3 3 3 1 3 19 

11 UC-12 2 3 4 2 3 3 2 19 

12 UC-23 1 3 4 1 3 3 3 18 

13 UC-18 4 3 4 1 1 3 1 17 

14 UC-22 3 3 4 1 1 3 2 17 

15 UC-24 1 3 4 1 2 3 3 17 

16 UC-15 2 3 1 2 2 3 3 16 

17 UC-21 2 2 3 2 2 3 2 16 

18 UC-29 3 3 2 2 1 2 3 16 

19 UC-09 2 3 4 3 1 1 1 15 

20 UC-16 3 2 3 2 1 2 2 15 

21 UC-26 1 3 3 1 2 3 2 15 

22 UC-27 2 3 2 1 2 3 2 15 

23 UC-17 2 3 3 2 1 2 1 14 

24 UC-25 0 3 2 3 1 2 3 14 

25 UC-20 3 3 2 2 1 2 0 13 

26 UC-05 2 4 1 1 1 1 1 11 

27 UC-19 3 3 4 1 0 0 0 11 
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No 

Kode 

Butir Soal/Skor Maksimum 

1 2 3 4 5 6 7 jumlah 

4 4 4 4 4 4 4 28 

28 UC-31 2 1 2 2 1 1 1 10 

29 UC-30 2 1 2 1 1 1 1 9 

30 UC-13 0 0 0 1 1 3 2 7 

31 UC-32 2 0 2 0 1 1 1 7 

32 UC-28 3 0 0 0 0 0 0 3 

 

 

3. Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah 

 

KELOMPOK ATAS 

Kode 

Butir Soal/Skor Maksimum 

1 2 3 4 5 6 7 

4 4 4 4 4 4 4 

UC-01 4 4 3 4 2 2 3 

UC-04 3 4 3 1 4 3 4 

UC-03 1 4 3 3 3 3 4 

UC-07 4 3 4 2 2 3 3 

UC-14 4 3 4 2 2 3 3 

UC-06 2 3 4 2 3 3 3 

UC-08 2 3 4 3 3 2 3 

UC-10 4 3 4 3 3 3 0 

UC-02 2 3 4 3 1 3 3 

UC-11 3 3 3 3 3 1 3 

UC-12 2 3 4 2 3 3 2 

UC-23 1 3 4 1 3 3 3 

UC-18 4 3 4 1 1 3 1 

UC-22 3 3 4 1 1 3 2 

UC-24 1 3 4 1 2 3 3 

UC-15 2 3 1 2 2 3 3 

Jumlah 42 51 57 34 38 44 43 

Mean 2,625 3,1875 3,5625 2,125 2,375 2,75 2,6875 
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KELOMPOK BAWAH 

Kode 

Butir Soal/Skor Maksimum 

1 2 3 4 5 6 7 

4 4 4 4 4 4 4 

UC-21 2 2 3 2 2 3 2 

UC-29 3 3 2 2 1 2 3 

UC-09 2 3 4 3 1 1 1 

UC-16 3 2 3 2 1 2 2 

UC-26 1 3 3 1 2 3 2 

UC-27 2 3 2 1 2 3 2 

UC-17 2 3 3 2 1 2 1 

UC-25 0 3 2 3 1 2 3 

UC-20 3 3 2 2 1 2 0 

UC-05 2 4 1 1 1 1 1 

UC-19 3 3 4 1 0 0 0 

UC-31 2 1 2 2 1 1 1 

UC-30 2 1 2 1 1 1 1 

UC-13 0 0 0 1 1 3 2 

UC-32 2 0 2 0 1 1 1 

UC-28 3 0 0 0 0 0 0 

jumlah 32 34 35 24 17 27 22 

mean 2 2,125 2,1875 1,5 1,0625 1,6875 1,375 

 

4. Menghitung daya beda item soal dengan menggunakan rumus: 

   
 ̅   ̅ 
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5. Menentukan interpretasi daya beda butir soal  

HASIL DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL 

No. Butir Soal DP Interpretasi 

1 0,2562 Cukup 

2 0.2656 Cukup 

3 0,3437 Cukup 

4 0,2562 Cukup 

5 0,3281 Cukup 

6 0,2656 Cukup 

7 0,3281 Cukup 
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LAMPIRAN 11 

KISI-KISI ANGKET HABITS OF MIND UJI COBA 

Indikator Habits of Mind No 
Pernyataan 

Jumlah 
Positif Negatif 

A. Bertahan dan pantang 

menyerah 

15     

2 2    

B. Mengatur kata hati 

1    

2 

8    

C. Mendengarkan pendapat 

orang lain dengan 

empati 

5     

2 26    

D. Berpikir luwes 

9     

2 13    

E. Berpikir metakognitif 

11     

2 18    

F. Berusaha bekerja teliti 

dan tepat 

4    
2 

16    

G. Bertanya, mengajukan 

masalah secara efektif 

12     

2 14    

H. Memanfaatkan 

pengalaman lama untuk 

membentuk pengetahuan 

baru 

28    
 

2 19    

I. Berfikir dan 

berkomunikasi secara 

jelas dan tepat 

7    1 
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J. Memanfaatkan indera 

dalam mengumpulkan 

dan mengolah data 

10     

2 20    

K. Mencipta, berkhayal dan 

berinovasi 

6    
2 

27    

L. Bersemangat dalam 

merespons 

17     

2 31    

M. Berani bertanggung 

jawab dan menghadapi 

resiko 

30     

2 22    

N. Humoris 

29     

2 24    

O. Berpikir saling 

bergantungan 

23     

2 25    

P. Belajar berkelanjutan 

21     

2 3    

Jumlah 17 14 31 
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LAMPIRAN 12 

ANGKET HABITS OF MIND UJI COBA 

I. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar 

Nama  : 

Kelas  : 

II. Petunjuk Pengisian Angket : 

1. Tulislah nama lengkap dan kelas pada “ Identitas Diri “. 

2. Bacalah setiap Butir pernyataan dengan teliti dan seksama. 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan atau 

pendapat anda, dengan cara memberikan checklist ( ) pada tempat yang telah 

disediakan. 

4. Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah dan tidak 

mempengaruhi penilaian. 

Keterangan : 

a. Sangat Sering ( SS )   d. Jarang ( J ) 

b. Sering ( S )    e. Tidak Pernah ( TP ) 

c. Kadang-kadang ( K ) 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

SS S K J TP 

1. Saya bersabar dan berdoa ketika gagal dalam ulangan 

matematika. 

     

2. Saya menyerah ketika menghadapi tugas matematika 

yang sulit. 

     

3. Saya belajar matematika hanya karena tuntutan 

sekolah. 

     

4. Saya mengabaikan rumus yang digunakan pada tiap 

langkah pengerjaan soal matematika. 

     

5. Saya senantiasa mendengarkan keluhan teman dalam 

belajar matematika. 

     

6. Menurut saya berkhayal dalam matematika adalah 

kurang cocok. 

     

7.  Saya mencermati informasi yang ada sebelum      
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melakukan penyelesaian dalam persoalan matematika. 

8. Saya kurang senang menerima kritikan terhadap 

pekerjaan matematika saya 

     

9. Saya menolak mengubah pandangan meski ada 

informasi matematika tambahan yang sama. 

     

10. Saya memanfaatkan perpustakaan atau internet untuk 

belajar matematika. 

     

11. Saya memikirkan kecocokan penyelesaian dengan 

masalah matematika yang dikerjakan . 

     

12. Saya meminta penjelasan guru atau teman terhadap 

kesesuaian konsep yang digunakan dengan persoalan 

matematika yang diberikan. 

     

13. Saya menerima kritikan teman terhadap pekerjaan 

matematika dengan pemikiran terbuka 

     

14. Saya mengajukan pertanyaan matematika dengan 

berbeli-belit 

     

15. Saya menyelesaikan tugas matematika sampai tuntas 

meski perlu waktu yang lama 

     

16. Saya memeriksa kembali jawaban yang sudah 

dikerjaan. 

     

17. Saya bersemangat menjawab pertanyaan matematika 

mempunyai tingkat kesulitan rendah. 

     

18. Saya memiliki strategi tertentu dalam belajar 

matematika. 

     

19. Saya menghindar mencari keserupaan konsep masalah 

yang dihadapi dengan konsep matematika sebelumnya. 

     

20. Saya lebih memilih menunggu bahan pelajaran 

matematika dari teman/guru dari pada mencari sendiri. 

     

21. Saya mengulang kembali pembelajaran matematika 

dirumah. 
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22. Saya menghindari tugas matematika yang sulit karena 

banyak resiko. 

     

23. Saya memandang kerja kelompok matematika 

bermanfaat bagi semua anggota. 

     

24. Saya berusaha tetap riang ketika menghadapi masalah 

matematika yang sulit. 

     

25. Saya memandang keberhasilan kelompok belajar 

matematika adalah hasil individu masing -masing. 

     

26. Saya merasa bosan mendengarkan penjelasan 

matematika yang panjang. 

     

27. Saya membayangkan persoalan matematika dengan 

cara menghubungkan dengan lingkungan sekitar. 

     

28. Saya mencoba mengingat kembali konsep -konsep 

matematika yang dahulu pernah dipelajari. 

     

29. Saya merasa tertekan selama pembelajaran 

matematika. 

     

30. Saya berani mencoba cara penyelesaian matematika 

yang baru meski ada kemungkinan gagal. 

     

31. Saya bersikap biasa -biasa saja saat berhasil 

menyelesaikan soal matematika. 
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LAMPIRAN 13 

 

HASIL UJI COBA ANGKET HABITS OF MIND 

 

Kode 
Nomor Butir Angket 

        
                                                                                    

UC-01                                                                   

UC-02                                                                   

UC-03                                                                   

UC-04                                                                   

UC-05                                                                   

UC-06                                                                   

UC-07                                                                   

UC-08                                                                   

UC-09                                                                   

UC-10                                                                   

UC-11                                                                   

UC-12                                                                   

UC-13                                                                   

UC-14                                                                   

UC-15                                                                   

UC-16                                                                   

UC-17                                                                   

UC-18                                                                   

UC-19                                                                   

UC-20                                                                   

UC-21                                                                   

UC-22                                                                   

UC-23                                                                   
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Kode 
Nomor Butir Angket 

        
                                                                                    

UC-24                                                                   

UC-25                                                                   

UC-26                                                                   

UC-27                                                                   

UC-28                                                                  

UC-29                                                                   

UC-30                                                                   

UC-31                                                                   

UC-32                                                                   

                                                                                                                                         

 

 



 189 

LAMPIRAN 14 

 

PERHITUNGAN VALIDITAS  

UJI COBA ANGKET HABITS OF MIND 

 

Butir Angket Nomor 1 

No Kode              

1 UC - 01 3 124 9 15376 372 

2 UC - 02 5 132 25 17424 660 

3 UC - 03 4 129 16 16641 516 

4 UC - 04 5 115 25 13225 575 

5 UC - 05 3 108 9 11664 324 

6 UC - 06 3 104 9 10816 312 

7 UC - 07 1 106 1 11236 106 

8 UC - 08 4 118 16 13924 472 

9 UC - 09 2 106 4 11236 212 

10 UC - 10 3 110 9 12100 330 

11 UC - 11 2 110 4 12100 220 

12 UC - 12 3 112 9 12544 336 

13 UC - 13 3 110 9 12100 330 

14 UC - 14 5 113 25 12769 565 

15 UC - 15 3 119 9 14161 357 

16 UC - 16 3 126 9 15876 378 

17 UC - 17 2 121 4 14641 242 

18 UC - 18 4 114 16 12996 456 

19 UC - 19 3 112 9 12544 336 

20 UC - 20 4 109 16 11881 436 

21 UC - 21 4 109 16 11881 436 

22 UC - 22 5 114 25 12996 570 

23 UC - 23 5 122 25 14884 610 

24 UC - 24 3 123 9 15129 369 

25 UC - 25 3 112 9 12544 336 

26 UC - 26 4 117 16 13689 468 

27 UC - 27 3 108 9 11664 324 

28 UC - 28 4 97 16 9409 388 

29 UC - 29 4 109 16 11881 436 

30 UC - 30 3 119 9 14161 357 

31 UC - 31 5 144 25 20736 720 

32 UC - 32 4 146 16 21316 584 

Jumlah 112 3720 424 436102 13142 
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Butir Angket Nomor 2 

No Kode              

1 UC - 01 4 124 16 15376 496 

2 UC - 02 5 133 25 17689 665 

3 UC - 03 5 129 25 16641 645 

4 UC - 04 5 115 25 13225 575 

5 UC - 05 4 108 16 11664 432 

6 UC - 06 2 104 4 10816 318 

7 UC - 07 3 106 9 11236 318 

8 UC - 08 3 118 9 13924 354 

9 UC - 09 3 106 9 11236 318 

10 UC - 10 4 110 16 12100 440 

11 UC - 11 5 110 25 12100 550 

12 UC - 12 3 112 9 12544 336 

13 UC - 13 3 110 9 12100 330 

14 UC - 14 3 113 9 12769 339 

15 UC - 15 3 119 9 14161 357 

16 UC - 16 3 126 9 15876 378 

17 UC - 17 4 121 16 14641 484 

18 UC - 18 5 114 25 12996 570 

19 UC - 19 5 112 25 12544 560 

20 UC - 20 2 109 4 11881 218 

21 UC - 21 5 109 25 11881 545 

22 UC - 22 5 114 25 12996 570 

23 UC - 23 3 122 9 14884 366 

24 UC - 24 3 123 9 15129 369 

25 UC - 25 3 112 9 12544 336 

26 UC - 26 2 117 4 13689 234 

27 UC - 27 4 108 16 11664 432 

28 UC - 28 4 97 16 9409 388 

29 UC - 29 3 109 9 11881 327 

30 UC - 30 3 119 9 14161 357 

31 UC - 31 3 144 9 20736 432 

32 UC - 32 3 146 9 21316 438 

Jumlah 115 3720 443 436102 13480 

 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir angket adalah sebagai 

berikut: 

1. Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment berikut: 
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 ∑   (∑ )(∑ )

√  ∑   (∑ )    ∑   (∑ )  
 

 

Butir angket nomor 1 

 

    
             

√(    )(      )
  

    
    

          
  

    
    

         
  

            

 

Butir angket nomor 2 

 

    
             

√(   )(      )
  

    
    

          
  

    
    

         
  

            

 

Dengan menggunakan cara yang sama seperti diatas untuk butir angket 3-31 

diperoleh: 

Butir angket nomor 3,      0,3800  Butir angket nomor 18,      0,3196 

Butir angket nomor 4,      0,4388  Butir angket nomor 19,      0,3120 

Butir angket nomor 5,      0,4961  Butir angket nomor 20,      0,5738 

Butir angket nomor 6,      0,3358  Butir angket nomor 21,      0,3011 

Butir angket nomor 7,      0,4830  Butir angket nomor 22,      0,3141 

Butir angket nomor 8,      0,3102  Butir angket nomor 23,      0,3108 

Butir angket nomor 9,      0,4753  Butir angket nomor 24,      0,5426 

Butir angket nomor 10,      0,4180  Butir angket nomor 25,      0,6244 

Butir angket nomor 11,      0,3291  Butir angket nomor 26,      0,3212 

Butir angket nomor 12,      0,3862  Butir angket nomor 27,      0,5357 

Butir angket nomor 13,      0,5555  Butir angket nomor 28,      0,5794 
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Butir angket nomor 14,      0,2388  Butir angket nomor 29,      0,5657 

Butir angket nomor 15,      0,4424  Butir angket nomor 30,      0,5861 

Butir angket nomor 16,      0,2220  Butir angket nomor 31,      0,3440 

Butir angket nomor 17,      0,2636 

 

 

2. Menghitung harga         dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

        
     

     
 

Butir angket nomor 1 

        
           

√         
  

        
      

      
  

                

 

Butir angket nomor 2 

        
           

√  (      ) 
  

        
      

      
  

                

 

Dengan menggunakan cara yang sama seperti diatas untuk butir angket 3-31 

diperoleh: 

Butir angket nomor 3,                 Butir angket nomor 18,                

Butir angket nomor 4,                Butir angket nomor 19,                

Butir angket nomor 5,                 Butir angket nomor 20,                

Butir angket nomor 6,                Butir angket nomor 21,                

Butir angket nomor 7,                 Butir angket nomor 22,                  

Butir angket nomor 8,                 Butir angket nomor 23,                

Butir angket nomor 9,                 Butir angket nomor 24,                 

Butir angket nomor 10,                Butir angket nomor 25,                

Butir angket nomor 11,                 Butir angket nomor 26,                
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Butir angket nomor 12,                 Butir angket nomor 27,                

Butir angket nomor 13,                 Butir angket nomor 28,                

Butir angket nomor 14,                 Butir angket nomor 29,                 

Butir angket nomor 15,                 Butir angket nomor 30,                

Butir angket nomor 16,                Butir angket nomor 31,                

Butir angket nomor 17,                

 

3. Membandingkan nilai         dengan        untuk            dengan 

taraf signifikan 5% yaitu 1,69726. 

4. Membuat keputusan dengan membandingkan nilai         dengan       . 

Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Jika                , berarti valid. 

b. Jika                , berarti tidak valid. 

 

No. 

Butir 

Angket 

Validitas 

Keterangan 
                       kriteria 

1 0,3569 2,0573 1,69726 Valid Digunakan 

2 0,3377 1,9320 1,69726 Valid Digunakan 

3 0,3800 2,2122 1,69726 Valid Digunakan 

4 0,4388 2,6296 1,69726 Valid Digunakan 

5 0,4961 3,0772 1,69726 Valid Digunakan 

6 0,3358 1,9199 1,69726 Valid Digunakan 

7 0,4830 2,9707 1,69726 Valid Digunakan 

8 0,3002 1,7573 1,69726 Valid Digunakan 

9 0,4753 2,9094 1,69726 Valid Digunakan 

10 0,4180 2,4780 1,69726 Valid Digunakan 

11 0,3291 1,8766 1,69726 Valid Digunakan 

12 0,3862 2,2544 1,69726 Valid Digunakan 

13 0,5555 3,5978 1,69726 Valid Digunakan 

14 0,2388 1,3244 1,69726 
Tidak 

Valid 
Tidak Digunakan 

15 0,4424 2,6564 1,69726 Valid Digunakan 

16 0,2220 1,2263 1,69726 
Tidak 

Valid 
Tidak Digunakan 

17 0,2636 1,4715 1,69726 
Tidak 

Valid 
Tidak Digunakan 

18 0,3196 1,8161 1,69726 Valid Digunakan 

19 0,3120 1,7683 1,69726 Valid Digunakan 

20 0,5738 3,7730 1,69726 Valid Digunakan 

21 0,3011 1,7004 1,69726 Valid Digunakan 
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No. 

Butir 

Angket 

Validitas 

Keterangan 
                       kriteria 

22 0,3141 1,7814 1,69726 Valid Digunakan 

23 0,3108 1,7607 1,69726 Valid Digunakan 

24 0,5426 3,44786 1,69726 Valid Digunakan 

25 0,6244 4,3046 1,69726 Valid Digunakan 

26 0,3212 1,8264 1,69726 Valid Digunakan 

27 0,5357 3,4166 1,69726 Valid Digunakan 

28 0,5794 3,8279 1,69726 Valid Digunakan 

29 0,5657 3,6939 1,69726 Valid Digunakan 

30 0,5861 3,8952 1,69726 Valid Digunakan 

31 0,3440 1,9729 1,69726 Valid Digunakan 

 

Kesimpulan: 

 Dari hasil analisis data diatas, pada tabel dilihat bahwa dari 31 butir angket uang diuji 

coba terdapat 28 butir pernyataan yang valid. Maka 28 butir pernyataan angket inilah yang 

akan dijadikan pengukuran habits of mind siswa dikelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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LAMPIRAN 15 

 RELIABILITAS UJI COBA ANGKET HABITS OF MIND  

   

 

Kode 

 

NOMOR BUTIR ANGKET 
        

                                                                                    

UC-01                                                                   

UC-02                                                                   

UC-03                                                                   

UC-04                                                                   

UC-05                                                                   

UC-06                                                                   

UC-07                                                                   

UC-08                                                                   

UC-09                                                                   

UC-10                                                                   

UC-11                                                                   

UC-12                                                                   

UC-13                                                                   

UC-14                                                                   

UC-15                                                                   

UC-16                                                                   

UC-17                                                                   

UC-18                                                                   

UC-19                                                                   

UC-20                                                                   

UC-21                                                                   

UC-22                                                                   

UC-23                                                                   
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UC-24                                                                   

UC-25                                                                   

UC-26                                                                   

UC-27                                                                   

UC-28                                                                  

UC-29                                                                   

UC-30                                                                   

UC-31                                                                   

UC-32                                                                   

                                                                                                                                         

∑   
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RELIABILITAS UJI COBA ANGKET HABITS OF MIND 

 

1. Menghitung varians skor butir angket dengan menggunakan rumus: 

   
∑    

(∑  ) 
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2. Menjumlahkan varian butir semua soal berikut: 

∑                       
  
     

∑    
  

   
                                      

                                        

                                   

                                  

                                        

                              

  

3. Menjumlahkan varian total dengan rumus sebagai berikut: 

   
∑    

(∑  ) 

 
   

 

 

   
       

     

  

    
 

      
        

  

  
 

             

  
 

    

  
           

  

4. Memasukkan nilai alpha dengan rumus sebagai berikut: 

  (
 

   
)(  

∑  

  
)  

  (
  

    
)(  

       

        
)  

  (
  

  
)(        )  

  (    )(      )  

          

Karena,               , sehingga diperoleh harga        pada 

taraf signifikan 5% sebesar 0,3494. Dengan demikian          

             . Jadi kesimpulannya adalah soal uji coba angket ini 

reliable. Korelasi yang diperoleh berada pada interval            , 

maka intsrumen soal memiliki interpretasi reliabilitas tinggi/baik. 
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LAMPIRAN 17 

REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI GURU DI KELAS EKSPERIMEN 

Nama Sekolah : Mts Al-Muttaqin Pekanbaru 

Tahun Ajaran : 2024 

No Jenis Aktivitas Guru 
Pertemuan 

1 2 3 4 5 

1 

Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari, tujuan pembelajaran dan garis 

besar kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan CTL. 

3 3 3 4 4 

2 

Guru memberikan gambran mengenai 

benda-benda di lingkungan siswa yang 

berkaitan dengan materi yang dipelajari. 

2 3 4 4 4 

3 

Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyebutkan contoh 

lainnya. 

3 3 4 4 4 

4 

Guru meminta siswa untuk menggali 

berbagai informasi dengan cara saling 

bertanya. 

3 3 3 3 4 

5 

Guru mengintruksikan siswa untuk 

duduk berkelompok sesuai dengan 

kelompok yang sudah ditentukan. 

3 3 4 4 4 

6 
Guru memberikan Lembar Aktivitas 

Siswa (CTL) 
3 3 3 3 4 

7 

Guru memberikan bimbingan kepada 

siswa untuk membaca dan mengamati 

soal-soal yang terdapat di LAS. 

3 3 4 4 4 

8 

Guru mengamati kegiatan siswa dan 

memberikan bantuan kepada siswa 

berupa memberikan contoh. 

4 4 4 4 4 

9 

Guru memilih perwakilan kelompok 

secara acak untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya didepan kelas. 

3 3 4 4 4 

10 

Guru memberikan kesempatan kepada 

kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan. 

3 3 3 3 4 

11 
Guru mengklarifikasi jawaban hasil 

diskusi yang telah dilakukan siswa. 
3 4 4 4 4 

12 

Guru membimbing siswa untuk menarik 

kesimpulan dari pembelajaran yang 

telah dipelajari. 

3 4 4 4 4 

13 

Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan 

ketidakpahamannya tentang 

pembelajaran yang telah dipelajari. 

3 4 4 4 4 

14 Guru memberikan penilaian terhadap 3 3 3 4 4 
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tahap-tahap kegiatan yang dilakukan 

siswa pada saat proses pembelajaran, 

seperti penilaian keaktifan dalam 

diskusi, tanya jawab, dan presentasi. 

15 

Guru menginformasikan tentang materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

3 3 3 4 4 

16 
Guru menutup proses pembelajaran 

dengan salam penutup. 
3 3 3 4 4 

Total 48 52 57 61 64 

Skor Maksimum 64 64 64 64 64 

Rata-rata 75% 81% 89% 95% 100% 

Rata-rata Aktivitas Peneliti 88% 
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LAMPIRAN 18 

 

REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI SISWA DI KELAS EKSPERIMEN 

Nama Sekolah : Mts Al-Muttaqin Pekanbaru 

Tahun Ajaran : 2024 

No Jenis Aktivitas Guru 
Pertemuan 

1 2 3 4 5 

1 

Siswa memperhatikan penjelasan guru 

mengenai tujuan pembelajaran dan 

langkah-langkah pembelajaran yang 

digunakan yaitu CTL. 3 3 3 3 4 

2 

Siswa mendengarkan penjelasan guru 

tentang gambaran mengenai benda-

benda di lingkungan siswa. 2 3 3 4 4 

3 Siswa menyebutkan contoh lainnya. 3 3 4 4 4 

4 
Siswa menggali berbagai informasi 

dengan cara bertanya. 2 3 3 3 4 

5 

Siswa duduk berkelompok sesuai 

dengan kelompok yang sudah 

ditentukan. 3 3 3 4 4 

6 
Siswa menerima Lembar Aktivitas 

Siswa (LAS). 3 3 3 4 4 

7 

Siswa menerima bimbingan dari guru 

untuk membaca dan mengamati soal-

soal yang terdapat di LAS. 2 3 3 4 4 

8 

Siswa mengerjakan LAS dan diamati 

oleh guru serta menerima bantuan 

berupa contoh dari guru. 3 3 4 4 4 

9 

Siswa yang dipilih akan 

mempresentasikan hasil diskusinya di 

depan kelas. 3 3 3 3 4 

10 

Siswa dari kelompok lain memberikan 

tanggapan mengenai hasil kerja yang 

telah di presentasikan. 3 3 3 3 4 

11 

Siswa mendengarkan klarifikasi dari 

guru tentang jawaban hasil diskusi yang 

telah dilakukan. 4 4 4 4 4 

12 

Siswa menyimpulkan materi 

pembelajaran yang sudah dibahas 

bersama guru. 3 3 3 4 4 

13 
Siswa menanyakan ketidakpahaman 

tentang materi yang sudah dibahas. 4 4 4 4 4 

14 

Siswa mengikuti setiap tahap-tahap 

kegiatan pembelajaran, seperti aktif 

dalam diskusi, tanya jawab, dan 3 3 3 3 4 
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presentasi. 

15 

Siswa mendengarkan dari guru tentang 

materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. 3 3 4 4 4 

16 Siswa menjawab salam penutup. 3 3 3 4 4 

Total 47 50 53 59 64 

Skor Maksimum 64 64 64 64 64 

Rata-rata 73% 78% 83% 92% 100% 

Rata-rata Aktivitas Peneliti 85,2% 
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LAMPIRAN 19 

KISI-KISI INSTRUMEN HABITS OF MIND SISWA 

Indikator Habits of Mind No 
Pernyataan 

Jumlah 
Positif Negatif 

A. Bertahan dan pantang 

menyerah 

14     

2 2    

B. Mengatur kata hati 

1    

2 

8    

C. Mendengarkan 

pendapat orang lain 

dengan empati 

5     

2 23    

D. Berpikir luwes 

9     

2 13    

E. Berpikir metakognitif 

11     

2 15    

F. Berusaha bekerja teliti 

dan tepat 
4    1 

G. Bertanya, mengajukan 

masalah secara efektif 
12    

 

1 

H. Memanfaatkan 

pengalaman lama untuk 

membentuk 

pengetahuan baru 

25    
 

2 16    

I. Berfikir dan 

berkomunikasi secara 

jelas dan tepat 

7    1 

J. Memanfaatkan indera 

dalam mengumpulkan 

dan mengolah data 

10     

2 17    
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K. Mencipta, berkhayal 

dan berinovasi 

6    
2 

24    

L. Bersemangat dalam 

merespons 
28    

 

1 

M. Berani bertanggung 

jawab dan menghadapi 

resiko 

27     

2 19    

N. Humoris 

26     

2 21    

O. Berpikir saling 

bergantungan 

20     

2 22    

P. Belajar berkelanjutan 

18     

2 3    

Jumlah 17 14 31 
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LAMPIRAN 20 

ANGKET HABITS OF MIND  

Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar 

Nama  : 

Kelas  : 

III. Petunjuk Pengisian Angket : 

1. Tulislah nama lengkap dan kelas pada “ Identitas Diri “. 

2. Bacalah setiap Butir pernyataan dengan teliti dan seksama. 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan 

atau pendapat anda, dengan cara memberikan checklist ( ) pada tempat yang 

telah disediakan. 

4. Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah dan 

tidak mempengaruhi penilaian. 

Keterangan : 

d. Sangat Sering ( SS )   d. Jarang ( J ) 

e. Sering ( S )    e. Tidak Pernah ( TP ) 

f. Kadang-kadang ( K ) 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

SS S K J TP 

1. Saya bersabar dan berdoa ketika gagal dalam ulangan 

matematika. 

     

2. Saya menyerah ketika menghadapi tugas matematika 

yang sulit. 

     

3. Saya belajar matematika hanya karena tuntutan 

sekolah. 

     

4. Saya mengabaikan rumus yang digunakan pada tiap 

langkah pengerjaan soal matematika. 

     

5. Saya senantiasa mendengarkan keluhan teman dalam 

belajar matematika. 

     

6. Menurut saya berkhayal dalam matematika adalah 

kurang cocok. 

     

7.  Saya mencermati informasi yang ada sebelum 

melakukan penyelesaian dalam persoalan matematika. 

     

8. Saya kurang senang menerima kritikan terhadap      



 231 

pekerjaan matematika saya 

9. Saya menolak mengubah pandangan meski ada 

informasi matematika tambahan yang sama. 

     

10. Saya memanfaatkan perpustakaan atau internet untuk 

belajar matematika. 

     

11. Saya memikirkan kecocokan penyelesaian dengan 

masalah matematika yang dikerjakan . 

     

12. Saya meminta penjelasan guru atau teman terhadap 

kesesuaian konsep yang digunakan dengan persoalan 

matematika yang diberikan. 

     

13. Saya menerima kritikan teman terhadap pekerjaan 

matematika dengan pemikiran terbuka 

     

14. Saya menyelesaikan tugas matematika sampai tuntas 

meski perlu waktu yang lama 

     

15. Saya memiliki strategi tertentu dalam belajar 

matematika. 

     

16. Saya menghindar mencari keserupaan konsep masalah 

yang dihadapi dengan konsep matematika sebelumnya. 

     

17. Saya lebih memilih menunggu bahan pelajaran 

matematika dari teman/guru dari pada mencari sendiri. 

     

18. Saya mengulang kembali pembelajaran matematika 

dirumah. 

     

19. Saya menghindari tugas matematika yang sulit karena 

banyak resiko. 

     

20. Saya memandang kerja kelompok matematika 

bermanfaat bagi semua anggota. 

     

21. Saya berusaha tetap riang ketika menghadapi masalah 

matematika yang sulit. 

     

22. Saya memandang keberhasilan kelompok belajar 

matematika adalah hasil individu masing -masing. 

     

23. Saya merasa bosan mendengarkan penjelasan 

matematika yang panjang. 
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24. Saya membayangkan persoalan matematika dengan 

cara menghubungkan dengan lingkungan sekitar. 

     

25. Saya mencoba mengingat kembali konsep -konsep 

matematika yang dahulu pernah dipelajari. 

     

26. Saya merasa tertekan selama pembelajaran 

matematika. 

     

27. Saya berani mencoba cara penyelesaian matematika 

yang baru meski ada kemungkinan gagal. 

     

28. Saya bersikap biasa -biasa saja saat berhasil 

menyelesaikan soal matematika. 
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LAMPIRAN 21 

 

HASIL ANGKET HABITS OF MIND SISWA 

 

Nam

a 

Nomor Butir Angket Kelas Eksperimen Sko

r 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

1 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 5 5 4 2 5 5 127 

2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 5 5 5 132 

3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 132 

4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 130 

5 5 4 2 1 5 5 2 3 5 4 3 4 4 3 5 5 3 3 3 4 2 4 3 4 3 5 4 4 102 

6 4 3 4 4 3 2 5 3 3 2 3 3 5 3 2 3 3 4 4 4 5 3 4 3 3 3 3 3 94 

7 2 3 5 5 3 3 4 5 3 2 3 3 3 3 5 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 5 2 4 96 

8 5 4 5 4 4 5 5 5 5 3 2 5 3 4 5 3 4 4 3 3 5 5 5 3 3 5 5 5 117 

9 4 4 5 5 5 5 4 2 3 1 3 3 3 3 2 5 5 3 3 3 5 3 5 4 4 5 3 5 105 

10 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 4 4 4 5 3 3 3 5 4 3 3 4 4 5 3 5 116 

11 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 4 3 4 3 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 123 

12 3 3 2 2 3 4 2 5 5 4 5 4 3 2 3 2 4 3 4 5 5 4 4 3 3 3 4 3 97 

13 3 5 5 3 5 4 4 3 5 5 4 4 2 3 2 3 4 3 3 4 2 3 5 5 4 4 4 2 103 

14 5 5 5 2 2 4 4 5 5 5 4 3 4 4 2 3 4 3 2 4 3 4 5 2 3 4 3 5 104 

15 5 4 3 5 4 3 5 4 2 5 5 4 4 4 5 5 3 4 5 3 5 5 4 5 2 5 5 5 118 

16 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 3 3 127 

17 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 3 5 5 3 4 4 4 5 4 4 120 

18 4 4 4 3 5 4 4 4 3 4 3 4 3 5 5 3 2 3 4 2 5 5 3 4 4 5 4 4 107 

19 3 4 4 3 5 4 5 5 5 4 5 2 3 5 5 3 3 5 4 3 4 4 3 4 3 5 4 5 112 

20 3 3 4 3 4 3 3 4 5 2 4 2 3 3 4 5 4 5 5 3 5 4 5 3 3 5 5 5 107 

21 3 4 5 5 4 2 5 4 5 3 4 5 4 3 3 3 4 4 2 4 5 4 5 3 34 5 5 5 142 

22 5 3 5 5 4 5 3 3 4 5 4 3 4 3 4 4 4 2 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 102 

23 5 3 5 2 3 5 4 2 4 5 3 5 4 2 4 4 3 5 3 3 2 5 4 4 3 4 4 4 104 
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Nam

a 

Nomor Butir Angket Kelas Eksperimen Sko

r 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

24 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 2 5 5 3 4 4 3 5 3 3 5 5 4 4 3 5 5 4 116 

25 4 5 4 5 2 3 5 5 3 5 5 5 5 4 3 5 3 4 3 2 5 4 2 3 3 3 4 3 107 

26 4 5 2 5 3 3 5 5 4 4 4 4 5 3 3 3 3 4 3 3 5 5 4 4 3 3 4 5 108 

27 3 4 3 3 4 3 5 3 5 4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 3 5 5 97 

28 4 4 3 3 5 3 2 5 5 3 5 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 5 4 99 

29 4 3 5 3 4 3 5 3 5 4 5 3 4 2 3 5 2 3 4 3 3 4 5 4 3 4 5 4 105 

30 5 3 5 3 5 3 5 2 5 4 3 3 5 4 3 5 5 3 4 3 3 4 5 4 5 5 5 4 113 

31 5 5 5 3 5 5 5 4 5 4 5 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 130 

32 4 5 5 2 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 2 3 5 5 125 

juml

ah 

13

3 

13

0 

13

7 

11

9 

13

4 

13

0 

13

7 

13

2 

14

2 

12

9 

13

2 

12

1 

13

0 

11

6 

12

1 

12

8 

11

7 

12

3 

11

6 

11

6 

13

3 

13

1 

13

4 

12

7 

13

9 

13

8 

13

5 

13

7 

361

7 

 

HASIL ANGKET HABITS OF MIND SISWA 

 

Kode 

Nomor Butir Angket Kelas Kontrol 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
Sko

r 

K-1 3 5 5 4 5 2 3 5 5 5 5 2 5 5 5 2 5 5 3 3 3 4 5 5 4 5 5 5 118 

K-2 3 2 5 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 3 5 5 3 4 4 5 4 5 5 3 5 5 4 120 

K-3 5 5 4 3 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 3 5 4 3 5 3 5 5 4 5 4 3 4 4 120 

K-4 4 5 4 2 5 5 4 5 5 4 5 4 5 3 3 4 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 120 

K-5 5 5 2 2 3 5 2 3 4 4 3 2 4 3 5 4 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 5 5 100 

K-6 2 4 4 2 5 2 5 3 3 2 3 4 5 3 2 4 3 3 4 4 3 3 5 3 3 5 5 4 98 

K-7 2 5 4 3 3 3 4 5 3 5 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 5 3 5 97 

K-8 3 5 5 3 4 5 5 5 5 3 2 3 3 4 1 3 4 2 3 3 3 5 2 3 3 4 2 5 98 

K-9 4 3 3 4 5 5 4 2 5 3 3 2 3 3 3 3 5 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 5 99 

K-10 4 3 3 4 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 4 3 4 3 5 4 3 3 4 4 4 5 5 114 

K-11 3 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 2 3 4 3 4 3 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 118 

K-12 3 3 3 3 5 4 2 5 4 3 5 2 3 2 4 3 4 3 4 5 5 4 4 3 3 3 3 5 100 
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K-13 3 5 5 3 2 4 4 3 4 4 4 2 2 3 5 5 4 3 3 4 2 3 3 5 4 3 3 3 98 

K-14 5 5 3 4 5 4 4 3 5 4 4 2 4 4 3 5 4 3 2 4 2 4 3 2 3 3 4 3 101 

K-15 4 4 3 3 5 3 5 4 2 5 5 3 4 4 5 5 3 4 5 3 3 5 2 5 2 5 4 3 108 

K-16 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 132 

K-17 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 3 5 3 3 5 4 4 5 4 5 118 

K-18 4 4 4 2 5 4 4 3 3 4 3 4 3 5 5 5 2 3 4 2 2 5 3 4 4 4 3 4 102 

K-19 4 4 5 3 2 4 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 3 5 4 3 4 4 3 4 3 5 3 5 115 

K-20 2 3 5 3 2 3 3 4 5 5 4 1 3 3 4 3 4 5 5 3 5 4 5 3 3 5 3 3 101 

K-21 3 4 5 5 4 2 5 3 5 5 4 3 4 3 3 2 4 4 2 4 5 4 5 3 3 4 3 5 106 

K-22 4 3 5 4 2 5 3 3 4 5 4 4 4 3 4 5 4 2 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 102 

K-23 4 3 4 3 3 5 4 2 4 5 3 3 4 2 4 5 3 5 3 3 2 5 4 4 4 4 4 2 101 

K-24 4 5 3 3 5 5 4 4 4 4 2 5 5 3 4 5 3 5 3 3 5 5 4 4 4 5 5 5 116 

K-25 4 5 3 3 2 3 5 5 3 5 5 5 5 4 3 3 3 4 3 2 5 4 2 3 3 3 4 5 104 

K-26 4 5 4 2 3 3 5 5 4 4 4 2 5 3 3 3 3 4 3 3 5 5 4 4 3 3 4 4 104 

K-27 3 4 4 3 4 3 5 3 5 4 4 2 3 4 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 3 5 5 97 

K-28 4 4 4 5 5 3 2 5 5 3 5 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 5 3 102 

K-29 4 3 3 5 4 3 5 3 5 4 5 1 4 2 3 5 2 3 4 3 3 4 5 4 3 4 5 3 102 

K-30 5 3 3 3 5 3 5 2 5 4 3 3 5 4 3 5 5 3 4 3 3 4 5 4 4 5 5 3 109 

K-31 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 135 

K-32 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 3 5 5 131 

K-33 5 5 4 3 3 2 5 4 5 4 3 3 3 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 115 
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HASIL ANGKET HABITS OF MIND SISWA 

 

No Eksperimen Skor Kontrol Skor 

1 E-1 127 K-1 118 

2 E-2 132 K-2 120 

3 E-3 132 K-3 120 

4 E-4 130 K-4 120 

5 E-5 102 K-5 100 

6 E-6 94 K-6 98 

7 E-7 96 K-7 97 

8 E-8 117 K-8 98 

9 E-9 105 K-9 99 

10 E-10 116 K-10 114 

11 E-11 123 K-11 118 

12 E-12 97 K-12 100 

13 E-13 103 K-13 98 

14 E-14 104 K-14 101 

15 E-15 118 K-15 108 

16 E-16 127 K-16 132 

17 E-17 120 K-17 118 

18 E-18 107 K-18 102 

19 E-19 112 K-19 115 

20 E-20 107 K-20 101 

21 E-21 142 K-21 106 

22 E-22 102 K-22 102 

23 E-23 104 K-23 101 

24 E-24 116 K-24 116 

25 E-25 107 K-25 104 

26 E-26 108 K-26 104 

27 E-27 97 K-27 97 

28 E-28 99 K-28 102 

29 E-29 105 K-29 102 

30 E-30 113 K-30 109 

31 E-31 130 K-31 135 

32 E-32 125 K-32 131 

33 
  

K-33 115 
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LAMPIRAN 22 

 

PENGELOMPOKKAN ANGKET HABITS OF MIND 

 

No Kode      Kode      

1 E-1 127 16129 K-1 118 13924 

2 E-2 132 17424 K-2 120 14400 

3 E-3 132 17424 K-3 120 14400 

4 E-4 130 16900 K-4 120 14400 

5 E-5 102 10404 K-5 100 10000 

6 E-6 94 8836 K-6 98 9604 

7 E-7 96 9216 K-7 97 9409 

8 E-8 117 13689 K-8 98 9604 

9 E-9 105 11025 K-9 99 9801 

10 E-10 116 13456 K-10 114 12996 

11 E-11 123 15129 K-11 118 13924 

12 E-12 97 9409 K-12 100 10000 

13 E-13 103 10609 K-13 98 9604 

14 E-14 104 10816 K-14 101 10201 

15 E-15 118 13924 K-15 108 11664 

16 E-16 127 16129 K-16 132 17424 

17 E-17 120 14400 K-17 118 13924 

18 E-18 107 11449 K-18 102 10404 

19 E-19 112 12544 K-19 115 13225 

20 E-20 107 11449 K-20 101 10201 

21 E-21 142 20164 K-21 106 11236 

22 E-22 102 10404 K-22 102 10404 

23 E-23 104 10816 K-23 101 10201 

24 E-24 116 13456 K-24 116 13456 

25 E-25 107 11449 K-25 104 10816 

26 E-26 108 11664 K-26 104 10816 

27 E-27 97 9409 K-27 97 9409 

28 E-28 99 9801 K-28 102 10404 

29 E-29 105 11025 K-29 102 10404 

30 E-30 113 12769 K-30 109 11881 

31 E-31 130 16900 K-31 135 18225 

32 E-32 125 15625 K-32 131 17161 

33 
   

K-33 115 13225 

Jumlah 3617 413843 Jumlah 3601 396747 
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Langkah-langkah menetukan siswa yang memiliki Habits of Mind tinggi, sedang, rendah 

1. Menghitung skor angket 

Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas 

 ̅  
∑ 

 
 

         

(     )
 

    

  
         

Mencari standar deviasi dengan menggunakan rumus: 

   √
 ∑  

  (  )
 

 (   )
  

 √
  (             ) (         ) 

  (    )
  

 √
                 

    
   

         

2. Menentukan kriteria Habits of Mind  

 ̅                            

 ̅                              

 

Kriteria Habits of Mind Keterangan 

   ̅     Tinggi 

 ̅        ̅     Sedang 

   ̅     Rendah 

 

Kriteria Habits of Mind Keterangan 

          Tinggi 

                  Sedang 

         Rendah 
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PENGELOMPOKKAN KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

No Kode Skor Kategori Kode Skor Kategori 

1 E-1 127 tinggi K-1 118 sedang 

2 E-2 132 tinggi K-2 120 sedang 

3 E-3 132 tinggi K-3 120 sedang 

4 E-4 130 tinggi K-4 120 sedang 

5 E-5 102 sedang K-5 100 sedang 

6 E-6 94 rendah K-6 98 rendah 

7 E-7 96 rendah K-7 97 rendah 

8 E-8 117 sedang K-8 98 rendah 

9 E-9 105 sedang K-9 99 rendah 

10 E-10 116 sedang K-10 114 sedang 

11 E-11 123 tinggi K-11 118 sedang 

12 E-12 97 rendah K-12 100 sedang 

13 E-13 103 sedang K-13 98 rendah 

14 E-14 104 sedang K-14 101 sedang 

15 E-15 118 sedang K-15 108 sedang 

16 E-16 127 tinggi K-16 132 tinggi 

17 E-17 120 sedang K-17 118 sedang 

18 E-18 107 sedang K-18 102 sedang 

19 E-19 112 sedang K-19 115 sedang 

20 E-20 107 sedang K-20 101 sedang 

21 E-21 142 tinggi K-21 106 sedang 

22 E-22 102 sedang K-22 102 sedang 

23 E-23 104 sedang K-23 101 sedang 

24 E-24 116 sedang K-24 116 sedang 

25 E-25 107 sedang K-25 104 sedang 

26 E-26 108 sedang K-26 104 sedang 

27 E-27 97 rendah K-27 97 rendah 

28 E-28 99 rendah K-28 102 sedang 

29 E-29 105 sedang K-29 102 sedang 

30 E-30 113 sedang K-30 109 sedang 

31 E-31 130 tinggi K-31 135 tinggi 

32 E-32 125 tinggi K-32 131 tinggi 

33 
  

 K-33 115 sedang 
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LAMPIRAN 23 

 

PEMBAGIAN HABITS OF MIND KELOMPOK TINGGI, KELOMPOK SEDANG, DAN 

KELOMPOK RENDAH 

 

No Kelas tinggi skor sedang skor rendah skor 

1 

E 
K 
S 
P 
E 
R 
I 

M 
E 
N 

E-1 127 E-5 102 E-6 94 

2 E-2 132 E-8 117 E-7 96 

3 E-3 132 E-9 105 E-12 97 

4 E-4 130 E-10 116 E-27 97 

5 E-11 123 E-13 103 E-28 99 

6 E-16 127 E-14 104 

  

7 E-21 142 E-15 118 

8 E-31 130 E-17 120 

9 E-32 125 E-18 107 

10 

  

E-19 112 

11 E-20 107 

12 E-22 102 

13 E-23 104 

14 E-24 116 

15 E-25 107 

16 E-26 108 

17 E-29 105 

18 E-30 113 

 

No Kelas tinggi skor sedang skor rendah skor 

1 

K 

O 

N 

T 

R 

O 

L 

K-16 132 K-1 118 K-6 98 

2 K-31 135 K-2 120 K-7 97 

3 K-32 131 K-3 120 K-8 98 

4 

  

K-4 120 K-9 99 

5 K-5 100 K-13 98 

6 K-10 114 K-27 97 

7 K-11 118 

  

8 K-12 100 

9 K-14 101 

10 K-15 108 

11 K-17 118 

12 K-18 102 

13 K-19 115 

14 K-20 101 

15 K-21 106 
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16 K-22 102 

17 K-23 101 

18 K-24 116 

19 K-25 104 

20 K-26 104 

21 K-28 102 

22 K-29 102 

23 K-30 109 

24 K-33 115 
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LAMPIRAN 24 

 

KISI-KISI SOAL POSTTEST  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

 

Satuan Pendidikan  : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII/Genap 

Materi    : Bentuk Aljabar 

Waktu    : 2JP 

 

Kompetensi 

Akhir Fase 

Indikator Indikator Pemahaman 

Konsep 

Kognitif No. Soal 

Peserta didik 

dapat mengingat, 

menjelaskan dan 

menggunakan 

konsep bentuk 

aljabar 

Mengingat kembali 

konsep bentuk 

aljabar. 

Menyatakan ulang suatu 

konsep 

C1 1 

Memberikan contoh dari 

suatu konsep 

C2 2 

Menjelaskan 

konsep bentuk 

aljabar 

Mengklasifikasi objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu 

sesuai dengan konsepnya 

C2 3 

Menggunakan 

konsep bentuk 

aljabar untuk 

menyelesaikan 

suatu permasalahan 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi 

matematis 

C3 4 

Peserta didik 

dapat 

menjelaskan serta 

menggunakan 

bentuk aljabar 

untuk 

menyelesaikan 

masalah sehari-

hari  

Menjelaskan syarat 

bentuk aljabar 

Mengembangkan syarat 

perlu dan syarat cukup suatu 

konsep 

C2 5 

Menjelaskan 

konsep bentuk 

aljabar 

Menggunakan, 

memanfaatkan, dan memilih 

prosedur atau operasi 

tertentu 

C3 6 

Menggunakan 

bentuk aljabar 

untuk 

menyelesaikan 

Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma operasi 

tertentu. 

C3 7 
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masalah sehari-hari 
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SOAL POSTTEST 

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

Satuan Pendidikan  : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII/Genap 

Materi    : Bentuk Aljabar 

 

PETUNJUK UMUM 

1. Berdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal 

2. Tulis nama, kelas dan sekolah pada lembar jawabanBaca dan pahami serta kerjakan soal 

dengan teliti 

3. Jika sudah selesai, lembar soal dan jawaban wajib dikumpulkan kembali. 

SOAL 

1. Nyatakan ulang kalimat berikut dalam bentuk aljabar  : 

”Jumlah lima kali bilangan dengan dua sama dengan dua kali bilangan tersebut ditambah 

delapan” 

2. Jawablah pernyataan berikut dengan baik dan benar! 

“Tunjukkan sebuah contoh bentuk aljabar yang memiliki koefisien negatif dan 

konstanta positif.” 

3. Klasifikasikan bentuk-bentuk aljabar berikut berdasarkan derajat (derajat satu, derajat 

dua, derajat tiga): 

d.      

e.           

f.           

4. Misalkan ada sebuah bilangan jika ditambah dengan 7 dan dikalikan dengan 2, akan 

menghasilkan 20. Sajikan konsep ini dalam bentuk Persamaan aljabar! 

5. Misalkan   adalah suatu bilangan real. Jika      , maka tentukan nilai  !  

6. Sederhanakan persamaan berikut ini : 

(    )     

7. Jawablah soal berikut : 

“Hitung nilai   dengan menerapkan algoritma penyelesaian persamaan linier    

      ” 

 

 

 

 

 



 245 

LAMPIRAN 25 

 

KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

 

No Kunci Jawaban Skor 

1. Kalimat ”Jumlah lima kali bilangan dengan dua sama dengan dua kali 

bilangan tersebut ditambah delapan” 

 

Penyelesaian :  

Misalkan bilangan tersebut dengan     Maka, bentuk aljabarnya 

adalah : 

          

 

 
 
 

4 

2. “Tunjukkan sebuah contoh bentuk aljabar yang memiliki koefisien negatif 

dan konstanta positif.” 

 

Penyelesaian : 

Contoh bentuk aljabar yang memiliki koefisien negatif dan 

konstanta positif adalah : 

      

Pada contoh diatas,     memiliki koefisien negatif dan 

   adalah konstanta positif. 

 
 
 
 
 

4 

3. d.      

e.          

f.           
 

Berdasarkan derajat : 

     berupa derajat satu. 

          berupa derajat dua.  

          berupa derajat tiga. 

 
 
 
 

4 

4. Ada sebuah bilangan jika ditambah dengan 7 dan dikalikan dengan 2, akan 

menghasilkan 20. 

Misalkan bilangan tersebut adalah  . Maka persamaan aljabarkan 

dapat ditulis : 

 (   )     
Sederhanakan lagi berupa : 

         

 
 

 
4 

5. Diketahui      , tentukan nilai  . 

Penyelesaian : 

Untuk       

                   

                  

Jadi,      dan      memenuhi untuk nilai tersebut. 

 

 
 
 

4 
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6. (    )     

Jawab = (    )     

             =           

             =        

Jadi, (    )     =       

 
 

4 

7. Hitung nilai   dengan menerapkan algoritma penyelesaian persamaan linier 

          

Jawab :           

       

      

Jadi,       

 

 
 
 

4 

Total Skor 28 
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LAMPIRAN 26 
 

 

HASIL SKOR POSTTEST  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA  

KELAS EKSPERIMEN 
 

Nama 

Butir Soal / Skor Maksimum 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 

4 4 4 4 4 4 4 28 

1 4 3 4 2 2 1 0 16 

2 4 2 4 3 4 2 3 22 

3 3 3 4 2 2 3 1 18 

4 4 1 4 3 2 2 2 18 

5 3 2 3 1 2 1 1 13 

6 2 1 1 1 1 0 1 7 

7 2 3 4 1 3 3 2 18 

8 4 3 4 2 3 2 1 19 

9 4 1 3 2 3 1 2 16 

10 4 2 2 1 2 1 1 13 

11 2 3 3 2 2 1 2 15 

12 3 2 3 2 4 2 3 19 

13 3 3 4 3 4 4 2 23 

14 3 1 3 1 2 1 2 13 

15 2 3 4 2 3 1 2 17 

16 3 2 2 3 1 2 0 13 

17 1 0 2 1 0 1 1 6 

18 4 2 4 3 3 4 4 24 

19 2 3 4 3 2 1 1 16 

20 4 3 4 2 2 1 2 18 

21 2 3 4 2 2 2 0 15 

22 4 2 3 1 4 2 1 17 

23 2 0 0 3 0 1 1 7 

24 4 2 3 1 4 1 1 16 

25 2 4 4 3 2 3 4 22 

26 4 4 4 3 3 4 4 26 

27 4 3 4 4 3 3 4 25 

28 4 3 3 2 2 0 2 16 

29 4 4 4 3 4 4 4 27 

30 4 3 4 2 2 2 1 18 

31 3 2 3 2 0 2 0 12 

32 3 3 4 4 4 4 2 24 
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Jumlah 101 76 106 70 77 62 57 549 

Mean 3.0606 2.30303 3.2121 2.1212 2.3333 1.8788 1.7273 16.6364 

Median 3 3 4 2 2 2 2 17 

Modus 4 3 4 2 2 1 1 16 

Skor 

Maks 
4 4 4 4 4 4 4 27 

Skor 

Min 
1 0 0 1 0 0 0 6 

Range 3 4 4 3 4 4 4 21 

SD 0.9197 1.0395 0.9980 0.8958 1.1876 1.1897 1.2374 5.2799 

Variansi 0.8458 1.0806 0.9960 0.8024 1.4103 1.4153 1.5313 27.8780 
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LAMPIRAN 27 
 

HASIL SKOR POSTTEST  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA  

KELAS KONTROL 

 

Nama 

Butir Soal/Skor Maksimum 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 

4 4 4 4 4 4 4 28 

1 3 2 4 3 3 3 3 21 

2 3 1 2 1 1 2 0 10 

3 1 1 3 2 3 3 2 15 

4 1 1 2 2 1 1 2 10 

5 1 1 4 0 3 3 2 14 

6 3 1 2 3 4 3 3 19 

7 1 1 0 0 2 0 1 5 

8 1 2 3 2 1 2 2 13 

9 0 1 3 2 2 1 1 10 

10 1 2 4 1 3 3 3 17 

11 1 2 4 2 0 1 3 13 

12 1 1 1 1 0 2 2 8 

13 4 3 4 2 1 2 2 18 

14 2 2 3 4 3 3 2 19 

15 0 1 1 2 1 0 3 8 

16 1 0 1 0 2 1 1 6 

17 2 1 2 2 2 1 2 12 

18 2 2 2 2 1 2 3 14 

19 0 0 0 1 2 1 3 7 

20 2 2 2 2 1 2 2 13 

21 0 2 1 1 1 2 2 9 

22 0 1 2 2 2 2 2 11 

23 1 1 2 2 2 3 1 12 

24 1 2 3 2 4 2 4 18 

25 1 1 4 1 1 3 2 13 

26 2 4 3 0 4 3 4 20 

27 1 2 2 1 1 1 2 10 

28 2 2 4 0 2 3 2 15 

29 1 1 3 0 2 3 2 12 

30 1 2 2 0 1 1 2 9 

31 1 2 1 0 2 2 0 8 

32 1 2 3 1 1 1 1 10 

33 1 0 1 1 1 2 1 7 
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Jumlah 43 49 78 45 60 64 67 406 

Mean 1.3030 1.4848 2.3636 1.3636 1.8182 1.9394 2.0303 12.3030 

Median 1 1 2 1 2 2 2 12 

Modus 1 2 2 2 1 3 2 10 

Skor 

Maks 
4 4 4 4 4 3 4 21 

Skor Min 0 0 0 0 0 0 0 5 

Range 4 4 4 4 4 3 4 16 

SD 0.9515 0.8337 1.1942 1.0252 1.0740 0.9334 0.9515 4.2901 

Variansi 0.9053 0.6951 1.4261 1.0511 1.1534 0.8712 0.9053 18.4053 
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LAMPIRAN 28 
 

HASIL SKOR POSTTEST  

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No Kode Skor No Kode Skor 

1 E-01 16 1 K-01 21 

2 E-02 22 2 K-02 10 

3 E-03 18 3 K-03 15 

4 E-04 18 4 K-04 10 

5 E-05 13 5 K-05 14 

6 E-06 7 6 K-06 8 

7 E-07 18 7 K-07 5 

8 E-08 19 8 K-08 10 

9 E-09 16 9 K-09 10 

10 E-10 13 10 K-10 17 

11 E-11 15 11 K-11 13 

12 E-12 19 12 K-12 8 

13 E-13 23 13 K-13 7 

14 E-14 13 14 K-14 19 

15 E-15 17 15 K-15 8 

16 E-16 13 16 K-16 21 

17 E-17 6 17 K-17 12 

18 E-18 24 18 K-18 14 

19 E-19 16 19 K-19 7 

20 E-20 18 20 K-20 13 

21 E-21 15 21 K-21 9 

22 E-22 17 22 K-22 11 

23 E-23 7 23 K-23 12 

24 E-24 16 24 K-24 18 

25 E-25 22 25 K-25 13 

26 E-26 26 26 K-26 20 

27 E-27 25 27 K-27 10 

28 E-28 16 28 K-28 15 

29 E-29 27 29 K-29 12 

30 E-30 18 30 K-30 9 

31 E-31 12 31 K-31 18 

32 E-32 24 32 K-32 16 

 
33 K-33 7 
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Jumlah 549 Jumlah 412 

Mean 16.6364 Mean 12.4848 

Median 17 Median 12 

Modus 16 Modus 10 

Skor Maks 27 Skor Maks 21 

Skor Min 6 Skor Min 5 

Range 21 Range 16 

SD 5.2799 SD 4.4026 

Variansi 27.8780 Variansi 19.3826 
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LAMPIRAN 29 
 

UJI NORMALITAS SKOR KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

 MATEMATIS SISWA KELAS EKSPERIMEN 

 

Kelas Eksperimen 

No Kode Skor 

1 E-01 16 

2 E-02 22 

3 E-03 18 

4 E-04 18 

5 E-05 13 

6 E-06 7 

7 E-07 18 

8 E-08 19 

9 E-09 16 

10 E-10 13 

11 E-11 15 

12 E-12 19 

13 E-13 23 

14 E-14 13 

15 E-15 17 

16 E-16 13 

17 E-17 6 

18 E-18 24 

19 E-19 16 

20 E-20 18 

21 E-21 15 

22 E-22 17 

23 E-23 7 

24 E-24 16 

25 E-25 22 

26 E-26 26 

27 E-27 25 

28 E-28 16 

29 E-29 27 

30 E-30 18 

31 E-31 12 

32 E-32 24 
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UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST SISWA KELAS EKSPERIMEN 

1. Hipotesis  

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

   ∑
(     ) 

  
 

Dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah        
        

  

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, dan panjang kelas. 

Nilai terbesar (    )      

Nila terkecil (    )       

Rentangan (R)   (         ) 

          

        

 Banyak kelas (BK)            

                

             

 Panjang kelas    
 

  
 

  

 
       

3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI  

                   
         

  

                              

                                  

                                    

                                    

                                 

                                

                          
 

 

4. Pengujian dengan Menggunakan Rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

   
∑   

 
 

   

  
       

 

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

    √
 (∑   

 ) (∑   )
 

 (   )
  

   √
  (     ) (   ) 

  (    )
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   √
     

   
        

c. Menemukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan kemudian 

angka-angka skor kanan kelas interval di tambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai 

berikut: 5,5; 9,5; 13,5; 17,5; 21,5; 25,5; 26,5. 

d. Mencari nilai        untuk batas kelas interval dengan rumus: 

  
     

   
 

 

  

   =          

      
        

   =          

      
        

   =           

      
        

   =           

      
       

   =           

      
       

   =           

      
       

   =           

      
       

 

e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan menggunakan angka -angka 

untuk batas kelas, sehingga di peroleh: 

  

                dari Kurva Normal 

             

             

             

            

            

            

            
 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0 – Z yaitu angka 

baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikurangi baris ketiga, dan 

seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang di harapkan (  ) dengan menggunakan 

rumus                  

 

                               

|             |                

|             |                

|             |                
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|             |                

|             |                

|             |                
 

g. Mencari Chi Kuadrat hitung        
  

   ∑
(     ) 

  

 

   

 

 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

 

No Interval        
Luas 0 

- Z 

Luas 

Daerah 
      

(     ) 

  
 

1                  0.0577          0.7208 

2                    0.1843          0.1366 

3                    0.2621          0.0448 

4                   0.2535          0.1524 

5                   0.1660          0.0891 

6                   0.0312          1.0048 

                  

Jumlah  32  2.1485 

 

 

5. Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan nilai        
  dengan nilai       

  untuk        dan derajat 

kebebasan             . Maka di peroleh       
        dengan kriteria 

sebagai berikut: 

Jika        
        

  maka data berdistribusi tidak normal 

Jika        
        

  maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa jika        
        

  yaitu 

             sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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LAMPIRAN 30 
 

UJI NORMALITAS SKOR KEMAMPUAN  

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA KELAS KONTROL 

 

Kelas Kontrol 

No Kode skor 

1 K-01 21 

2 K-02 10 

3 K-03 15 

4 K-04 10 

5 K-05 14 

6 K-06 8 

7 K-07 5 

8 K-08 10 

9 K-09 10 

10 K-10 17 

11 K-11 13 

12 K-12 8 

13 K-13 7 

14 K-14 19 

15 K-15 8 

16 K-16 21 

17 K-17 12 

18 K-18 14 

19 K-19 7 

20 K-20 13 

21 K-21 9 

22 K-22 11 

23 K-23 12 

24 K-24 18 

25 K-25 13 

26 K-26 20 

27 K-27 10 

28 K-28 15 

29 K-29 12 

30 K-30 9 

31 K-31 18 

32 K-32 16 

33 K-33 7 
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UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST SISWA KELAS KONTROL 

1. Hipotesis  

Ho = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

   ∑
(     ) 

  
 

Dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah        
        

  

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, dan panjang kelas. 

Nilai terbesar (    )      

Nila terkecil (    )       

Rentangan (R)   (         ) 

          

        

Banyak kelas (BK)            

               

            

Panjang kelas    
 

  
 

  

 
         

 

3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI  

                   
         

  

                    

                       

                           

                           

                           

                           

                       

 

 

4. Pengujian dengan Menggunakan Rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

   
∑   

 
 

   

  
       

 

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

    √
 (∑   

 ) (∑   )
 

 (   )
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   √
  (    ) (   ) 

  (    )
 

   √
     

    
        

c. Menemukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan 

kemudian angka-angka skor kanan kelas interval di tambah 0,5 sehingga akan 

diperoleh nilai sebagai berikut: 4,5; 7,5; 10,5; 13,5; 16,5; 19,5; 22,5. 

d. Mencari nilai        untuk batas kelas interval dengan rumus: 

  
     

   
 

 

  

   =          

      
          

   =          

      
          

   =           

      
 

         
   =           

      
        

   =           

      
        

   =           

      
         

   =           

      
         

 

e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan menggunakan angka -

angka untuk batas kelas, sehingga di peroleh: 

 

  

                dari Kurva Normal 

             

             

             

            

            

            

            
 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0 – Z yaitu 

angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikurangi baris ketiga, 

dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang di harapkan (  ) dengan 

menggunakan rumus                  
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g. Mencari Chi Kuadrat hitung        
  

   ∑
(     ) 

  

 

   

 

 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

 

No Interval        
Luas 

0 - Z 

Luas 

Daerah 
      

(     ) 

  
 

1     -1.73 0.0418 0.1005 3.3165 4 0.1409 

2      -1.07 0.1423 0.1986 6.5538 10 1.8121 

3       -0.41 0.3409 0.2422 7.9926 7 0.1233 

4       0.25 0.0987 0.2199 7.2567 5 0.7018 

5       0.91 0.3186 0.1232 4.0656 4 0.0011 

6       1.57 0.4418 0.0453 1.4949 3 1.5154 

  2.23 0.4871     

Jumlah  33  4.2945 

 

 

h. Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan nilai        
  dengan nilai       

  untuk        dan derajat 

kebebasan             . Maka di peroleh       
        dengan kriteria 

sebagai berikut: 

Jika        
        

  maka data berdistribusi tidak normal 

Jika        
        

  maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa jika        
        

  yaitu 

             sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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LAMPIRAN 31 
 

UJI HOMOGENITAS SKOR KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

No Kode Skor No Kode Skor 

1 E-01 16 1 K-01 21 

2 E-02 22 2 K-02 10 

3 E-03 18 3 K-03 15 

4 E-04 18 4 K-04 10 

5 E-05 13 5 K-05 14 

6 E-06 7 6 K-06 19 

7 E-07 18 7 K-07 5 

8 E-08 19 8 K-08 13 

9 E-09 16 9 K-09 10 

10 E-10 13 10 K-10 17 

11 E-11 15 11 K-11 13 

12 E-12 19 12 K-12 8 

13 E-13 23 13 K-13 18 

14 E-14 13 14 K-14 19 

15 E-15 17 15 K-15 8 

16 E-16 13 16 K-16 6 

17 E-17 6 17 K-17 12 

18 E-18 24 18 K-18 14 

19 E-19 16 19 K-19 7 

20 E-20 18 20 K-20 13 

21 E-21 15 21 K-21 9 

22 E-22 17 22 K-22 11 

23 E-23 7 23 K-23 12 

24 E-24 16 24 K-24 18 

25 E-25 22 25 K-25 13 

26 E-26 26 26 K-26 20 

27 E-27 25 27 K-27 10 

28 E-28 16 28 K-28 15 

29 E-29 27 29 K-29 12 

30 E-30 18 30 K-30 9 

31 E-31 12 31 K-31 8 

32 E-32 24 32 K-32 10 

   
33 K-33 7 
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1. Menghitung variansi masing-masing kelas 

DISTRIBUSI FREKUENSI  

SKOR POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

                  

              

               

             

             

               

               

                  

                  

               

                   

                    

                   

                    

                   

                

                

                   

                   

                    

                   

                   

                   

                         

 

 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

   
∑   

 
 

   

  
       

 

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

    √
 (∑   

 ) (∑   )
 

 (   )
  

   √
  (     ) (   ) 

  (    )
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   √
     

   
        

 

c. Varians (  
 )  (   )

  (      )          

 

DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR POSTTEST KELAS KONTROL 

                  

              

    0 0    0 

      21    147 

             192 

                

                  

                  

                  

       39     507 

               392 

               450 

        16     256 

                   

               648 

        19         

                   

      2 42     882 

 umlah                  

 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

   
∑   

 
 

   

  
       

 

b. Menghitung standar deviasi (   ) 
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    √
 (∑   

 ) (∑   )
 

 (   )
  

   √
  (    ) (   ) 

  (    )
 

   √
     

    
        

 

c. Varians (  
 )  (   )

  (      )          

 

2. Menghitung perbandingan variansi kedua kelas 

Nilai Vairans Sampel 
Perbedaan Nilai 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

   27,8780         

        

 

        
             

             
 

       

       
        

 

1. Membandingkan         dengan       , kriteria pengujian: 

 

Jika               , maka tidak homogen 

Jika                 maka homogen 

 

                       

                        

Taraf signifikan       , diperoleh nilai               

Karena                dan               maka                

Sehingga dapat disimpulkan data nilai posttest untuk kelas eksperimen dan kontrol adalah 

homogen. 
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LAMPIRAN 32 
 

PENGELOMPOKKAN SKOR POSTTEST BERDASARKAN ANGKET  

HABITS OF MIND 

 

No Kelas Tinggi Posttest Sedang Posttest Rendah Posttest 

1 

E 

K 

S 

P 

E 

R 

I 

M 

E 

N 

E-1 16 E-5 13 E-6 7 

2 E-2 22 E-8 19 E-7 18 

3 E-3 18 E-9 16 E-12 19 

4 E-4 18 E-10 13 E-27 25 

5 E-11 15 E-13 23 E-28 16 

6 E-16 13 E-14 13   

7 E-21 15 E-15 17   

8 E-31 12 E-17 6   

9 E-32 24 E-18 24   

10   E-19 16   

11   E-20 18   

12   E-22 17   

13   E-23 7   

14   E-24 16   

 

No Kelas Tinggi Posttest Sedang Posttest Rendah Posttest 

1 

K 

O 

N 

T 

R 

O 

L 

K-16 21 K-1 21 K-6 8 

2 K-31 18 K-2 10 K-7 5 

3 K-32 16 K-3 15 K-8 10 

4   K-4 10 K-9 10 

5   K-5 14 K-13 7 

6   K-10 17 K-27 10 

7   K-11 13   

8   K-12 8   

9   K-14 19   

10   K-15 8   

11   K-17 12   

12   K-18 14   

13   K-19 7   

14   K-20 13   

15   K-21 9   

16   K-22 11   

17   K-23 12   

18   K-24 18   

19   K-25 13   

20   K-26 20   

21   K-28 15   

22   K-29 12   

23   K-30 9   

24   K-33 7   
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HASIL SKOR KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 

BERDASARKAN HABITS OF MIND KELOMPOK TINGGI 

 

Habits Of Mind Tinggi 

Kode 1 2 3 4 5 6 7 Skor 

E-1 4 3 4 2 2 1 0 16 

E-2 4 2 4 3 4 2 3 22 

E-3 3 3 4 2 2 3 1 18 

E-4 4 1 4 3 2 2 2 18 

E-11 2 3 3 2 2 1 2 15 

E-16 3 2 2 3 1 2 0 13 

E-21 2 3 4 2 2 2 0 15 

E-31 3 2 3 2 0 2 0 12 

E-32 3 3 4 4 4 4 2 24 

K-16 2 3 3 3 4 2 4 21 

K-31 2 3 3 2 3 3 2 18 

K-32 2 3 3 2 2 1 3 16 

Jumlah 34 31 41 30 28 25 19 208 

Mean 2.8333 2.5833 3.4167 2.5000 2.3333 2.0833 1.5833 17.3333 

Median 3 3 3.5 2 2 2 2 17 

Modus 2 3 4 2 2 2 0 18 

Skor Maks 4 3 4 4 4 4 4 24 

Skor Min 2 1 2 2 0 1 0 12 

Range 2 2 2 2 4 3 4 12 

SD 0.8348 0.6686 0.6686 0.6742 1.2309 0.9003 1.3790 3.6013 

Variansi 0.6970 0.4470 0.4470 0.4545 1.5152 0.8106 1.9015 12.9697 

 

 

HASIL SKOR KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 

BERDASARKAN HABITS OF MIND KELOMPOK SEDANG 

 

Habits Of Mind Sedang 

Kode 1 2 3 4 5 6 7 Skor 

E-5 3 2 3 1 2 1 1 13 

E-8 4 3 4 2 3 2 1 19 

E-9 4 1 3 2 3 1 2 16 

E-10 4 2 2 1 2 1 1 13 

E-13 3 3 4 3 4 4 2 23 

E-14 3 1 3 1 2 1 2 13 

E-15 2 3 4 2 3 1 2 17 
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Habits Of Mind Sedang 

Kode 1 2 3 4 5 6 7 Skor 

E-17 1 0 2 1 0 1 1 6 

E-18 4 2 4 3 3 4 4 24 

E-19 2 3 4 3 2 1 1 16 

E-20 4 3 4 2 2 1 2 18 

E-22 4 2 3 1 4 2 1 17 

E-23 2 0 0 3 0 1 1 7 

E-24 4 2 3 1 4 1 1 16 

E-25 2 4 4 3 2 3 4 22 

E-26 4 4 4 3 3 4 4 26 

E-29 4 4 4 3 4 4 4 25 

E-30 4 3 4 2 2 2 1 18 

K-1 3 2 4 3 3 3 3 21 

K-2 3 1 2 1 1 2 0 10 

K-3 1 1 3 2 3 3 2 15 

K-4 1 1 2 2 1 1 2 10 

K-5 1 1 4 0 3 3 2 14 

K-10 1 2 4 1 3 3 3 17 

K-11 1 2 4 2 0 1 3 13 

K-12 1 1 1 1 0 2 2 8 

K-14 2 2 3 4 3 3 2 19 

K-15 0 1 1 2 1 0 3 8 

K-17 2 1 2 2 2 1 2 12 

K-18 2 2 2 2 1 2 3 14 

K-19 0 0 0 1 2 1 3 7 

K-20 2 2 2 2 1 2 2 13 

K-21 0 2 1 1 1 2 2 9 

K-22 0 1 2 2 2 2 2 11 

K-23 1 1 2 2 2 3 1 12 

K-24 1 2 3 2 4 2 4 18 

K-25 1 1 4 1 1 3 2 13 

K-26 2 4 3 0 4 3 4 20 

K-28 2 2 4 0 2 3 2 15 

K-29 1 1 3 0 2 3 2 12 

K-30 1 2 2 0 1 1 2 9 

K-33 1 0 1 1 1 2 1 7 

Jumlah 88 77 118 71 89 86 89 616 

Mean 2.0952 1.8333 2.8095 1.6905 2.1190 2.0476 2.1190 14.6667 

Median 2 2 3 2 2 2 2 14 

Modus 1 2 4 2 2 1 2 13 
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Habits Of Mind Sedang 

Kode 1 2 3 4 5 6 7 Skor 

Skor Maks 4 4 4 4 4 4 4 26 

Skor Min 0 0 0 0 0 0 0 6 

Range 4 4 4 4 4 4 4 20 

SD 1.3400 1.1025 1.1943 0.9997 1.1935 1.0581 1.0407 5.1969 

Variansi 1.7956 1.2154 1.4262 0.9994 1.4245 1.1196 1.0830 27.0081 

 

 

HASIL SKOR KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA 

BERDASARKAN HABITS OF MIND KELOMPOK RENDAH 

 

Kode 1 2 3 4 5 6 7 Skor 

E-6 2 1 1 1 1 0 1 7 

E-7 2 3 4 1 3 3 2 18 

E-12 3 2 3 2 4 2 3 19 

E-27 4 3 4 4 3 3 4 25 

E-28 4 3 3 2 2 0 2 16 

K-6 3 1 2 3 4 3 3 19 

K-7 1 1 0 0 2 0 1 5 

K-8 1 2 3 2 1 2 2 13 

K-9 0 1 3 2 2 1 1 10 

K-13 4 3 4 2 1 2 2 18 

K-27 1 2 2 1 1 1 2 10 

Jumlah 25 22 29 20 24 17 23 160 

Mean 2.2727 2.0000 2.6364 1.8182 2.1818 1.5455 2.0909 14.5455 

Median 2 2 3 2 2 2 2 16 

Modus 4 1 3 2 1 0 2 18 

Skor Maks 4 3 4 4 4 3 4 25 

Skor Min 0 1 0 0 1 0 1 5 

Range 4 2 4 4 3 3 3 20 

Sd 1.4206 0.8944 1.2863 1.0787 1.1677 1.2136 0.9439 6.0558 

Variansi 2.0182 0.8000 1.6545 1.1636 1.3636 1.4727 0.8909 36.6727 
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LAMPIRAN 33 

 

UJI HIPOTESIS ANOVA DUA ARAH 

 

Model 

Pembelajaran 

Habits Of Mind (        ) 

               Total     
      

      
  Total 

Model 

Pembelajaran 

Contextual 

Teaching and 

Learning 

(CTL) (  ) 

16 13 7 36 256 169 49 474 

22 19 18 59 484 361 324 1169 

18 16 19 53 324 256 361 941 

18 13 25 56 324 169 625 1118 

15 23 16 54 225 529 256 1010 

13 13 
 

26 169 169 
 

338 

15 17 
 

32 225 289 
 

514 

12 6 
 

18 144 36 
 

180 

24 24 
 

48 576 576 
 

1152 

 
16 

 
16 

 
256 

 
256 

 
18 

 
18 

 
324 

 
324 

 
17 

 
17 

 
289 

 
289 

 
7 

 
7 

 
49 

 
49 

 
16 

 
16 

 
256 

 
256 

 
22 

 
22 

 
484 

 
484 

 
26 

 
26 

 
676 

 
676 

 
25 

 
25 

 
625 

 
625 

 
18 

 
18 

 
324 

 
324 

Jumlah 153 309 85 547 2727 5837 1615 10179 

 

Model 

Pembelajaran 

Habits Of Mind (        ) 

               Total     
      

      
  Total 

Model 

Pembelajaran 

Konvensional 

(  ) 

21 21 8 50 441 441 64 946 

18 10 5 33 324 100 25 449 

16 15 10 41 256 225 100 581 

 

10 10 20 

 

100 100 200 

 

14 7 21 

 

196 49 245 

 

17 10 27 

 

289 100 389 

 

13 

 

13 

 

169 

 

169 

 

8 

 

8 

 

64 

 

64 

 

19 

 

19 

 

361 

 

361 

 

8 

 

8 

 

64 

 

64 

 

12 

 

12 

 

144 

 

144 

 

14 

 

14 

 

196 

 

196 

 

7 

 

7 

 

49 

 

49 
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13 

 

13 

 

169 

 

169 

 

9 

 

9 

 

81 

 

81 

 

11 

 

11 

 

121 

 

121 

 

12 

 

12 

 

144 

 

144 

 

18 

 

18 

 

324 

 

324 

 13  13  169  169 

 20  20  400  400 

 15  15  225  225 

 12  12  144  144 

 9  9  81  81 

 7  7  49  49 

Jumlah 55 307 50 412 1021 4305 438 5764 

Jumlah Total 208 616 135 959 3748 10142 2053 15943 

 

 

1. Dari tabel dapat diketahui  

        

        

        

        

        

       

Total          

     

     

         

          

         

         

          

         

      

 

2. Perhitungan derajat kebebasan (dk) 

                    

            (   )       

               (   )       
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3. Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 

    ∑   
  

 
  

       
    

  
  

       
      

  
  

                 

           

 

    ∑
   

 
 

  

 
  

 (
    

 
 

    

  
 

   

 
 

   

 
 

    

  
 

   

 
)            

 (                                       )            

          

 

             

                    

           

 

     ∑
  

 
 

  

 
 

 (
    

  
 

    

  
)             

 (                 )             

          

 

     ∑
  

 
 

  

 
 

 (
    

  
 

    

  
 

    

  
)            

 (                        )            

          

 

                  

                            

         

 

4. Perhitungan rataan kuadrat 
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5. Perhitungan   Ratio 

   
   

   
 

        

      
         

   
   

   
 

        

      
        

    
    

   
 

       

      
        

 

 

HASIL UJI ANOVA DUA ARAH 

 

Sumber 

Variansi 

               Kesimpulan 

Antar Baris 

(Model) A 

1                        4,003 Terdapat perbedaan 

perbedaan  kemampuan 

pemahaman konsep 

antara siswa yang belajar 

menggunakan model 

pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning 

(CTL) dengan siswa yang 

belajar menggunakan 

pembelajaran 

konvensioanal 

Antar Kolom 

(Habits of Mind) 

B 

2                      3,153 Terdapat perbedaan 

kemampuan matematis 

antara siswa yang 

memiliki Habits of Mind 

tinggi, sedang, dan 

rendah 

Interaksi (Model, 

Habits of Mind) 

    

2                     
 

3,153 Tidak terdapat interaksi 

antara model 

pembelajaran dan Habits 

of Mind terhadap 

kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa 
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6. Membandingkan nilai         dengan nilai        

a. Untuk hipotesis pertama, didapat                 , yaitu 16,414 > 4,003. Dengan 

demikian    ditolak dan    diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

b. Untuk hipotesis kedua didapat                 , yaitu 3,517 > 3,153. Dengan 

demikian    ditolak dan    diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang memiliki Habits of 

Mind tinggi, sedang dan rendah. 

c. Untuk hipotesis ketiga, didapat                 , yaitu 1,442 < 3,153. Dengan 

demikian    diterima dan    ditolak. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat interaksi 

antara model pembelajaran dan Habits of Mind terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa. 
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LAMPIRAN 34 
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